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Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui dampak program Keaksaraan 
Usaha Mandiri (KUM) terhadap peningkatan pendapatan warga belajar di PKBM 
Handayani, Kabupaten Banjarnegara dimana di dalamnya mendeskripsikan tentang 
pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri, evaluasi program keaksaraan 
usaha mandiri, faktor penghambat program serta kondisi warga belajar pasca 
program keaksaraan usaha mandiri. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi dengan subyek penelitian yaitu ketua PKBM, tutor dan 
warga belajar keaksaraan usaha mandiri PKBM Handayani Pingit,Rakit Kabupaten 
Banjarnegara. Teknik analisis data yangdigunakan adalah display data, reduksi 
data, dan pengambilan kesimpulan. Trianggulasi dilakukan untuk menjelaskan 
keabsahan data dengan menggunakan sumber dan metode. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, pelaksanaan program keaksaraan usaha 
mandiri dilakukan dengan tahapan perencanaan, proses pembelajaran  dan evaluasi 
dimana pasca program keaksaraan usaha mandiri (KUM) di PKBM Handayani 
memberikan dampak yang positif berupa peningkatan pendapatan warga belajar, 
tetapi dampak yang diperoleh belum signifikan dalam meningkatkan pendapatan 
sehari-hari seluruh warga belajar kelompok Al-Ahsan yang berjumlah 10 (sepuluh) 
warga belajar, hanya ada 6 (enam) warga belajar atau sekitar 60% dari jumlah 
warga belajar yang mengungkapkan bahwa keadaan ekonomi mereka ada 
perbedaan, sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan KUM. Dampak dari program 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) terhadap peningkatan pendapatan warga belajar 
tidak hanya berupa uang dengan jumlah yang meningkat dari sebelum dan sesudah 
mengikuti program tetapi berpengaruh besar terhadap kesejahteraan keluarga, yaitu 
: (1) adanya perubahan pemenuhan kebutuhan pokok pangan sehari-hari; (2) akses 
kepemilikan rumah dan terpenuhinya kebutuhan sandang; dan (3) kepemilikan 
barang berupa perhiasan, kendaraan serta tabungan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan sumber daya manusia merupakan salah satu dari tujuan 
nasional. UNDP (United Nations Develompent Programme) menetapkan 
kemajuan suatu negara dapat ditentukan oleh tiga indikator indeks pembangunan 
manusia, yaitu indeks pendidikan, indeks kesehatan dan indeks perekonomian. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam meningkatkan 
pembangunan di suatu negara. Pendidikan yang baik akan menghasilkan 
pembangunan dan sumber daya manusia yang baik juga. Pada UNDP (United 
Nations Develompent Programme), menyebutkan bahwa angka melek aksara 
sebagai salah satu variabel dari indek pendidikan. 
Sebagian besar masyarakat Indonesia telah meyakini bahwa  kemampuan 
baca tulis merupakan fondasi bagi pembelajaran dan pencapaian kesuksesan hidup 
seseorang. Orang yang melek aksara memiliki bekal untuk menghadapi tantangan 
hidup, mendapatkan pekerjaan, mengakses informasi secara luas, dan 
menyelesaikan beragam masalah yang mungkin terjadi sepanjang kehidupannya. 
Ketika seseorang sudah mengenal aksara, mereka dapat membaca dan 
mempelajari dunia di sekelilingnya. Jelasnya melek aksara merupakan langkah 
awal membangun kehidupan yang lebih baik,  tetapi pada kenyataannya masih 




Buta aksara merupakan suatu permasalahan yang dialami oleh semua 
negara di dunia, terutama negara-negara berkembang. Implikasi dari 
kebutaaksaraan ini dapat berkembang pada sektor kehidupan, keterbelakangan dan 
kemiskinan. Menurut Kusnadi (2004: 52) bahwa, “seseorang dikatakan buta huruf 
atau buta aksara, apabila orang tersebut tidak memiliki kemampuan menulis dan 
membaca sebuah kalimat pendek sederhana dalam kehidupan sehari-hari”. 
Pemerintah Indonesia bertekad mengurangi hingga tinggal 5%, menurut data BPS 
tahun 2011 menunjukan bahwa “penduduk buta aksara di Indonesia usia 15-59 
tahun berjumlah 7.546.344 orang”. Dari jumlah tersebut sebagian besar tinggal di 
daerah pedesaan seperti: petani kecil, buruh, nelayan, dan kelompok masyarakat 
miskin perkotaan yaitu buruh berpenghasilan rendah atau penganggur. 
Setiap masyarakat, keaksaraan merupakan hak asasi yang diperlukan oleh 
setiap warga Negara dan merupakan salah satu fondasi bagi ketrampilan-
ketrampilan hidup yang lain. Namun fakta menunjukan bahwa sebagai warga 
negara Indonesia masih berada dibawah garis kemiskinan, dengan kemampuan 
perekonomian yang rendah, kebutaaksaraan yang mereka alami menghambat 
dalam mengakses informasi, mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap 
sehingga mereka sulit beradaptasi dan berkompetisi dalam situasi yang selalu 
berubah dan semakin kompetitif.  
Perubahan sosial dan perkembangan teknologi mengharuskan dunia 
pendidikan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi kebutuhan 
pengetahuan dan penguasaan ketrampilan sebagai syarat kecakapan hidupnya. 
Disisi lain, penyelenggaraan pendidikan masih mengalami hambatan dalam proses 
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pelaksaannya, seperti: mahalnya biaya pendidikan, kualitas sumber daya 
pendidiknya, dan banyaknya warga belajar yang karena beberapa alasan tidak 
dapat menikmati kesempatan menyelesaikan pendidikannya khususnya di jalur 
formal. Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa, “pendidikan di Indonesia 
diselenggarakan dalam tiga jalur, yaitu pendidikan formal, nonformal dan 
informal”. Pendidikan nonformal merupakan salah satu alternatif bagi mereka 
yang tidak mampu memenuhi kebutuhan belajarnya di jalur formal, mereka oleh 
pemerintah diberikan kesempatan untuk dapat memperoleh pendidikan melalui 
jalur nonformal. 
Sesuai dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 26 ayat 3 dinyatakan bahwa : 
“Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan 
kerja, pendidikan kesetaraan serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik”.  
 
Peran pendidikan nonformal sebagai salah satu jawaban atas 
ketidakberdayaan masyarakat dan tidak tersentuhnya mereka dalam menikmati 
dunia pendidikan formal. Pendidikan nonformal sebagai bentuk program 
penguatan pendidik dan tenaga kependidikan, pengembangan pembelajaran dan 
penilaian, penyediaan dan peningkatan keterjangkauan pembiayaan dengan lebih 
efisien dan efektif untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dalam bidang 
ekonomi, sosial dan pendidikan, disamping dapat pula memecahkan masalah 
kemanusiaan yang mendesak atau meresahkan yang terjadi dalam masyarakat 
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serta untuk mencapai tujuan pendidikan nasional Indonesia yang seutuhnya. 
Pemahaman masyarakat terhadap pentingnya pendidikan sepanjang hayat 
mempengaruhi daya jangkau layanan pendidikan nonformal, sehingga tumbuh 
dan berkembangnya lembaga, pengelola dan unit pelaksana teknis pemerintah 
yang menyelenggarakan pendidikan nonformal merupakan salah satu indikator 
kualitas partisipasi masyarakat dan peran pemerintah dalam melayani kebutuhan 
pendidikan masyarakat. 
Gerakan pemberantasan buta aksara merupakan salah satu program untuk 
menuntaskan penduduk yang masih buta aksara, mereka dituntut untuk bisa 
menulis, membaca dan menghitung dalam kehidupan sehari-hari di dalam 
masyarakat Pendidikan Keaksaraan lebih dikenal dengan program pendidikan 
buta aksara, program ini tidak hanya sekedar mengatasi masalah ketidakmampuan 
individu atau warga masyarakat dalam membaca, menulis dan berhitung 
(calistung), akan tetapi juga menyoroti permasalahan-permasalahan lain seperti 
ketidakmampuan masyarakat untuk memecahkan berbagi permasalahan dalam 
kehidupannya. Terdapat salah satu sasaran yang perlu dicapai oleh pendidikan 
nonformal dan informal selama kurun waktu sampai 2014. Seperti yang 
disampaikan oleh Yoyon Suryono dan Sumarno (2012: 2), yaitu:  
“...penurunan buta aksara di atas 15 tahun, penurunan buta aksara provinsi, 
dan kabupaten kurang dari 4,2%. Salah satu sasaran pendidikan anak usia 
dini, non formal, dan informal yang menjadi andalan Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Masyarakat (Dikmas) adalah pendidikan 
keaksaraan. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, program 
keaksaraan yang dilaksanakan tidak hanya sebatas pada program 
keaksaraan dasar atau keaksaraan fungsional tetapi lebih dari itu mulai 
diperkenalkan program keaksaraan yang membelajarkan masyarakat dalam 
kegiatan berusaha atau kegiatan ekonomi yang dikemas dalam bentuk 




Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) ini dilatarbelakangi oleh 
kenyataan dan kebutuhan bahwa untuk membangun ekonomi yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat diperlakukan banyak orang yang menjadi 
pelaku usaha, sehingga lulusannya nanti tidak hanya memiliki kompetensi 
keberaksaraan (mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dan berhitung) yang 
fungsional untuk kehidupan sehari-hari tetapi juga memiliki bekal dalam usaha 
mandiri. 
Warga masyarakat perlu memiliki kompetensi keaksaraan tertentu yang 
dapat membantu dirinya untuk mengembangkan kompetensi keaksaraan tertentu 
yang dapat membantu dirinya untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. Sejalan dengan itu dikembangkan program 
keaksaraan usaha mandiri, yang tujuan utamanya adalah meningkatkan 
keberdayaan penduduk buta aksara usia 15 tahun keatas melalui peningkatan 
pengetahuan, sikap, ketrampilan, ekonomi dan berusaha secara mandiri. Seperti 
yang tertera dalam Juknis KUM (2012: 3), yaitu : 
“Program Keaksaraan Usaha Mandiri merupakan salah satu cara yang 
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan hidup menjadi lebih layak 
dengan kemampuan atau keterampilan dasar usaha yang dilatihkan melalui 
pembelajaran produktif dan keterampilan bermata pencaharian yang dapat 
meningkatkan keaksaraan dan penghasilan peserta didik, baik secara 
perorangan maupun kelompok”.  
 
Peran pendidikan nonformal dalam sistem pendidikan nasional sejalan 
dengan peran pendidikan formal, sehingga pelaksanaan program Keaksaraan 
Usaha Mandiri harus mengalami perluasan jangkauan sasaran dan peningkatan 
mutu. Hal tersebut dimaksudkan untuk memberikan pelayanan yang memiliki 
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kualitas dan memenuhi kebutuhan ataupun kondisi warga belajar. Salah satu 
upaya yang dapat ditempuh oleh penyelenggaraan adalah dengan cara 
menyelenggarakan program yang lebih luwes agar warga belajar dapat mengikuti 
program Keaksaran Usaha Mandiri (KUM) hingga selesai tanpa mengalami 
hambatan. Oleh karena itu, penyelenggaraannya disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi warga belajar,namun tidak mengabaikan standar minimal layanan 
program yang telah ditetapkan. 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan salah satu 
lembaga nonformal yang berfungsi sebagai tempat untuk membelajarkan 
masyarakat. Keberadaan Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Handayani yang 
berdiri sejak tahun 2001 dan berlokasi di Desa Pingit, Kecamatan Rakit, 
Kabupaten Banjarnegara adalah salah satu unit pelaksana teknis Dinas Pendidikan 
Luar Sekolah Kecamatan Rakit yang pernah menyelenggarakan program 
keaksaraan usaha mandiri. Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Handayani sebagai salah satu bentuk program keaksaraan lanjut dengan 
memberikan ketrampilan usaha terutama untuk masyarakat di Kabupaten 
Banjarnegara, dari hasil pendataan BPS pada tahun 2012 di Kabupaten 
Banjarnegara sebagai berikut: 
“... masih ada 4.698 warga belajar yang buta aksara. Ada beberapa alasan 
mengapa mereka buta huruf, antara lain disebabkan: (1) tidak sekolah 
sejak awal (karena alasan geografis dan ekonomi) masyarakat, (2) drop out 
sekolah dasar (SD Kelas 1-3), (3) keterbatasan kemampuan pemerintah 
pusat dan daerah dalam memberikan pelayanan kepada kelompok 
marginal, (4) buta huruf kembali, karena tidak diaplikasikannya hasil 




Kegiatan penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri diharapkan 
mampu memberi penguatan dalam kemampuan keberaksaraan (mendengar, 
berbicara, membaca, menulis dan menghitung), wahana pemberian bekal awal 
pada peserta didik, agar tumbuh dan berkembang kesiapan mental dan usahanya 
untuk mandiri, menguasai teknik ketrampilan tertentu dan dasar-dasar 
pengelolaan usaha dalam rangka mengatasi permasalah hidup, peningkatan 
penghasilan atau pendapatan warga belajar dan masyarakat yang dibelajarkan 
melalui rintisan dan pengembangan sentra usaha mandiri. 
Kegiatan usaha mandiri dimaksudkan sebagai wadah pemberian bekal 
awal kepada peserta didik, agar tumbuh dan berkembang kesiapan mental dan 
usahanya untuk mandiri, menguasai teknik ketrampilan tertentu dan dasar-dasar 
pengelolaan usaha dalam rangka mengatasi permasalah hidup dan peningkatan 
ekonomi keluarganya. Tujuan yang ingin dicapai dari program pendidikan 
keaksaraan usaha mandiri (KUM) menurut Juklak KUM (2012: 6) yaitu: 
1. Meningkatnya partisipasi penduduk dewasa usia 15 s.d. 45 tahun ke 
atas yang berkeaksaraan rendah dalam mengikuti kegiatan keaksaraan 
usaha mandiri; 
2. Meningkatnya keberdayaan penduduk usia 15 s.d. 45 tahun ke atas 
yang berkeaksaraan rendah melalui peningkatan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan serta berusaha secara mandiri; dan  
3. Terpelihara dan lestarinya tingkat keberaksaraan penduduk melalui 
kegiatan multi-keaksaraan. 
 
Keberadaan program keaksaran usaha mandiri sangat strategis dalam 
mendukung program belajar penuntasan buta aksara dengan penguatan 
keberaksaraan melalui kegiatan usaha baik mandiri maupun kelompok. Sebagian 
besar masyarakat kita belum memiliki kompetensi keaksaraan tertentu dalam 
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membantu dirinya untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan berbagai 
kompetensi yang dimiliki dengan baik.  
Penyelenggaraan program keaksaran usaha mandiri di Kecamatan Rakit 
untuk tahun 2011 ada 10 (sepuluh) kelompok yang setiap kelompok terdiri dari 10 
(sepuluh) warga belajar merupakan satu bentuk layanan pendidikan nonformal 
untuk menyukseskan program pemberantasan buta aksara dan sebagai bentuk 
peningkatan pendapatan masyarakat melalui kelompok usaha mandiri. Setiap 
kelompok usaha yang dibentuk dari pihak PKBM memiliki inovasi usahanya 
masing-masing salah satunya dari kelompok Al-Ahsan yaitu “kripik mujair”. 
Salah satu tujuan yang ingin dicapai program keaksaraan usaha mandiri yaitu 
meningkatkan keberdayaan warga belajar melalui peningkatan pengetahuan, 
sikap, ketrampilan dan berusaha secara mandiri. Substansi pembelajaran 
pendidikan keaksaraan usaha mandiri tidak hanya berkutat pada kegiatan calistung 
(membaca, menulis, dan berhitung), akan tetapi juga dititikberatkan pada 
pemberdayaan secara ekonomi, sosial dan budaya. Dengan kata lain, substansi 
program pendidikan keaksaraan usaha mandiri terintegrasikan dengan program 
ketrampilan hidup. Disamping itu, tidak hanya keterampilan semata yang 
diberikan dalam pendidikan keaksaraan usaha mandiri, tetapi juga diberi dana 
stimulan. Dengan begitu diharapkan akan ada fungsionalisasi ketrampilan hidup 
terutama keberaksaraan yang dimiliki oleh warga belajar pasca program 
keakasaraan usaha mandiri sehingga  mampu meningkatkan ekonomi keluarga, 
khususnya peningkatan pendapatan (income) keluarga.  
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Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri (KUM) di PKBM 
Handayani Desa Pingit, Kecamatan Rakit masih mengalami berbagai masalah. 
Secara umum permasalah yang ditemui pada penyelenggaraan program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM)  di Desa Pingit diantaranya : 1) keterbatasan 
pemahaman masyarakat akan program Pendidikan Non Formal, sehingga menjadi 
kendala dalam pengembangan program, 2) keterbatasan sarana prasarana dalam 
menyelenggarakan program yang berdampak pada penyelenggaraan program 
kurang maksimal bagi warga belajar, 3) keterbatasan lembaga PKBM dalam 
melayani kebutuhan belajar bagi masyarakat yang banyak dan variatif, 4) 
terbatasnya modal penyelenggaraan program, sehingga menyebabkan tidak 
adanya program lanjutan atau bahkan pendampingan usaha, dan 5) tenaga 
pendidik yang ada masih tenaga sukarela dalam penyelenggaraan program, 
sehingga berdampak pada mutu penyelenggaraan program. 
Kondisi di atas tidak menyurutkan para pelaksana teknis program 
masyarakat salah satunya keaksaraan dalam melangsungkan programnya. 
Program yang diselenggarakan memiliki harapan besar dalam mencapai tujuan 
program, kebermaknaan program dan dampak yang ditimbulkan pasca program. 
Seperti yang kita ketahui pendidikan tidak hanya atau harus ditempuh melalui 
jalur sekolah saja tetapi juga melalui jalur luar sekolah. Layanan program 
keaksaraan usaha mandiri tahun 2011 di PKBM Handayani sebagai program 
keaksaraan yang dikhususkan untuk penguatan keberkasaraan melalui kegiatan 
usaha, maka harus diketahui bagaimana dampak pasca program bagi warga 
belajar. Suatu program yang telah dilaksanakan akan memberikan hasil dan 
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dampak yang beragam bagi seseorang maupun kelompok, khususnya program-
program yang dilaksanakan di lingkungan  masyarakat menjadi target utama 
dalam menentukan keberlanjutan program kedepannya. Hal ini berkaitan erat 
dengan kebutuhan masyarakat yang semakin hari semakin meningkat serta 
kepercayaan yang telah diberikan masyarakat kepada penyelenggara mampu 
memberikan perubahan bagi masyarakat. Hasil dari suatu program itu berjalan 
dengan baik maupun tidak tergantung bagaimana penilaian masyarakat itu sendiri. 
Di PKBM Handayani sendiri belum pernah melakukan kajian khusus terhadap 
dampak dari program keaksaraan usaha mandiri yang telah terselenggara 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini mengambil judul 
Dampak Program Keaksaraan Usaha Mandiri terhadap Peningkatan Pendapatan 
Warga Belajar (Studi Kajian di PKBM Handayani, Kabupaten Banjanegara).  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
diindentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Masih tingginya jumlah penduduk buta aksara di Kabupaten Banjarnegara 
sekitar 4.698 orang yang rata-rata tinggal di daerah pedesaan. 
2. Sebagain besar dari penyandang buta aksara adalah masyarakat daerah 
pedesaan yang berasal dari keluarga miskin atau kurang mampu. 
3. Kebutuhan masyarakat akan program keaksaraan usaha mandiri (KUM) yang 
lebih bermutu untuk meningkatkan keberaksaraan, pengetahuan, sikap, 
ketrampilan, warga belajar dan sentra usaha mandiri masyarakat belum 
teridentifikasi dengan baik. 
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4. Masih minimnya ketrampilan hidup berupa kegiatan berwirausaha yang 
dimiliki oleh masyarakat Pingit, Rakit, Kabupaten Banjarnegara. 
5. Program Keaksaraan Usaha Mandiri di PKBM Handayani Pingit, Rakit, 
Kabupaten Banjarnegara yang belum diketahui dampaknya. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh, masalah dalam 
penelitian ini dibatasi pada Dampak Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
terhadap Peningkatan Pendapatan Warga Belajar di PKBM Handayani. 
Diharapkan dengan adanya pembatasan masalah tersebut, peneliti dapat 
menyusun sebuah penelitian yang sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan dalam 
penelitian ini yaitu “Bagaimana dampak program Keaksaraan Usaha Mandiri 
(KUM) terhadap peningkatan pendapatan warga belajar di PKBM Handayani? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dampak program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) terhadap peningkatan 
pendapatan warga belajar di PKBM Handayani. 
F. Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat praktis 





1. Manfaat Teoritis 
a. Pengembangan keilmuan pendidikan, khususnya pendidikan luar sekolah 
maupun bagi para peneliti. 
b. Memperkaya kajian tentang; (1) pembinaan program pendidikan luar sekolah, 
(2) dampak pasca program, (3) pengembangan program pada umumnya. Hasil 
penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi pendorong atau bahan kajian bagi 
penelitian-penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga  
Digunakan sebagai rekomendasi dalam pelaksanaan program keaksaraan 
keluarga  terkait dengan bagimana meningkatkan kualitas penyelenggaraan 
program yang lebih efektif. 
b. Bagi Pengelola 
Dapat digunakan sebagai acuan bagi pengelola lembaga guna pengembangan, 
melakukan pembinaan, pengawasan dan pengendalian program keaksaraan 
berikutnya. 
c. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
1) Memperkaya penelitian di bidang pendidikan luar sekolah. 
2) Sebagai bahan serta masukan dalam menyiapkan perencanaan suatu 
program, baik itu mengelola, merancang dan mengembangkan program 









A. Kajian Pustaka 
1. Kajian tentang Dampak Program 
a. Pengertian Dampak 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011: 116), kata dampak 
diartikan sebagai “mengenai, benturan, pengaruh kuat yang mendatangkan akibat 
(baik negatif maupun positif), benturan yang cukup hebat antara dua benda 
sehingga menyebabkan perubahan yang berarti dalam momentum (pusa) sistem 
yang mengalami benturan itu”. Dengan demikian, dampak berdasarkan 
pengertiannya masing-masing adalah akibat yang didapat dari sebuah pengaruh 
yang b erupa aktivitas. Dalam hal ini adalah pengaruh positif dari program 
keaksaraan usaha mandiri yang berakibat pada peningkatan pendapatan warga 
belajar di PKBM Handayani Desa Pingit, Kecamatan Rakit Kabupaten 
Banjarnegara.  
b. Dampak Program terhadap Aspek Kehidupan Masyarakat 
Suatu program yang telah dilaksanakan akan memberikan hasil dan 
dampak yang beragam bagi seseorang maupun kelompok, khususnya program-
program yang dilaksanakan di lingkungan  masyarakat menjadi target utama 
dalam menentukan keberlanjutan program kedepannya. Hal ini berkaitan erat 
dengan kebutuhan masyarakat yang semakin hari semakin meningkat serta 
kepercayaan yang telah diberikan masyarakat kepada penyelenggara mampu 
memberikan perubahan bagi masyarakat. Hasil dari suatu program itu berjalan 
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dengan baik maupun tidak tergantung bagaimana penilaian masyarakat itu sendiri. 
Sedangkan dampak yang ditimbulkan sangat beragam, tidak hanya dilihat dari 
segi ekonomi, sosial  saja tetapi meliputi beberapa aspek kehidupan yaitu : 
1) Segi ekonomi dampak dari sebuah program adalah bagaimana masayarakat 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari baik itu kebutuhan pokok (sandang, 
pangan dan papan), maupun peningkatan pendapatan keluarga dan juga 
peningkatan kegiatan berwirausaha yang juga dapat membantu meningkatkan 
penghasilan ekonomi keluarga. Menurut Sunyoto Usman (2012: 130-131), 
“apabila dibandingkan dengan keadaan beberapa negara Asia masyarakat kita 
sudah memasuki kategori moderate inequality, artinya perbedaan tingkat 
kemakmuran antar berbagai golongan dalam masyarakat mulai mendekat”. 
2) Segi sosial, misalnya tingkat partisipasi aktif masyarakat terhadap organisasi-
organisasi yang ada di lingkungannya. Bisa menempatkan diri dalam segala 
situasi yang ada di lingkungannya. 
3) Segi psikologis, misalnya memiliki kepercayaan diri yang tinggi, memiliki 
kemandirian dan keberanian dalam menjalani kehidupannya. 
4) Segi religi/keagamaan, misalnya lebih mendekatkan diri kepada Tuhan, 
beribadah dengan kepercayaannya masing-masing didalam masyarakat. 
5) Segi budaya, misalnya memiliki posisi didalam masyarakat, meningkatnya 
harkat, derajat dan martabat dilingkungannya 
Strategi penyelenggaraan program di masyarakat erat kaitannya dengan 
salah satu bentuk pemberdayaan dimasyarakat yang menciptaan kesempatan kerja 
dan peluang berusaha yang memberikan pendapatan yang memadai bagi 
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masyarakat. Pemberdayaan tidak hanya menyangkut pendanaan tetapi juga 
peningkatan kemampuan sumber daya manusia dan kelembagaan. Suatu 
pemberdayaan ditujukan untuk membantu seseorang memperoleh daya (kuasa) 
untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia lakukan yang 
terkait dengan diri mereka untuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial 
dalam melakukan tindakan. 
Pengukuran keberhasilan dari suatu program dapat dilakukan dengan 
melihat dari adanya indikator keberhasilan, salah satunya indikator keberhasilan 
program yang ada di masyarakat adalah berkurangnya jumlah penduduk miskin 
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk meningkatkan 
pendapatan. Artinya bahwa masyarakat semakin bersemangat dalam 
meningkatnya kemandirian kelompok usaha produktif, makin kuatnya permodalan 
kelompok, makin rapinya sistem administrasi, serta makin luasnya interaksi 
kelompok dengan kelompok lain di dalam masyarakat, sehingga mampu 
meningkatkan pendapatan keluarga miskin dan mampu memenuhi kebutuhan 
pokok dan kebutuhan sosial dasarnya. 
2. Kajian tentang Pendidikan Keaksaraan 
Keaksaraan adalah alat yang sangat diperlukan agar dapat berpartisipasi 
secara efektif dalam kehidupan sosial dan ekonomi, yang akan mengarah kepada 
pembangunan sumber daya manusia dan pengentasan kemiskinan. Keaksaraan 
memberdayakan dan membangun masyarakat dan membantu terwujudnya 
pelaksanaan hak asasi manusia yang adil. Bagi para ibu, keaksaraan mengarah 
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pada peningkatan kualitas hidup bagi keluarga mereka dan perbaikan hasil akhir 
pendidikan anak-anak mereka.  
Secara sederhana pendidikan keaksaraan dapat diartikan sebagai salah satu 
bentuk layanan pendidikan nonformal atau pendidikan luar sekolah bagi warga 
masyarakat yang belum dapat membaca, menulis dan berhitung. Secara luas, 
Keaksaraan didefinisikan sebagai pengetahuan dasar dan keterampilan yang 
diperlukan oleh semua warga negara dan menjadi salah satu fondasi bagi 
penguasaan kecakapan-kecakapan hidup yang lain. 
Menurut H.S Bhola dalam Kusnadi (2005: 7), “literacy can be defined in 
instrumental terms as the ability to read and write in the mother tongue or in 
national language this is required by cultural and political realities. Numberacy 
the ability to deal with number at a primary level is tipically considered part of 
literacy”. Dari definisi tersebut, nampak jelas bahwa filsafat keaksaraan 
memandang hakikat keaksaraan sebagai instrumental yang sangat terkait dengan 
peradaban manusia berupa kemampuan baca-tulis sebagai induk bahasa yang 
digunakan oleh setiap bangsa di dunia. Kemampuan keaksaraan (baca-tulis) 
tersebut, juga sangat berhubungan dengan pengembangan budaya, termasuk 
interaksi semua faktor yang menunjang keaksaraan itu sendiri. 
Keberaksaraan menurut UNESCO adalah kontinum pembelajaran sehingga 
individu mampu mengembangkan pegetahuan dan potensi dirinya, mengejar dan 
mencapai tujuan yang ingin diraihnya dan turut serta sepenuhnya dalam kegiatan 
masyarakat. Keberaksaraan memiliki konsep yang lebih luas dari pada sekedar 
pencapaian kognitif seperti membaca, menulis dan menghitung, tetapi juga 
17 
 
mencakup kemampuan sosial budaya terkait dengan kemampuan kognitif 
tersebut. 
Menurut H.M Shaleh M (2010: 116), “istilah keaksaraan telah lama dikenal 
dan merupakan konsep yang sangat berpengaruh dalam membangun pendidikan 
melalui program pemberantasan buta aksara”. Banyak pihak sangat peduli 
terhadap ide tersebut, antara lain pedidikan orang dewasa, para ahli pembangunan 
ekonomi, pekerja pembangunan desa, lembaga-lembaga penyebar innovasi, para 
perencana dan pelaksana pada lembaga-lembaga internasional.  
Pendidikan keaksaraan sebagai kegiatan atau proses pengenalan huruf 
menjadi kalimat atau paragraf yang mengandung makna. Namun, sering dengan 
perkembangan budaya dan kompleksitas kehidupan umat manusia maka istilah 
pendidikan literacy berkembang menjadi segala sesuatu yang mengantarkan 
informasi atau proses berpikir ataupun proses kerja baik dengan menggunakan 
media maupun tanpa menggunakan media.  
Menurut H.M Shaleh M (2010: 117), “secara ideologis kecakapan baca tulis 
merupakan bekal kelak setelah mati menghadap Tuhan guna memperoleh 
kehidupan yang lebih baik”. Ada pemikiran bahwa membaca dan menulis akan 
memperoleh keuntungan secara politik karena akan memperoleh dukungan politik 
dari orang-orang karena semakin luasnya pemahaman dan keterbukaan. Seperti 
yang disampaikan oleh Napitupulu dalam Yoyon Suryono dan Sumarno (2012: 
53), yaitu: 
“Keaksaraan secara sederhana diartikan sebagai kemampuan untuk 
membaca menulis, dan menghitung. Keaksaraan didefinisikan secara luas 
sebagai pengetahuan dasar dan ketrampilan yang diperoleh oleh semua 
orang. Keaksaraan merupakan ketrampilan yang diperlukan pada diri 
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manusia dan merupakan salah satu fondasi bagi ketrampilan-ketrampilan 
hidup yang lain”. 
 
Berdasarkan beberapa konsep di atas, dapat diambil sebuah garis besar 
mengenai konsep dari pendidikan keaksaraan itu sendiri. Pendidikan keaksaraan 
harus bersifat fungsional sehingga dapat menggali, memperoleh, memilih, dan 
mengelola informasi secara cerdas. Kemampuannya mencakup menulis, 
berhitung, dan berkomunikasi bahasa Indonesia untuk terus mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk dapat beradaptasi dalam situasi yang 
berubah, tidak pasti dan kompetitif. Buta aksara menghambat untuk mengakses 
informasi dan mengembangkan pengetahuan, dan keterampilan sehingga tidak 
memiliki daya saing hidup.  
3. Kajian tentang Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
a. Pengertian Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
Keaksaraan adalah kepemilikan kemampuan beraksara yang meliputi 
membaca, menulis, berhitung, dan berkomunikasi menggunakan Bahasa 
Indonesia secara fungsional yang memungkinkan seseorang untuk secara terus 
menerus mengembangkan kompetensinya sehingga dapat meningkatkan mutu dan 
taraf kehidupannya. keaksaraan merupakan salah satu bentuk layanan Pendidikan 
Luar Sekolah bagi masyarakat yang belum dan ingin memiliki kemampuan baca, 
tulis dan berhitung. Keaksaraan menurut Napitupulu dalam Kusnadi, dkk (2004: 
53), yaitu: 
“Keaksaraan didefinisikan secara luas sebagai pengetahuan dasar dan 
keterampilan yang diperlukan oleh semua di dalam dunia yang berubah 
cepat, merupakan hak asasi manusia. Lebih lanjut dikatakan bahwa di 
dalam setiap masyarakat keaksaraan merupakan keterampilan yang 
diperlukan pada dirinya dan salah satu fondasi bagi keterampilan-
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keterampilan hidup yang lain. Disamping itu, keaksaraan merupakan 
katalisator untuk berperan serta dalam kegiatan-kegiatan sosial, 
kebudayaan, politik, ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat, serta 
merupakan sarana untuk belajar sepanjang hayat”. 
 
Program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri merupakan program 
lanjutan bagi masyarakat yang telah menyelesaikan program keaksaraan dasar 
yang didalamnya lebih diprioritaskan pada keterampilan. Warga belajar tidak 
hanya bisa menulis, membaca, berhitung, mendengar, berbicara menggunakan 
bahasa Indonesia secara fasih, warga belajar dibekali kegiatan usaha sebagai 
bentuk penguatan keberaksaraan untuk mencapai kemandirian dan peningkatan 
kesejahteraan hidup. Dengan adanya program ini diharapkan bagi masyarakat 
mampu meningkatkan taraf hidupnya yang lebih baik. 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) merupakan kemampuan atau 
keterampilan dasar usaha yang dilatihkan melalui pembelajaran produktif dan 
keterampilan bermata pencaharian yang dapat meningkatkan keaksaraan dan 
penghasilan peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok sebagai 
salah satu upaya penguatan keaksaraan sekaligus pengentasan kemiskinan. 
Menurut Juknis KUM (2012:5) menjelaskan bahwa, “dana keaksaraan usaha 
mandiri merupakan bantuan biaya operasional penyelenggaraan peningkatan 
kemampuan keberaksaraan dan usaha produktif bagi peserta didik yang telah 
mengikuti dan/atau mencapai kompetensi keaksaraan dasar yaitu dengan memiliki 
Surat Keputusan Melek Aksara (SUKMA)”. 
Menurut Rifai, dkk (2011: 3), “program keaksaraan usaha mandiri sebagai 
bagian dari pendidikan yang ditunjukan bagi peserta didik yang berasal dari 
masyarakat kurang beruntung, tidak pernah sekolah, putus sekolah dan putus 
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lanjut, usia-usia produktif”. Pendidikan keaksaraan usaha mandiri bertujuan untuk 
meningkatnya partisipasi penduduk dewasa usia 15 tahun ke atas yang 
berkeaksaraan rendah dalam mengikuti kegiatan keaksaraan usaha mandiri, 
meningkatnya keberdayaan pengetahuan, sikap dan keterampilan serta berusaha 
secara mandiri, serta terpelihara dan lestarinya tingkat keberaksaraan penduduk 
melalui kegiatan multi-keaksaraan. Beberapa tujuan pembelajaran keaksaraan 
usaha mandiri (KUM) menurut Rifai, dkk (2011: 3), diantaranya adalah : 
1) Meningkatkan kemampuan keberaksaraan yang terkait dengan usaha 
mandiri untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki warga belajar. 
2) Meningkatkan keberdayaan warga belajar melalui peningkatan 
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan berusaha secara mandiri. 
3) Mengembangkan kemampuan berusaha atau bermata pencaharian 
sehingga mampu meningkatkan mutu dan taraf hidup warga belajar 
4) Mengembangkan kemampuan dan minat baca warga belajar sehingga 
mampu menjadi bagian dari masyarakat gemar membaca dan 
masyarakat belajar. 
 
Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan keaksaraan usaha mandiri di 
atas, dapat disimpulkan bahwa makna pendidikan keaksaraan usaha mandiri 
merupakan program melestarikan keaksaraan dengan memberdayakan masyarakat 
melalui kewirausahaan atau usaha mandiri. Kelompok belajar Keaksaraan usaha 
mandiri bertujuan untuk meningkatkan kompetensi keberaksaraan dan 
peningkatan mata pencaharian sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan dan 
penghasilan keluarga, pendidikan mata pencaharian yang dikembangkan warga 
belajar dalam kelompok belajar KUM dipadukan dengan pembelajaran berusaha, 
kegiatan pembelajaran ini bagi warga belajar akan mewarnai kehidupan sehari-
hari dan warga belajar mampu meningkatkan dan memanfaatkan potensi lokal 
yang sesuai dengan kondisi setempat. Dengan demikian semakin mereka bisa 
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memelihara keberaksaraan, maka semakin meningkatnya kemampuan ekonomi 
hidupnya. 
b. Komponen Pendukung Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
Target akhir dari program pembelajaran Keaksaraan Usaha mandiri bukan 
semata mata hanya memenuhi pembelajaraan keaksaraan semata dan tidak hanya 
berhenti sampai disitu saja, namun disamping memiliki potensi keberaksaraan 
atau calistung, warga belajar mampu dan memiliki keterampilan wirausaha dan 
mampu meningkatkan taraf hidup sebagai upaya meningkatkan ekonomi keluarga. 
Adapun komponen-komponen dalam program keaksaraan usaha mandiri (KUM) 
yang mendukung keberhasilan program, meliputi : 
1) Warga Belajar atau Peserta Didik  
Juknis KUM (2012: 12), “sasaran layanan program pendidikan keaksaraan 
usaha mandiri yaitu calon warga belajar sesuai dengan persyaratan yang telah 
mengikuti dan atau mencapai kompetensi keaksaraan dasar (pasca program 
pendidikan keaksaraan dasar) atau masyarakat yang berpendidikan keaksaraan 
rendah dan miskin”. Istilah lain penerima manfaat keaksaraan usaha mandiri 
adalah penduduk usia 15 tahun ke atas, dengan prioritas usia 15-59 tahun yang 
telah melek aksara dan atau memiliki Surat Keterangan Melek Aksara (SUKMA). 
Menurut Rifai, dkk (2011: 3), “calon warga belajar keaksaraan usaha 
mandiri adalah penduduk usia 15 tahun ke atas dengan kriteria telah mengikuti 
program keaksaraan dasar”. Penyelenggara perlu melakukan kegiatan identifikasi 
terhadap warga belajar sehingga diperoleh warga belajar yang sesuai dengan 
program KUM. Pada saat melakukan kegiatan identifikasi calon warga belajar, 
22 
 
pengelola dapat mengisyaratkan sukma sebagai prasyarat untuk mengikuti KUM. 
Data warga belajar yang telah mendapat sukma bisa diperoleh pada penilik 
PLS/UPTD di Kecamatan. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komponen 
utama dalam program keaksaraan usaha mandiri adalah warga belajar, yang 
menjadi warga belajar program ini adalah diuntamakan mereka yang telah 
mengikuti program keaksaraan dasar atau keaksaraan fungsional dan telah 
memiliki SUKMA, dengan usia 15-59 tahun. 
2) Tutor atau Nara Sumber Teknis 
Tutor biasanya bersama warga belajar merancang pembelajaran di 
kelompok belajar, serta selalu melibatkan warga belajar berpartisipasi secara aktif 
dari mulai tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar. 
Sebagaimana yang dinyatakan Rifai, dkk (2011: 3) sebagai berikut: 
“tutor dalam kekasaraan mandiri adalah setiap orang yang terpanggil 
jiwanya untuk membantu membelajarkan sesama dan memenuhi syarat 
dapat menjadi tutor keaksaraan usaha mandiri belajar warga yang tidak 
dapat dilayani oleh tutor dapat dilayani oleh nara sumber teknis (NST) 
yang menguasai bidang yang dibutuhkan”. 
  
Hal senada juga diungkapkan oleh Yoyon Suryono dan Sumarno (2012: 
75), “tutor merupakan pendidik yang membantu warga belajar untuk 
meningkatkan kemampuan membaca, menulis dan berhitung selama proses 
pembelajaran keaksaraan langsung”. Sedangkan menurut Knowles dalam Yoyon 





a. Menekankan suatu suasana yang kondusif untuk belajar. 
b. Menciptakan mekanisme untuk perencanaan yang saling 
menguntungkan. 
c. Mendiagnosis kebutuhan-kebutuhan untuk belajar. 
d. Mendesain pola belajar berpengalaman. 
e. Mengerahkan belajar berpengalaman dengan metode dan bahan belajar 
yang sesuai 
f. Mengevaluasi hasil belajar dan mendiagnosis ulang kebutuhan belajar 
selanjutnya. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tutor adalah 
seorang pendidik yang mendamping, membimbing, mengarahkan warga belajar 
dalam meningkatkan kegiatan atau aktivitas belajar berupa penguatan kemampuan 
keberaksaraan yaitu membaca, menulis, berhitung dan membaca (calistung). 
3) Penyelenggara 
Penyelenggara bertanggungjawab atas keberlangsungan program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM), seperti: kewajiban identifikasi calon warga 
belajar, analisis lingkungan belajar, dan lain-lain. Tiap kelompok dikelola oleh 
satu orang penyelenggara dengan jumlah warga belajar yang dibinanya 10 orang 
warga belajar. Menurut Rifai, dkk (2011: 3) sebagai berikut: 
“Pendidikan keaksaraan usaha mandiri (KUM) dapat diselenggarakan oleh 
satuan pendidikan nonfromal dan informal berupa perkumpulan, 
perhimpunan, perserikatan, seperti Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM), Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), organisasi sosial 
kemasyarakatan, organisasi keagamaan, yayasan, LSM, perguruan tinggi, 
dan lain-lain yang mengabdi pada bidang pendidikan keaksaraan dan 
memenuhi persyaratan. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penyelenggara 
adalah pihak yang bertanggungjawab secara langsung dan penuh untuk semua 




4) Kelompok Belajar 
Sekumpulan warga belajar yang membentuk kelompok dan mempunyai 
tujuan belajar yang sama. Anggota kelompok mempunyai kesamaam tujuan 
belajar dan ingin menyelesaikan program belajarnya. Setiap anggota merasa 
bahwa dirinya sebagai anggota kelompok yang perlu berinteraksi untuk meraih 
cita-cita secara bersama. 
5) Tempat Belajar 
Tempat belajar program keaksaraan usaha mandiri (KUM) dapat 
dilaksanakan; a) di rumah penduduk, b) di sekolah, c) di PKBM (Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat), d) di SKB (Sanggar Kegitan Belajar), dan e) di tempat-
tempat lain yang memenuhi syarat; (1) mampu menampung 10 warga belajar, (2) 
tersedia fasilitas belajar mengajar, (3) cukup penerangan, (4) mudah dijangkau 
warga belajar, tutor dan penyelenggara. 
Juklak KUM (2012: 13), “panti/tempat pembelajaran keaksaraan dapat 
dilakukan dimana saja, yang penting menyenangkan dan kondusif bagi warga 
belajar untuk belajar meningkatkan keamampuan keaksaraannya”. Keberhasilan 
proses pembelajaran salah satunya terletak pada kondisi fisik kelas atau tempat 
belajar. 
6) Sarana dan Prasarana 
Tersedianya sarana prasarana yang memadai tentunya akan sangat 
membantu warga belajar dalam memperoleh berbagai kemampuan baik 
pengetahuan, sikap maupun ketrampilan. Penggunaan sarana harus diusahakan 
dapat meberikan kemudahan pada pelaksanaan proses pembelajaran serta dapat 
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merangsang warga belajar mengembangkan potensinya secara optimal, guna 
mendukung tercapainya tujuan penyelnggaraan program kekasaraan usaha 
mandiri (KUM), diharapkan pihak penyelenggara mampu memenuhi sarana 
prasarana penunjang kegiatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan wajib 
belajar. Kelangsungan proses bembelajaran diperlukan sarana prasarana yang 
tepat utnuk tercapainya tujuan belajar, karena sarana belajar merupakan sarana 
penunjang bagi proses pembelajaran.  
Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) membutuhkan sarana 
prasarana yang dapat mendukung keberlangsungan program. Sarana dan prasarana 
kelompok belajar meliputi sarana dan prasarana belajar berupa alat tulis, bahan 
ajar, alat dan bahan praktik keterampilan usaha, serta administrasi kelompok 
belajar. 
7) Dana Belajar 
Dana yang dikeluarkan oleh APBN untuk program Keaksaraan Usaha 
Mandiri (KUM) sebesar Rp. 4.600.000,-. Dana yang dimiliki digunakan untuk 
biaya pembelajaran yang disediakan sejumlah Rp. 460.000,- (empat ratus enam 
puluh ribu rupiah) per warga belajar. 
8) Program Belajar 
Menurut Yoyon Suryono dan Sumarno (2012: 138), “pemilihan metode 
dan media pembelajaran harus sesuai dengan konstektual, disesuaikan dengan 
tahapan program, kondisi masyarakat dan lingkungan, karakteristik warga belajar, 
dan disesuaikan dengan kapasitas baik penyelenggara, pengelola, dan para SDM 
pelaksana”. Pelaksanaan kegiatan KUM yang, (a) mengacu pada SKK Keaksaraan 
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Usaha Mandiri (KUM). Pembelajaran KUM, silabus setara 66 jam @60 menit, (b) 
penyelenggaraan KUM bersama tutor atau NST dan warga belajar menentukan 
kelompok minimal 10 WB, dan (c) adanya kontrak belajar, jawdal, tempat, waktu 
dan tata tertib, untuk tutor/NST dan warga belajar dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran/ketrampilan dasar usaha sehingga kegiatan tersebut dilakukan 
secara terstruktur. 
9) Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dilihat dari penilaian akhir pembelajaran. Menurut 
Juknis (2012: 13) sebagai berikut: 
“Hasil belajar diharapkan mencapai tingkat keberaksaraan minimal sesuai 
standar kompetensi Keaksaraan Usaha Mandiri yang meliputi kompetensi: 
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dan berhitung dalam bahasa 
Indonesia yang terkait dengan keterampilan berusaha (berwirausaha) untuk 
pemberdayaan diri dan lingkungan. Inovasi pembelajaran dalam program 
ini sangat penting karena terkait dengan hasil belajar dan keluaran 
(output), dampak program (outcomes), dan cara mengukur hasil 
pembelajaran”. 
 
Berdasarkan beberapa komponen yang telah peneliti paparkan di atas, 
terdapat delapan komponen yaitu warga belajar atau peserta didik, tutor atau nara 
sumber teknis, penyelenggara, kelompok belajar, tempat belajar, program belajar, 
sarana prasarana dan hasil belajar. Program keaksaraaan usaha mandiri (KUM) 
dikatakan berhasil dan mampu meningkatkan pendapatan warga belajar pasca 
pembesslajaran apabila seluruh komponen sudah terpenuhi dan dapat membantu 






c. Komponen Rencana Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri  
Menurut Rifai, dkk (2011: 9) rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi 
beberapa komponen penting di dalamnya yaitu, sebagai berikut: 
1) Identifikasi KUM, meliputi kelompok belajar, jenis usaha, materi dan 
alokasi waktu. 
2)  Standar kompetensi, meliputi kemampuan minimal ketrampilan usaha 
yang diharapkan dapat dicapai oleh warga belajar pada setiap 
pembelajaran suatu ketrampilan usaha tertentu. 
3) Kompetensi dasar, sejumlah kemampuan yang harus dikuasai warga 
belajar dalam ketrampilan fungsional kompetensi dalam suatu 
ketarampilan. 
4) Indikator pencapaian kompetensi, perilaku yang dapat diukur yang 
menunjukan kompetensi dasar ketrampilan fungsional tertentu. 
5) Tujuan pembelajaran, menggambarkan pembelajaran dan hasil belajar 
ketrampilan fungsional yang diharapkan dicapai oleh warga belajar 
6) Materi, memuat fakta, konsep dan prosedur dari suatu ketrampilan 
fungsional yang dibelajarkan. 
7) Metode pembelajaran, disesuaikan dengan situasi dan kondisi warga 
belajar serta karakteristik daris etiap indikator dan kompetensi yang 
hendak dicapai. 
8) Sumber belajar, ditentukan berdasarkan pada standar kompetensi 
keaksaraan usaha mandiri (SK-KUM), kompetensi dasar, bahan ajar, 
kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian dari suatu ketrampilan 
usaha. 
9) Penilaian, yang disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi 
dalam pembelajaran suatu ketrampilan usaha. 
 
Atas dasar ini, maka kegiatan pelaksanaan program keaksaraan usaha 
mandiri (KUM) dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan yang paling penting 
adalah selalu ada koordinasi dalam proses penyelenggaraan KUM, dukungan dan 
komitmen dari semua pihak khususnya pemimpin lembaga atau instansi terkait. 
d. Program Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri 
Target akhir dari program pembelajaran Keaksaraan Usaha mandiri bukan 
semata mata hanya memenuhi pembelajaraan keaksaraan semata dan tidak hanya 
berhenti sampai disitu saja, namun disamping memiliki potensi keberaksaraan, 
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warga belajar mampu dan memiliki keterampilan wirausaha dan mampu 
meningkatkan taraf  hidup sebagai upaya meningkatkan ekonomi keluarga. Juknis 
Keaksaraan Usaha Mandiri (2012: 7-8), mengemukakan “proses pembelajaran 
keaksaraan Usaha mandiri dapat dikembangkan melalui rekruitmen calon WB, 
identifikasi kebutuhan, perncanaan pembelajaran, proses pembelajaran dan evalusi 
pembelajaran”. 
1) Rekrutmen calon warga belajar 
Merekrut sasaran layanan program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri 
yaitu calon warga belajar sesuai dengan persyaratan yang telah mengikuti dan atau 
mencapai kompetensi keaksaraan dasar. Mereka yang menjadi warga belajar 
adalah masyarakat pasca program pendidikan keaksaraan dasar atau yang 
berpendidikan keaksaraan rendah dan miskin. 
2) Identifikasi kebutuhan belajar, berupa menemukan minat, bakat, potensi, 
peluang dan kebutuhan serta potensi yang dimiliki oleh warga belajar. 
3) Perencanaan pembelajaran 
Rangkaian kegiatan yang termuat dalam proses perencanaan pembelajaran 
memuat (a) waktu dan tempat pembelajaran, (b) materi yang akan diajarkan, (c) 
kesepakatan waktu pembelajaran yang telah disusun bersama antara tutor warga 
belajar dan pengelola program termasuk nara sumber teknis sesuai dengan jenis 
mata pencaharian yang ditekuninya. 
4) Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran keaksaraan Usaha Mandiri dalam proses kegiatan 
pembelajarannya harus melakukan kombinasi, untuk pembelajaran keterampilan 
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usaha sekitar 70 %dan pembelajaran keaksaraan 30%. Pembagian program 
pembelajaran dimaksudkan supaya kompetensi keaksaraan dapat dicapai sesuai 
dengan SKK dan KD Keaksaraan Usaha mandiri. 
5) Evaluasi pembelajaran 
a) Pre-tes yang teridiri dari kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, 
menulis, berhitung termasuk berkomunikasi. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui, (1) tingkat keaksaraan warga belajar, (2) menyusun rencana 
pembelajaran, (3) menentukan materi yang akan diajarkan, (4) dasar teknik 
dan strategi pembelajaran, dan (5) dasar menentukan media dan bahan ajar 
b) Tes pada proses pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui, (1) sejauh 
mana kemajuan belajar warga belajar, (2) melakukan penilaian terhadap 
efektivitas strategi pembelajaran, (3) ketepatan dan kesesuaian bahan ajar 
yang digunakan 
c) Post-test dimaksudkan untuk mengetahui, (1) ketuntasan proses kegiatan 
pembelajaran dan kompetensi masing-masing warga belajar, (2) efektivitas 
dan strategi tutor dalam menggunakan metode pembelajaran, (3) sesuaikan 
bahan ajar yang digunakan. 
e. Prinsip dan Strategi Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri  
1) Prinsip Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri  
Menurut Rifai, dkk (2011: 10-11) agar pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan usaha mandiri dapat berjalan dengan baik serta dapat meberdayakan 
warga belajar yang menjadi warga belajarnya, ada 3 prinsip yang perlu dijalankan, 
yaitu konteks lokal, rancangan dan proses serta partisipatif:  
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a) Konteks Lokal 
Program keaksaraan harus dihubungkan dengan kebutuhan lokal, sehingga 
standar keberhasilan yang ingin dicapai tidak bersifat universal. Keaksaraan hanya 
dapat didefinisikan secara utuh, jika mengacu pada konteks sosial lokal dan 
kebutuhan khusus setiap warga belajar.  
(1) Program disusun berdasarkan hasil identifikasi lingkungan dan minat atau 
kebutuhan warga belajar dimana program akan dilangsungkan. 
(2) Bahan belajar diambil atau dibuat berdasarkan: (a) aktivitas kehidupan warga 
belajar sehari-hari, (b) pengalaman warga belajar sehari-hari, dan (c) literatur 
yang relevan. 
b) Rancangan/desain lokal 
Program keaksaraan yang disusun harus  dirancang dan dibuat berdasarkan 
model-model keaksaraan sebagai respon atas kebutuhan, minat, kenyaataan dan 
sumber-sumber setempat. Unsur utama rancangan program ini menyangkut: 
tujuan, kelompok sasaran, bahan belajar, kegiatan, waktu dan tempat pertemuan, 
dan lain-lain yang berkaitan dengan itu, perlu dirancang agar sesuai dengan situasi 
dan kondisi masing-masing kelompok belajar. Desain lokal berhubungan dengan 
pembentukan kuriukulum dimana kurikulum dibuat oleh tutor bersama 
penyelenggara berdasarkan kemampuan warga belajar, serta minat dan kebutuhan 
warga belajar. 
c) Proses Partisipatif 
(1) Warga belajar memilih topik belajar yang berkaitan dengan kegiatan usaha 
yang akan dikembangkan. 
31 
 
(2) Warga belajar dilibatkan dalam proses membuat rencana belajar. 
(3) Warga belajar dilibatkan dalam proses membuat bahan belajar meliputi: 
alat, bahan dan langkah-langkah kegiatan usaha. 
(4) Belajar dari pengalaman sendiri yaitu teknik pembelajaran yang 
memanfaatkan pengalaman warga belajar untuk mengembangkan berbagai 
pengetahuan tentang kehidupan setempat, keadaan dan sumber daya untuk 
membuat rencana, tindakan ke arah yang lebih baik. 
(5) Membuat bahan ajar sendiri tidak selalu tergantung dengan bahan ajar dari 
pemerintah. 
(6) Mengunjungi lembaga atau instansi lain untuk mengembangkan jaringan 
kerjasama dalam bentuk penyedian bahan ajar, narasumber, permodalan 
dan pemasaran. 
(7) Belajar ketrampilan sekaligus membaca, menulis, berhitung, tetapi yang 
paling penting belajar mengembangkan kegiatan usaha sesuai dengan 
standar kompetensi keaksaraan usaha mandiri. 
2) Strategi Pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri 
Strategi pelaksanaan Keaksaraan Usaha Mandiri dilaksanakan dengan cara 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di setiap desa dengan membentuk kelompok-
kelompok belajar yang terdiri dari 10 orang warga belajar. 
a) Identifikasi Lingkungan 
Identifikasi lingkungan adalah kegiatan untuk menemukan dan mengenali 
potensi kebutuhan belajar masyarakat guna mengembangkan materi kegiatan 
belajar usaha yang bisa dikembangkan. Tujuan adanya identifikasi lingkungan 
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adalah mengidentifikasi topik belajar yang sesuai dengan konteks lokal melalui 
observasi, mencari bahan ajar / dukungan dari instansi, lembaga dan tempat lain 
disekitar (dana maupun nara sumber), mengumpulkan data calon sasaran, 
kebutuhan belajar, permasalahan, potensi wilayah, menganalisis kebutuhan belajar 
warga belajar dalam rangka pelaksanaan program belajar serta menentukan 
prioritas kebutuhan belajar untuk menyusun program belajar. 
b) Identifikasi warga belajar 
Suatu kegiatan untuk menemukan dan menggali kebutuhan belajar, dan 
potensi yang sudah dimiliki oleh warga belajar, dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan keaksaraan awal serta minat warga belajar dalam memenuhi 
kebutuhan belajarnya, mengetahui berbagai permasalahan guna mengembangkan 
bahan/materi pembelajaran.  
c) Identifikasi Standar Keaksaraan Usaha Mandiri 
Identifikasi standar KUM adalah kegiatan yang digunakan untuk 
mengidentifikasi indikator dan pengalaman belajar dalam mengembangkan materi 
kegiatan belajar terintegrasi dengan aktivitas kehidupan sehari-hari. 
Mengidentifikasi topik belajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar dan 
berorientasi pada SK-KUM. Menurut Rifai, dkk (2011:19), SK-KUM berisi 
tentang : 
(a) Mengungkapkan keinginan berusaha berdasarkan minat dan potensi 
yang tersedia. 
(b) Mempraktekan sebuah ketrampilan yang berpeluang menjadi bidang 
usaha sesuai dengan minat dan potensi yang dimiliki. 
(c) Mengidentifikasi SDA dan SDM di lingkungan sesuai dengan bidang 
usaha yang diperoleh. 
(d) Mengidentifikasi kebutuhan dan permintaan masyarakat terhadap 
brang dan jasa yang sesuai dengan bidang usaha yang dipilih. 
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(e) Menyusun rancangan usaha dan menjalankan usaha yang akan 
dikembangkan. 
(f) Merancang dan mengelola biaya pada usaha yang akan 
dikembangkan. 
(g) Mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin timbul dan 
mempengaruhi laba rugi usaha. 
(h) Melakukan interaksi dengan konsumen. 
(i) Memahami strategi pemasaran. 
(j) Mengenali kekuatan pesaing dalam pasar produk yang dikembangkan. 
(k) Menjalin kemitraan. 
(l) Menjaga kelangsungan usaha yang dikembangkan. 
 
Berdasarkan prinsip dan strategi pembelajaran KUM di atas, maka akan 
mudah bagi pihak penyelenggara dalam melaksanakan program KUM dengan 
maksimal dan bertanggungjawab mengetahui keluaran, hasil serta dampak yang 
diperoleh selama program berlangsung bisa diterapkan oleh warg belajar sesuai 
dengan situasi dan kondisi setempat. 
f. Tahap-tahap Pelaksanaan Keaksaraan Usaha Mandiri 
Kegiatan pembelajaran KUM yang dilaksanakan oleh PKBM Handayani 
meliputi,mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, berhitung, dan ketrampilan 
fungsional (kelompok usaha). Kegiatan pembelajaran ketrampilan usaha 
dilakukan dengan menggunakan metode dan pendekatan belajar orang dewasa, 
termasuk memanfaatkan potensi sumber daya kearifan lokal. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, tutorial, dan 
praktek sesuai dengan materi dan bahan yang telah disiapkan oleh masing-masing 
kelompok. Setelah itu langkah selanjutnya adalah mengevaluasi program 





4. Usaha Mandiri 
a. Pengertian Wirausaha 
Menurut Rifai, dkk (2011: 5), “wirausaha berdasarkan asal katanya adalah 
terjemahan dari entrepreneur yang diartikan sebagai orang yang melihat adanya 
peluang kemjudian menciptakan organisasi untuk memanfaatkan peluang 
tersebut”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan berwirausaha 
terdapat dua unsur pokok yaitu peluang dan kemampuan menanggapi peluang. 
Dalam kegiatan wirausaha dikenal dengan adanya semangat perilaku yang 
ditunjukan oleh adanya kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif 
terhadap peluang yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan untuk diri sendiri 
dengan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan. Perilaku ini 
juga memiliki ciri dengan menciptakan dan menyediakan produk yang lebih 
bermanfaat dan menerapkan cara kerja yang lebih efisien, melalui keberanian 
mengambil resiko, kreativitas dan inovasi serta kemajuan manajemen. 
b. Ciri dan Kemampuan Wirausaha  
Menjadi wirausaha profesional menurut Rifai, dkk (2011: 5) harus 
memenuhi kriteria ketangguhan dan keunggulan. Adapun ciri dari kedua kriteria 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Ciri dan Kemampuan Wirausaha Tangguh yaitu, (1) berfikir dan 
bertindak strategik, adaptif terhadap perubahan dalam berusaha mencari 
peluang keuntungan termasuk yang mengandung resiko besar dan 
dalam mengatasi masalah, (2) selalu berusaha untuk mendapatkan 
keuntungan melalui berbagai keunggulan dalam memuaskan pelanggan 
atau masyarakat, (3) berusaha mengenal dan mengendalikan kekuatan 
dan kelemahan perusahan serta meningktkan kemampuan dengan 
sistem pengendalian intern, (4) selalu berusaha meningkatkan 
kemampuan dan ketangguhan perusahaan terutama dengan pembinaan 
motivasi dan semangat kerja serta pemupukan dan pemodalan. 
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2) Ciri dan Kemampuan Wirausaha Unggul yaitu meliputi, (1) berani 
mengambil resiko serta mampu meperhitungkan dan berusaha 
menghindarinya, (2) selalu berusaha mencapai dan menghasilkan karya 
bakti yang lebih baik untuk lengganan, pemilik, pemasok, tenaga kerja, 
masyarakat, bangsa dan negara, (3) antisipasi terhadap perubahan dan 
akomodatif terhadap lingkungan, (4) kreatif mencari dan menciptakan 
peluang pasar dan menungkatkan produktivitas dan efisiensi, (5) selalu 
berusaha meningkatkan keunggulan dan citra perusahaan melalui 
inovasi di berbagai bidang. 
 
Para wirausaha adalah individu-individu yang berorientasi kepada 
tindakan, dan bermotivasi tinggi mengambil resiko dalam mengejar tujuannya. 
Ciri-ciri dan sifat dari seorang wirausaha dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
Tabel 1 : Ciri dan sifat Wirausaha 
Ciri-ciri Wirausaha Sifat Wirausaha 
Percaya diri Keyakinan, ketidaktergantungan, 
individualis, optimisme kebutuhan akan 
prestasi. 
Berorientasi tugas dan hasil Berorientasi laba, ketekunan dan ketabahn, 
tekad kerja keras, mempunyai dorongan 
kuat, energik dan inisiatif 
Pengambilan resiko Kemampuan mengambil resiko dan suka 
dengan tantangan 
Kepemimpinan Bertingkah laku sebagai pemimpin, dapat 
bergaul dengan oranglain, menanggapi 
saran-saran dan kritik 
Keorsinilan Inovatid dan kreatif, fleksibel punya banyak 
sumber 
Berorientasi masa depan Mempunyai pandangan ke depan dan 
prespektif 
 
Sumber : Modul Keaksaraan Usaha Mandiri Tahun 2009, halaman 10-11 
Berwirusaha menjadi bagian dari ketercapain program keaksaraan usaha 
mandiri yang pembelajarannya tidak hanya dalam lingkup keberaksaraan, tetapi 
cakupannya lebih dari itu yaitu berupa pemberian bekal ketrampilan 
berwirausaha. Sebagai  bagian dari proses pembelajaran keaksaraan usaha 
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mandiri, pembentukan dan pengembangan usaha memerlukan suatu proses yang 
bertahap dan berkelanjutan serta waktu relatif cukup panjang. Seperti yang 
diungkapkan oleh Yoyon Suryono dan Sumarno (2012: 11), sebagai berikut: 
“...artinya, bahwa setiap usaha yang dirintis untuk dikembangkan 
memerlukan kemampuan dalam melakukan beberapa kegiatan pengelolaan 
yakni sejak mengawali dengan merancang usaha, memilih jenis usaha, 
melakukan persiapan dalam bentuk sumber daya, memilih mitra kerja, 
nara sumber serta memilih cara memasarkan, hingga melakukan 
pengembangan usaha dan bentuk pengawasan maupun pengendalian mutu 
produk”.  
 
Banyak orang yang membuka usaha tetapi tidak tahu cara mengelolanya. 
Kegagalan dalam mengelola usaha pada umumnya disebabkan karena salah 
memilih jenis usaha. Banyak orang yang ikutan membuka usaha hanya karena 
melihat keberhasilan usaha yang diraih teman, tetangga atau saudara, ada juga 
yang membuka usaha karena memiliki modal yang banyak padahal diri sendiri 
tidak tahu menahu apa dan bagaimana mengelola usaha tersebut. Sepadan dengan 
yang disampaikan oleh Rifai, dkk (2011: 14) “ketika berwirausaha banyak yang 
berhasil dan maju mengelola usahanya karena jeli melihat dan dapat 
memanfaatkan peluang”. 
c. Peningkatan Kecakapan Hidup (life skill) melalui Keaksaraan Usaha 
Mandiri 
Menurut Dirjen PLSP dalam Rifai, dkk (2011: 6),  “istilah kecakapan 
hidup (life skill) diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau 
dan berani menghadapi problema hidup dan penghidupan secara wajar tanpa 
merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan 
solusi sehingga akhirnya mampu mengatasi” . Banyak pendapat dan literatur yang 
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mengemukakan bahwa pengertian kecakapan hidup bukan sekedar keterampilan 
untuk bekerja (vokasional) tetapi memiliki makna yang lebih luas. Life skill tidak 
semata-mata diartikan dengan memiliki kemampuan tertentu saja (vocatioanal 
job), namun seseorang juga harus memiliki kemampuan dasar pendukungnya 
secara fungsional seperti membaca, menulis, berhitung, merumuskan dan 
memecahkan masalah. 
Program pembelajaran baik dalam jalur Pendidikan Formal maupun 
pendidikan non formal wajib memberikan keterampilan life skill, dengan adanya 
pendidikan kecakapan hidup yang diberikan kepada peserta didik diharapkan 
keterampilan tersebut dapat membantu peserta didik sehingga memiliki bekal 
untuk dapat bekerja dan berusaha untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. 
Pada dasarnya life skill membantu peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan belajar, menghilangkan kebiasaan dan pola pikir yang tidak tepat, 
menyadari dan mensyukuri potensi diri untuk dikembangkan dan diamalkan, 
berani menghadapi problema kehidupan dan memecahkan secara kreatif. 
Menurut Anwar (2006: 20), “program pendidikan life skills adalah 
pendidikan yang dapat memberikan bekal keterampilan yang praktis, terpakai, 
terkait dengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha dan potensi ekonomi atau 
industri yang ada di masyarakat”. Life skills sendiri memiliki cakupan yang luas, 
berinteraksi antara pengetahuan yang diyakini sebagai unsur penting untuk hidup 
lebih mandiri terutama dalam usahanya. Indikator-indikator yang terkandung 
dalam life skill secara konseptual menurut Rifai, dkk (2011: 6-7) dikelompokan 
sebagai berikut :  
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“a) kecakapan mengenal diri ((self awareness skill) atau sering juga 
disebut kemampuan personal (personal skill) dan kecakapan berpikir 
rasional (thinking skill), b) kecakapan social (social skill), c) kecakapan 
akademik, d) kecakapan vokasional atau sering disebut dengan 
ketrampilan kejuruan. Dari empat bagian tersebut yang mencakup 
kecakapan memecahkan masalah secara kreatif”. 
 
 Kreatif disini diartikan sebagai kreatif dalam menanggapi peluang usaha, 
peluang usaha dapat dilihat dari pemanfaatan potensi yang ada di sekitar kita 
untuk dijadikan peluang usaha dan dapat meningkatkan pendapatan. Dari 
pengertian di atas, dapat diartikan bahwa pendidikan kecakapan hidup merupakan 
kecakapan-kecakapan yang secara praksis dapat membekali peserta didik atau 
warga belajar dalam mengatasi berbagai macam persoalan hidup dan kehidupan. 
Kecakapan itu menyangkut aspek pengetahuan, sikap yang didalamnya termasuk 
fisik dan mental, serta kecakapan kejuruan sehingga peserta didik mampu 
menghadapi tuntutan dan tantangan hidup dalam kehidupan.  
Pendidikan kecakapan hidup dapat dilakukan melalui program Pendidikan 
Luar Sekolah dengan mengembangkan potensi warga belajarnya, pendidikan 
kecakapan hidup dalam PLS sering diintegrasikan dengan program lain. Hal ini 
disebabkan karena tujuan program-program PLS yang tidak pernah jauh dari 
pembekalan keterampilan fungsional bagi warga belajarnya. Penentuan isi dan 
bahan pelajaran kecakapan hidup dikaitkan dengan keadaan dan kebutuhan 
lingkungan agar warga belajar mengenal dan memiliki bekal dalam menjalankan 






5. Pendapatan Masyarakat 
a. Pengertian Pendapatan 
Menurut Kamus Basar Bahasa Indonesia (KBBI), “pendapatan merupakan 
hasil kerja atau usaha yang telah kita kerjakan”. Hal serupa diungkapkan oleh 
Rustam (2002: 1), “pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai 
maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan 
mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan semula”. 
Pengertian tersebut menitikberatkan pada total kuantitatif pengeluaran terhadap 
konsumsi selama satu periode. Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah harta 
kekayaan awal periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu 
periode, bukan hanya yang dikonsumsi.  
Menurut Rustam (2002: 4), “pendapatan direalisasikan ketika kas diterima 
untuk barang dan jasa yang dijual. Pendapatan itu dapat direalisasikan ketiga 
klaim atas kas (misalnya, aktiva non kas seperti piutang usaha atau wesel tagih) 
diterima yang ditentukan dapat segera dikonversikan ke dalam kas tertentu”. 
Pendapatan dihasilkan ketika suatu usaha secara mendasar menyelesaikan semua 
yang harus dilakukannya agar dikatakan menerima manfaat dari pendapatan yang 
terkait. Secara umum pendapatan diakui ketiga proses menghasilkan laba 
diselesaikan atau sebenarnya belum diselesaikan selama biaya-biaya yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan proses menghasilkan laba dapat diestimasi 
secara tepat. Definisi pendapatan menurut ilmu ekonomi menutup kemungkinan 
perubahan lebih dari total harta kekayaan badan usaha pada awal periode, dan 
menekankan pada jumlah nilai statis pada akhir periode. Secara garis besar 
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pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode ditambah perubahan 
penilaian yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang. 
Kesempatan kerja merupakan sumber pendapatan bagi mereka yang 
memperoleh kesempatan kerja, sumber dari peningkatan pendapatan nasional, dan 
juga dapat meningkatkan produk nasional bruto. Karena itu kesempatan kerja 
identik dengan sasaran pembangunan nasional, khususnya pembangunan 
ekonomi. Dalam GBHN telah disebutkan, bahwa tujuan pembangunan nasional di 
samping meningkatkan produksi nasional, pertumbuhan ekonomi harus 
mempercepat pertumbuhan lapangan pekerjaan, karena kesempatan kerja bukan 
saja memiliki nilai ekonomis, tetapi juga mengandung nilai kemanusiaan dengan 
menumbuhkan rasa harga diri, sehingga memberikan isi kepada azas 
kemanusiaan.  
Kesempatan kerja bagi setiap warga negara Indonesia merupakan hak yang 
dijamin oleh undang-undang dasar negara Indonesia. Hal ini tertuang dalam pasal 
27 ayat 2, yang berbunyi “tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 
penghidupan yang layak”. Kesempatan kerja merupakan salah satu kebutuhan 
pokok manusia, tidak ada bedanya sandang, pangan dan papan. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang pendapatan di atas, pendapatan 
masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah penghasilan yang 
diterima oleh warga atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 
harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan dari pekerjaannya sehari-hari dan 
usaha mandiri yang dibentuknya baik perorangan maupun kelompok pasca 
pembelajaran KUM. Masalah pendapatan tidak hanya dilihat dari jumlahnya saja, 
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tetapi bagaimana distribusi pendapatan yang diterima oleh masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup dalam keluarga maupun masyarakat. 
b. Karakteristik Pendapatan  
Menurut Rustam (2002: 2), “pendapatan diakibatkan oleh kegiatan-
kegiatan perusahaan dalam memanfaatkan faktor-faktor produksi untuk 
mempertahankan diri dan pertumbuhan”. Seluruh kegiatan perusahaan yang 
menimbulkan pendapatan secara keseluruhan disebut learning process. Secara 
garis besar learning process menimbulkan dua akibat yaitu pengaruh positif atau 
pendapatan dan keuntungan dan pengaruh negatif atau beban dan kerugian.  
Ada beberapa karakteristik tertentu dari pendapatan yang menentukan atau 
membatasi bahwa sejumlah rupiah yang masuk ke perusahaan merupakan 
pendapatan yang berasal dari operasi perusahaan. Menurut artikel Rustam (2002: 
3-4), “karakteristik dapat dilihat berdasarkan sumber pendapatan, produk dan 
kegiatan utama perusahaan dan jumlah rupiah pendapatan serta proses 
penandingan”, yaitu : 
1) Sumber pendapatan  
Jumlah rupiah perusahaan bertambah melalui berbagai cara tetapi tidak 
semua cara tersebut mencerminkan pendapatan. Tambahan jumlah rupiah aktiva 
perusahaan dapat berasal dari transaksi modal; laba dari penjualan aktiva yang 
bukan barang dagangan seperti; surat berharga; ataupun penjualan anak atau 
cabang perusahaan; hadiah, sumbangan atau penemuan; revaluasi aktiva tetap; 
dan penjualan produk perusahaan. Dari semua transaksi di atas, hanya transaksi 
atas penjualan produk saja yang dapat dianggp sebagai sumber utama pendapatan 
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walaupun laba atau rugi mungkin timbul dalam hubungannya dengan penjualan 
surat berharga selain produk utama perusahaan. 
2) Produk dan Kegiatan Utama Perusahaan  
Produk perusahaan mungkin berupa barang ataupun dalam bentuk jasa. 
Perusahaan tertentu mungkin sekali menghasilkan berbagai macam produk atau 
baik berupa barang atau jasa atau keduanya yang sangat berlainan jenis maupun 
arti pentingnya bagi perusahaan. Terkadang, produk yang dihasilkan secara 
insidental bila dihubungkan dengan kegiatan utama perusahaan atau yang timbul 
tidak tetap, sering dipandang sebagai elemen pendapatan non operasi, maka 
pemberian pembatasan tentang epndapatan sangat perlu, untuk itu produk 
perusahaan harus diartikan meliputi seluruh jenis barang atau jasa yang disediakan 
atau diserahkan kepada konsumen tanpa memandang jumlah rupiah relatif tiap 
jenis produk tersebut atau sering tidaknya produk tersebut atau sering tidaknya 
produk tersebut dihasilkan.  
3) Jumlah Rupiah Pendapatan Dan Proses Penandingan 
Pendapatan merupakan jumlah rupiah dari harga jual per satuan kali 
kuantitas terjual. Perusahaan umumnya akan mengharapkan terjadinya laba yaitu 
jumlah rupiah pendapatan lebih besar dari jumlah biaya yang dibebankan. Laba 
atau rugi yang terjadi baru akan diketahui setelah pendapatan dan beban 
dibandingkan. Setelah biaya yang dibebankan secara layak dibandingkan dengan 





6. Kajian tentang Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)  
a. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat  
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang merupakan tindak lanjut 
dari gagasan Community Learning Center telah dikenal di Indonesia sejak tahun 
enam puluhan. Menurut Sudjana (2003: 2) mengemukakan bahwa, “secara 
kelembagaan, perintisannya di Indonesia dengan nama PKBM baru dimulai pada 
tahun 1998 sejalan dengan upaya untuk memperluas kesempatan masyarakat 
memperoleh layanan pendidikan”. Manfaat kehadirannya telah banyak dirasakan 
oleh masyarakat. Dengan motto PKBM yaitu dari, oleh, dan untuk masyarakat 
maka masyarakat tidak lagi hanya mengikuti program-program pendidikan luar 
sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah melainkan juga mereka dapat 
merencanakan, membiayai, melaksanakan, dan menilai hasil, dan dampak 
program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan potensipotensi 
yang terdapat di lingkungannya, sehingga masyarakatpun bertanggung jawab 
terhadap kegiatan PKBM tersebut. Sepadan dengan pendapat Sihombing (2000: 
157) sebagai berikut: 
“Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan tempat belajar 
yang dibentuk dari, oleh dan untuk masyarakat, dalam rangka usaha 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, hobi, dan bakat warga 
masyarakat yang bertitik tolak dari kebermaknaan dan kebermanfaatan 
program bagi warga belajar dengan menggali dan memanfaatkan potensi 
sumberdaya manusia dan sumberdaya alam yang ada di lingkungannya. 
Keanekaragaman program sesuai teknologi yang diperlukan menjadi ciri 
khas yang ada di PKBM. Keterlibatan warga masyarakat dalam 
pengadaan, perencanaan, pemanfaatan dan pengelolaan sangat 
menentukan”. 
 
Menurut Jurnal Forum Komunitas-Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(FK-PKBM), PKBM hadir di Indonesia di tengah-tengah kondisi krisis sosial 
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ekonomi nasional pada tahun 1998. Kehadiran PKBM sebenarnya memiliki latar 
belakang yang cukup panjang. Fakta menunjukkan bahwa pendidikan formal dan 
sistem persekolahan ternyata tidak cukup untuk menjawab berbagai permasalahan 
yang dihadapi oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari masih rendahnya tingkat 
pendidikan masyarakat, tingginya tingkat buta aksara bagi orang dewasa, 
tingginya tingkat pengangguran, tingginya tingkat kemiskinan dan sebagainya. 
Menurut Yoyon Suryono dan Sumarno (2012: 43), “kelahiran PKBM 
dilatarbelakangi oleh niat untuk menjembatani warga belajar yang biasanya 
memiliki kemampuan untuk menghasilkan tetapi tidak selalu memiliki 
kemampuan untuk menjangkau pasar, dengan pasar atau pengguna potensial 
produk yang dihasilkan oleh warga belajar”. 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah tempat pembelajaran 
dalam bentuk berbagai macam keterampilan dengan memanfaatkan sarana, 
prasarana, dan segala potensi yang ada di sekitar lingkungan kehidupan 
masyarakat, agar masyarakat memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan dan memperbaiki taraf hidupnya. Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat ini merupakan salah satu alternatif yang dipilih dan 
dijadikan sebagai ajang proses pemberdayaan masyarakat. Secara umum program-
program yang diselenggarakan oleh PKBM adalah sebagai berikut: Program 
Kelompok Belajar Usaha (KBU), Keaksaraan, Kejar Paket A setara SD, Kejar 
Paket B setara SMP, Kejar Paket C setara SMA, kursus-kursus, Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dan program-
program keterampilan lainnya.  
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Berdasarkan beberapa konsep dan pengertian mengenai Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) di atas, dapat diambil pengertian PKBM. Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat diarahkan untuk dapat mengembangkan potensi-
potensi yang ada dalam masyarakat menjadi bermanfaat bagi kehidupannya. 
Belajar untuk menyelesaiakan persoalan kehidupan adalah menjadi yang lebih 
diutamakan. Agar mampu mengembangkan potensi-potensi tersebut, maka 
diupayakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di PKBM bervariasi 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  
b. Asas-asas Pelaksanaan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pelaksanaannya PKBM memiliki asas-asas yang diterapkan Umberto 
Sihombing (1999: 108-109), asas-asas tersebut meliputi asas kemanfaatan, 
kebermaknaan, kebersamaan, kemandirian, keselarasan, kebutuhan dan  tolong 
menolong. Asas-asas tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Asas kemanfaatan artinya setiap kehadiran PKBM harus benar-benar 
memberi manfaat bagi masyarakat sekitar dalam upaya memperbaiki dan 
mempertahankan kehidupannya. 
2) Asas kebermaknaan artinya dengan segala potensinya harus mampu 
memberikan dan menciptakan program yang bermakna dan dapat 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat sekitar. 
3) Asas kebersamaan merupakan lembaga yang dikelola secara bersama-sama 
bukan milik perorangan, bukan milik suatu kelompok atau satu golongan 
tertentu dan bukan milik pemerintah. PKBM adalah milik bersama dan 
digunakan bersama untuk kepentingan bersama. 
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4) Asas kemandirian artinya pelaksanaan dan pengembangan kegiatan harus 
mengutamakan kekuatan sendiri. Meminta dan menerima bantuan dari pihak 
lain merupakan alternatif terakhir bila kemandirian berlum dapat tercapai. 
5) Asas keselarasan artinya setiap kegiatan yang dilaksanakan harus sesuai dan 
selaras dengan siatuasi dan kondisi masyarakat sekitar. 
7. Kajian tentang Program dan Evaluasi Program 
a. Pengertian Program 
Program dapat diartikan menjadi dua istilah yaitu program dalam arti luas 
dan program dalam arti umum. Pengertian secara umum dapat diartikan bahwa 
program adalah sebuah bentuk rencana yang akan dilakukan. Apabila program ini 
dikaitkan langsung dengan evaluasi program maka program didefinisikan sebagai 
unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari 
kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam 
sebuah organisasi yang melibatkan sekelompok orang. Sebuah program bukan 
hanya kegiatan tunggal yang sekali dilaksanakan akan segera selesai dalam waktu 
singkat, tetapi merupakan kegiatan yang berkesinambungan karena melaksanakan 
suatu kebijakan, oleh karena itu terkdang program berjalan dalam waktu yang 
relartif cukup lama. 
b. Pengertian Evaluasi 
Setiap kegiatan yang telah dirancang sedemikian baik dan benar harus 
mampu dilaksanakan secara nyata di lapangan sebagaimana yang diharapkan 
didalam rencana. Evaluasi harus dilakukan dengan baik untuk mengetahui reaksi 
peserta terhadap program, hasil belajar, perubahan perilaku dan hasil dari 
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perubahan perilaku tersebut. Menurut Sudjana (2006: 7), “evaluasi merupakan 
kegiatan yang bermaksud untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditentukan 
sesuai dengan rencana, dan / atau dampak apa yang terjadi setelah program 
dilaksanakan”. 
Ralph Tyler dalam Farida (2008: 3), “evaluasi ialah proses yang 
menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai”. Malcolm dan 
Provus dalam Farida (2008: 3), “mendefenisikan evaluasi sebagai perbedaan apa 
yang ada dengan suatu standar untuk mengetahui perbedaan apa yang ada selisih”. 
Jadi evaluasi adalah Proses yang dilakukan secara sistematis tentang manfaat dan 
guna beberapa objek. 
Berdasarkan pengertian evaluasi di atas, dapat diambil sebuah kesimpulan 
bahwa evaluasi adalah suatu kegiatan menentukan hasil atau ketercapaian hasil 
beberapa kegiatan yang telah direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. 
Evaluasi bertujuan untuk memperoleh data yang akurat dan objektif tentang 
pelaksanaan program. 
c. Evaluasi program  
Program merupakan acuan kegiatan yang disusun dan dilaksanakan oleh 
suatu lembaga. Oleh karena itu, lembaga yang diberikan kepercayaan 
melaksanakan program selalu berhati-hati dalam melaksanakannya, sehingga 
tidak terjadi ketimpangan. Dalam setiap pelaksanaan program perencanaan, 
pengelolaan dan pelaksanaan program perlu mengetahui keberhasilan dari 
usahanya menyelenggaraan program. Oleh karena itu pada waktu merencanakan 
sudah dipikirkan bahwa program tersebut akan baik, maka kadang-kadang tidak 
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terasa bahwa yang sedang atau sudah berjalan adalah kurang baik. Keadaan 
demikian evaluasi sangat penting karena akan memberikan informasi mengenai 
keterlaksanaan program. 
Menurut Suharsimi A. (2005: 290), “evaluasi program adalah suatu 
rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat 
keberhasilan program”. Sebetulnya yang menjadi titik awal dari kegiatan evaluasi 
program adalah keingintahuan penyusun program untuk melihat apakah tujuan 
program sudah tercapai atau belum. Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan 
bahwa, evaluasi program pada dasarnya adalah proses pengumpulan data atau 
memberikan gambaran atau informasi tentang seberapa tinggi tingkat keberhasilan 
suatu kegiatan atau program yang direncanakan. Sedangkan menurut Gronlund 
(1983) dalam Roswati (2008: 66), evaluasi program adalah “kegiatan 
pengumpulan dan pemberian data atau informasi baik yang bersifat kualitatif 
maupun kuantitatif yang dipergunakan untuk mempertimbangkan apakan suatu 
program perlu diperbaiki, dihentikan atau diteruskan”. Sepadan dengan yang 
disampaikan oleh Syamsu Mappa dalam Sudjana (2006: 12), yaitu: 
“Evaluasi program adalah upaya mengumpulkan informasi mengenai suatu 
program, kegiatan dan proyek. Informasi tersebut berguna bagi 
pengambilan keputusan, antara lain untuk memperbaikai program, 
menyempurnakan kegiatan program lanjutan, menghentikan suatu kegiatan 
atau memperluaskan gagasan yang mendasari suatu program atau 
kegiatan”.  
 
Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan evaluasi program adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 
keberlangsungan dan keberhasilan suatu program yang diselenggarakan dan 
menghasilkan suatu dampak terhadap warga belajar sehingga dapat diketahui 
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efektivitas tiap-tiap komponen dan diketahui apakah tujuan yang diiinginkan 
lembaga dapat tercapai. Dampak evaluasi tidak dapat dirasakan langsung setelah 
program terlaksana, akan tetapi memerlukan waktu beberapa lama agar dapat 
diketahui dengan jelas yang mereka peroleh dalm kehidupan sehari-hari. 
Melaksanakan evaluasi diperlukan pemantauan secara terus menerus yang disusun 
secara terprogram da detail sehingga memudahkan pemimpin untuk mengambil 
kebijakan terhadap hasil program dan tindak lanjut keberlanjutan program atu 
program kedepanya. 
Evaluasi program KUM dilakukan antara lain untuk: 1) mengetahui 
apakah pelaksanaan program tersebut sudah sesuai  atau berhasil berdasarkan 
indikator-indikator yang ada, 2) mengetahui pencapaian hasil pembelajaran, 
dimana penilaian dilakukan oleh lembaga/organisasi penyelenggara program 
sesuai dengan SK keaksaraan, dan 3) mengetahui sejauhmana keberhasilan 
pelaksanaan program sesuai dengan tujuan yang diharapkan, evaluasi dilakukan 
oleh lembaga/organisasi penyelenggara program, Dikmas dll. 
d. Tujuan Evaluasi Program 
Suwiyarta (2009: 22) menjelaskan bahwa secara umum tujuan evaluasi 
program adalah “untuk mendaptkan informasi mengenai pengelolaan kegiatan 
program, keluaran, manfaat, dan dampak dari hasil kegiatan yang baru selesai 
dilaksanakan, maupun yang sudah berfungsi, sebagai umpan balik bagi 
pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan 
pengendalian selanjutnya”. Seperti yang disebutkan oleh Roswati (2008: 66-67), 
tujuan Evaluasi Program terdapat 12 (dua belas) hal, yaitu:  
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“(1) menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang tindak lanjut suatu program 
di masa depan; (2) penundaan pengambilan keputusan; (3) pergeseran 
tanggungjawab; (4) pembenaran atau juatifikasi program; (5) memenuhi 
kabutuhan akreditasi; (6) laporan akuntansi untuk pendanaan; (7) 
menjawab atas permintaan pemberian tugas, informasi yang diperlukan; 
(8) membantu staf mengembangkan program; (9) mempelajari dampak 
atau akibat yang tidak sesuai dengan rencana; (10) mengadakan usaha 
perbaikan bagi program yang sedang berjalan; (11) menilai manfaat pada 
program yang sedang atau sudah berjalan; dan  (12) memberikan masukan 
bagi program baru”. 
 
e. Model Evaluasi 
Beberapa model penilaian program telah dikembangkan oleh para ahli 
dikembangkan untuk melaksanakan penilaian program. Menentukan model yang 
digunakan dalam penilaian ini perlu mengkaji berbagai model evaluasi. Beberapa 
diantaranya adalah model CIPP (context, input, process and product), model 
CSE-UCLA, model Stake, model Scriven, model Diskrepansi Pronvus dan lain-
lain. Model-model evaluasi ini memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing, namun kesemuanya memiliki tujuan yang sama yaitu sehubungan dengan 
penggambilan keputusan. Farida Yusuf T (2008: 14-22), membedakan model 
evalusi menjadi empat, yaitu :  
1) Evaluasi Model Evalusi CIPP  
CIPP merupakan model evaluasi yang dikembangkan oleh 
Stufflebeam, yang mengusulkan pendekatan berorientasi kepada 
pemegang keputusan. Evaluasi sebagai suatu proses menggambarkan, 
memperoleh, dan menyediakan informasi yang berguna untuk menilai 
alternatif keputusan. Stufflebeam, mebagi evaluasi menjadi empat 
macam, yaitu : a) Contect evaluation, konteks evaluasi dalam 
merencanakan keputusan, kebutuhan dan merumuskan tujuan, b) Input 
evaluation, prosedur kerja untuk mencapainya, c) Process evaluation, 
Implementasi keputusan, dan d) Product evaluation, evaluasi produk 
untuk menolong keputusan selanjutnya. 
2) Evaluasi model CSE-UCLA 
Ciri dari model CSE-UCLE adalah adanya lima tahap yang 
dilakukan dalam evaluasi, yaitu perencanaan, pengembangan, 
implementasi, hasil dan dampak. 
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3) Evaluasi Model Brinkerholf / Formatif-Sumatif Evaluation Model 
Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan ketika program 
masih berjalan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan ketika program 
telah berakhir. 
 
4) Countenance Evaluation Model 
Model ini disebut juga model deskripsi-pertimbangan, model ini 
menekankan pada dua pokok, yaitu: deskripsi dan pertimbangan. 
Deskripsi menyangkut dua hal yang menunjukan posisi sesuatu yang 
menjadi sasaran evaluasi, sedangkan pertimbangan yang dalam langkah 
tersebut mengacu pada standar. 
  
Pemilihan model evaluasi yang akan digunakan dapat ditentukan 
berdasarkan permasalahan yang akan dievaluasi, konteks permasalahan, jenis 
keputusan yang kan diambil dan tahapan program yang akan dievaluasi. Oleh 
karena itu seorang evaluator harus dapat menentukan model evaluasi yang akan 
digunakan sehingga evaluasi yang dipilih sesuai dengan tujuan dan pertanyaan 
yang dikembangkan. Sesuai dengan penilitian mengenai dampak dari program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM), maka model evaluasi program yang tepat dan 
sesuai adalah model CIPP. 
Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang akan 
mengukur bagaimana dampak dari program keaksaraan usaha mandiri yang 
dilihat terlebih dahulu dari awal proses perencanaan, pelaksanaan, penilaiain 
hingga hasil yang diperoleh baik outcomes (jangka pendek) maupun output 
(jangka panjang), yang nantinya lebih difokuskan pada output terhadap 
peningkatan pendapatan warga belajar pasca pembelajaran.  
Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa model 
evaluasi merupakan suatu cara yang akan digunakan untuk mengetahui komponen 
yang akan dievaluasi. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk mengetahui 
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dampak program keaksaraan usaha mandiri (KUM) terhadap peningkatan 
pendapat warga belajar, apakah mengalami peningkatan taraf hidup atau tidak, 
tingkat kesejahteraan serta pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari. Maka 
kegiatan evaluasi program keaksaraan usaha mandiri mencakup empat komponen 
yaitu (1) konteks, (2) input, (3) proses, dan (4) output. Keempat komponen ini 
terdiri atas beberapa indikator seperti terlihat pada tabel berikut : 
Tabel 2. Komponen dan Indikator Evaluasi Program Keaksaraan Usaha 
Mandiri (KUM) di PKBM Handayani 
 
No Komponen Indikator  
1 Konteks a. Kebutuhan warga masyarakat terhadap program 
b. Lingkungan sosial ekonomi warga belajar 
c. Karakteristik warga belajar 
d. Karakteristik tutor 
2 Input (a) Sarana prasarana pendukung program keaksaraan usaha mandiri 
(KUM), seperti ruang kelas, perpustakaan, ruang praktek dll. 
(b) Fasilitas yang tersedia seperti modul referensi, media 
pembelajaran dan buku-buku bacaan 
3 Proses a. Pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri misalnya : 
kesesuaian materi dengan kebutuhan warga belajar 
b. Aktivitas warga belajar dalam pembelajaran program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM)  
c. Evaluasi/penilaian pembelajaran warga belajar dalam mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri (KUM) 
d. Evaluasi penyelenggaraan program keaksaraan usaha  
e. Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM)  
4 Output a. Penguatan Kemampuan Calistung : 
- Membaca  
- Menulis dan  
- Berhitung 
b. Motivasi usaha 
c. Penerapan atau Implementasi Calistung kehidupan sehari-hari 
d. Peningkatan Pendapatan 
- Kesejahteraan keluarga 
- Pemenuhan kebutuhan pokok 





B. Kerangka Berfikir 
Kemiskinan, pendapatan rendah, kurang adanya ketrampilan usaha yang 
dimiliki oleh masyarakat menjadi sebuah permasalahan yang sering kita jumpai 
terutama pada masyarakat pedesaan. Permasalahan-permasalah yang timbul salah 
satunya karena faktor pendidikan. Pendidikan tidak hanya dalam lingkup 
pemberian materi-materi yang kompleks dalam jalur formal saja tetapi lebih dari 
itu yaitu melalui jalu pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal yang 
menawarkan berbagai bentuk kegiatan atau program penunjang dalam menjawab 
kebutuhan masyarakat yang belum tersentuh, terangkul dan terangkat.  
Suatu program kegiatan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, dengan 
melakukan berbagai kegiatan yang kompleks. Salah satu bentuk program kegiatan 
masyarakat dalam bidang pendidikan yaitu program pemberantasan buta aksara 
melalui program keaksaraan usaha mandiri (KUM).  Keaksaraan usaha mandiri 
(KUM) merupakan salah satu bentuk program pemberantasan buta aksara yang 
diprioritaskan untuk kelompok usia 15 tahun sampai dengan 45 tahun, dengan 
mengkaitkan proses belajar sesuai konteks kehidupan sasaran program atau warga 
belajar dalam meningkatkan ekonomi warga belajar melalui pelatihan dan 
ketrampilan usaha mandiri. 
Keberhasilan program keaksaraan usaha mandiri (KUM) dapat dilihat 
dengan melakukan evaluasi terhadap berbagai aspek yang terkait di dalamnya, 
mulai dari tahap persiapan pembelajaran, proses pelaksanaan dan yang terakhir 
adalah penilaian. Ketiga aspek tersebut sebagai acuan dalam menentukan hasil 
baik output atau keberhasilan jangka pendek yaitu warga belajar mampu calistung 
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maupun outcome (jangka pangjang) berupa implementasi calistung, manfaat dan 
dampak dari program. 
Sebagai sebuah program yang telah berjalan 2 tahun di PKBM Handayani, 
pasca pembelajaran tersebut diharapkan para warga belajar dapat 
mengimplementasikan kemampuan calistungnya dan mampu menghasilkan usaha 
mandiri yang berkualitas baik. Program KUM yang telah berjalan memiliki 
kontribusi yang besar dalam pencapaian dampak terhadap peningkatan 
pendapatan warga belajarnya dengan diberikan strategi yang baik.  Karena 
program yang baik akan memberi dampak yang baik bagi peningkatan pendapatan 
warga belajar dalam kehidupannya. Ketika pendapatan naik maka akan 
berpengaruh besar terhadap kesejahteraan keluarga, seperti pemenuhan kebutuhan 
pangan, sandang, papan, kepemilikan barang dan tabungan atau simpanan. 
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C. Pertanyaan Penelitian 
Dari rumusan masalah dan kajian-kajian terhadap kepustakaan dapat 
dirumuskan pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah latar belakang dan kondisi warga belajar pada program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM) yang dilaksanakan di PKBM Handayani 
Desa Pingit, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara? 
2. Bagaimanakah ketersediaan sarana prasarana dalam mendukung program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM) yang dilaksanakan di PKBM Handayani 
Desa Pingit, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri di PKBM 
Handayani, Desa Pingit, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara yang 
meliputi: 
a. Persiapan/perencanaan program 
b. Proses pembelajaran 
c. Evaluasi 
4. Bagaimana kondisi warga belajar pasca program keaksaraan usaha mandiri? 
5. Faktor-faktor apa sajakah yang menghambat pelaksanaan program keaksaraan 
usaha mandiri (KUM) yang dilaksanakan di PKBM Handayani Desa Pingit, 
Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara? 
6. Bagaimana penguatan keberaksaraan calistung oleh warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri? 
7. Bagaimana dampak program keaksaraan usaha mandiri (KUM) terhadap 






A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian 
yang dipergunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Dalam pendekatan 
deskriptif kualitatif informasi atau data yang terkumpul, terbentuk dari kata-kata, 
gambar, bukan angka-angka. Kalau ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai 
penunjang Menurut Hamid Darmadi (2011: 7), sebagai berikut: 
“Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan data untuk 
memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan suatu subyek 
penelitian pada saat ini, misalnya sikap atau pendapat terhadap individu, 
organisasi dan sebagainya. Subyek/obyek penelitian dapat berupa 
seseorang, lembaga masyarakat dan lain-lain”.  
 
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini berupa kata-kata baik tertulis 
maupun lisan, tidak berkenaan dengan angka-angka. Penelitian ini bermaksud 
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan apa adanya, menganalisis data yang 
diperoleh secara mendalam dan menyeluruh dengan harapan dapat diketahui 
sejauh mana dampak program keaksaraan usaha mandiri (KUM) terhadap 
peningkatan pendapatan warga belajar di PKBM Handayani pasca program 
berakhir, Desa Pingit Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara. 
B. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, penentuan subjek dan objek penelitian berdasarkan 
tujuan penelitian yakni mendeskripsikan bagaimana dampak program keaksaraan 
usaha mandiri (KUM) terhadap peningkatan pendapatan warga belajar di PKBM 
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Handayani. Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh segala informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
Menurut Sugiyono, 2012: 52, “penentuan subjek penelitian dilakukan 
berdasarkan informasi apa saja yang dibutuhkan”. Informasi yang akan 
dikumpulkan dari penelitian ini adalah informasi-informasi yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Oleh karena itu pengambilan sumber data atau subjek dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive dengan cara melakukan penentuan 
sumber data dengan memilih orang yang akan diwawancarai menggunakan 
pertimbangan dan tujuan tertentu. Menurut Lincoln dan Guba dalam Sugiyono 
(2012: 54) ciri-ciri khusus sampel purposive, yaitu “emergent sampling 
design/sementara, serial selection of sample units/menggelinding seperti bola 
salju (snow ball), continuous adjustment or focusing of the sample/disesuaikan 
dengan kebutuhan, selection to the point of redundancy/dipilih sampai jenuh”. 
Menurut Faisal dalam Sugiyono (2012: 56) sampel sebagai sumber data 
sebaiknya memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut. 
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 
dihayatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 
kegiatan yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi. 
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 





Berdasarkan hal di atas, untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap 
mengenai dampak program keaksaraan usaha mandiri (KUM) terhadap 
peningkatan pendapatan warga belajar di PKBM Handayani, maka yang akan 
dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah warga belajar keaksaraan usaha 
mandiri, ketua PKBM, pengelola, dan tutor (lampiran 6). Maksud dari pemilihan 
subjek ini adalah untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai 
macam sumber sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
2. Penentuan Objek Penelitian 
Menurut Spradley dalam Sugiyono (2012: 49), “dalam penelitian kualitatif 
tidak menggunakan istilah populasi, tetapi social situation atau situasi sosial yang 
terdiri atas tiga elemen yaitu, tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas 
(activity) yang berinteraksi secara sinergis”. Situasi sosial tersebut bisa disebut 
sebagai objek penelitian yang ingin diketahui. Pada penelitian kualitatif, peneliti 
memasuki situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan wsawancara kepada 
orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. 
Dari pengertian di atas, maka objek dari penelitian ini adalah “dampak 
program keaksaraan usaha mandiri terhadap peningkatan pendapatan warga 
belajar di PKBM handayani Pingit, Rakit Kabupaten Banjanegara.  
C. Setting Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah di PKBM Handayani, Desa 
Pingit, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara. Alasan dipilihnya tempat 
tersebut karena Lembaga tersebut merupakan salah satu PKBM terbaik ditingkat 
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Kabupaten Banjarnegara dan telah banyak berkontribusi dalam menyelenggarakan 
program Pendidikan Non Formal di tengah-tengah masyarakat. Serta menjadi 
lembaga yang dipercaya dalam penyelenggaraan program pemberantasan buta 
aksara di Kecamatan Rakit sejak tahun 2008.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dari penyususnan proposal skripsi awal hingga 
penelitian yaitu sejak Desember 2012 sampai April 2013. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Sugiyono (2010: 309-310) 
mengemukakan adapun metode yang digunakan dalam pengmpulan data adalah 
dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi atau Pengamatan  
Peneliti dalam melakukan pengumpulan data dengan observasi secara 
terang-terangan, menurut Sugiyono (2010: 312), “peneliti menyatakan terus 
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian”. Jadi mereka 
yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktifitas peneliti.  
Observasi dilakukan pada aspek kondisi fisik dan non fisik Program 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM). Kondisi fisik berupan tata letak dan tempat 
pelaksanaan program, serta sarana prasarana yang dimiliki PKBM Handayani.. 
Data-data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan selanjutnya 
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dituangkan dalam suatu tulisan. Observasi dilaksanakan selama 6 kali. Setiap 
observasi, peneliti menggunakan buku catatan.  
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti, 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiyono, 2010: 317). 
Sedangkan teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam 
(indepth interview). Wawancara mendalam dimaksudkan untuk memperoleh data 
kualitatif serta beberapa keterangan atau informasi dari informan. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan informasi dari semua pelaku yang terlibat dalam 
pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri. Dalam penelitian ini, wawancara 
digunakan untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin terkait dengan 
pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Hadayani, kondisi 
warga belajar pasca program, dan dampak program bagi sasaran. Peneliti sebagai 
pewawancara akan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak yang 
diwawancarai yaitu penyelenggara atau pelaksana, warga belajar dan tutor. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi digunakan untuk menjaring data yang sudah ada untuk 
melihat tentang berbagai persitiwa yang telah atau pernah terjadi. Menurut 
Sugiyono (2010: 329), “dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
momumental seseorang”. Dokumen sudah digunakan dalam penelitian sebagai 
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sumber data dan dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 
meramalkan.  
Dokumentasi digunakan untuk menggali informasi dalam kaitannya dengan 
arsip atau catatan yang ada. Dalam penelitian ini dokumentasi dilaksanakan untuk 
memperoleh data tambahan untuk mendukung hasil penelitian ini seperti, proposal 
program keaksaraan usaha mandiri, laporan akhir penyelenggaraan program 
keaksaraan usaha mandiri, sumber data warga belajar, daftar hadir peserta, materi, 
dan foto kegiatan belajar. Informasi yang bersifat dokumentatif sangat bermanfaat 
guna pemberian gambaran secara keseluruhan dalam mendapatkan informasi yang 
















Tabel 3 : Teknik Pengumpulan Data 
No  Jenis data Sumber Metode Alat  
1. Keadaan Fisik 
Lembaga 
Ketua PKBM Wawancara dan 








mengenai tujuan, misi 
dan visi, keadaan 
lembaga, mitra kerja, 
jumlah kelompok usaha, 
jumlah warga belajar, 














dari awal persiapan 
hingga penilaian akhir  
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Dokumentasi 




Warga belajar Wawancara pada warga 
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Handayani  
Ketua, pengurus 
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program keaksaraan 



































E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian data adalah alat bantu peneliti dalam mengumpulkan 
data di lapangan. Menurut Sugiyono (2009: 307) dalam penelitian kualitatif “yang 
merupakan instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri”. Dalam penelitian ini, 
peneliti merupakan instrumen utama selanjutnya dibantu oleh alat-alat pengumpul 
data yang lain seperti pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman 
dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Data yang 
terkumpul melalui pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dari hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi kemudian akan diintepretasikan 
secara deskriptif kualitatif. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 337) mengemukakan 
dalam setiap tahapan penelitian menggunakan langkah-langkah. Dalam 
melakukan analisis data akan melalui tahapan-tahapan reduksi data, data display 
dan pengambilan kesimpulan (verification). 
1. Data reduction (Reduksi data) 
Menurut Sugiyono (2010: 338), mereduksi data berarti “merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya”. Agar data yang disajikan dapat memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
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2. Data display /Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori. Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2010: 
341), menyatakan bahwa “yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”. 
3. Conclusion drawing/verification (Verifikasi/Penarikan kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian ini, setelah data terkumpul tahapan selanjutnya adalah 
melakukan pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Menurut Sugiyono (2010: 330), 
mengartikan trianggulasi sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Tujuan dari trianggulasi data ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
temuan-temuan lapangan benar-benar representatif.  
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Teknik triangulasi yang pertama dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2010: 373). Teknik analisis data 
yang kedua adalah triangulasi metode, bertujuan untuk menguji kredibilitas data 
dengan cara mengecek data diperoleh dari sumber sama dengan teknik yang 
berbeda (Sugiyono, 2010: 373). 
Data dalam penelitian kualitatif dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber yang 
ada. Dasar pertimbangannya adalah bahwa untuk memperoleh satu informasi dari 
satu responden perlu diadakan cross check antara informasi yang satu dengan 
informasi yang lain sehingga akan diperoleh informasi yang benar-benar valid. 
Informasi yang diperoleh diusahakan dari nara sumber yang betul-betul 


















A. Deskripsi Lembaga PKBM Handayani 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan wadah 
pembelajaran yang dipusatkan pelaksanaannya. Di dalamnya berisi kegiatan 
belajar masyarakat dalam rangka meningkatkan wawasan akademik, ketrampilan 
dan keahlian yang dilaksanakan dari, oleh dan untuk masyarakat. Pusat kegiatan 
belajar masyarakat pada awalnya merupakan model atau strategi penyelenggaraan 
Pendidikan Luar Sekolah agar kegiatannya dapat terukur. Kemudian pada tahun 
2003 berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah merupakan 
satuan Pendidikan Non Formal. 
Aktivitas dan program PKBM identik dengan program pendidikan 
nonformal, mengingat lahirnya PKBM adalah inisiatif dari Direktorat Pendidikan 
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal dan 
Informal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sebagai lembaga 
penyelenggara program pendidikan nonformal maka PKBM juga memiliki peran 
dalam membantu mewujudkan cita-cita negara untuk mengurangi jumlah 
penduduk buta aksara melalui program keaksaraan. 
1. Sejarah Berdirinya PKBM Handayani 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Handayani yang berada di Desa Pingit, 
Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara, berdiri dilatarbelakangi oleh jumlah 
penduduk yang relatif tinggi dengan tingkat pendidikan yang rendah, banyak 
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anak-anak usia sekolah yang tidak bisa menikmati masa-masa di sekolah, 
melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi, banyaknya angkatan kerja 
yang belum bisa memasuki dunia kerja, sedangkan tenaga pengangguran akibat 
pemutusan hubungan kerja (PHK) semakin tinggi, beberapa kelompok usaha yang 
belum terorganisir dengan menejemen yang baik, kondisi tersebut membuat 
masyarakat mulai sadar mengenai pentingnya pendidikan sepanjang hayat yang 
ditunjang dengan ketrampilam praktis dan teknologi yang bersifat terapan 
sehingga diharapkan masyarakat Desa Pingit Kecamatan Rakit tingkat 
pendidikan, pengetahuan, pemahaman, perekonomian dan kesejahteraan menjadi 
lebih baik dan optimal melalui pendidikan nonformal.  
PKBM Handayani yang didirikan oleh beberapa tokoh masyarakat desa 
Pingit yang dimotori oleh seorang pensiunan Penilik sosok “S” ini sebagai bentuk 
mengaplikasikan keinginan masyarakat dan juga adanya faktor sosial lainnya. 
PKBM handayani dibentuk sebagai salah satu alternatif jalan keluar untuk 
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi bersama. Berdirinya PKBM ini 
dapat dijadikan motor untuk menjalankan dan mengembangkan sumber daya 
manusia sebagai pelaku pembangunan masyarakat Desa Pingit khususnya. Hingga 
pada akhirnya, tanggal 29 Agustus 2001 PKBM ini secara resmi didirikan oleh 
“S”, “FF” dan teman-temannya, dan terdaftar dalam notaris 10/PBH/2007, Dinas 
Pendidikan Kabupaten Banjarnegara nomor. 3288/420.1/2006 dengan nama 
“Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Handayani” Desa Pingit Rt 04 Rw 




Seperti yang diungkapkan oleh “S” : 
“Ini bermula ketika dua tahun sebelum purna tugas sebagai penilik saya 
ditempatkan di Kecamatan Rakit, melihat kondisi yang ada di masyarakat 
Pingit khususnya pada saat itu saya merasa bahwa kampung tempat tinggal 
saya ternyata seperti ini, masih banyak orang-orang yang hanya 
menggantungkan hidupnya sebagai buruh penghasilan tak tetap, simbah-
simbah buta huruf, anak-anak remaja jadi pengamen, tidak sekolah dan 
saya berinisiatif untuk mendirikan sebuah tempat belajar yang gratis, tapi 
bisa menampung semua kalangan seperti ini mbak”. (CW I: S) 
 
Sesuai dengan namanya, PKBM Handayani menjadi Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat, yang menampung seluruh lapisan masyarakat dari anak-anak 
hingga orang dewasa untuk belajar, berkembang, maju dan memiliki ketrampilan 
fungsional dan meningkatkan kehidupan menjadi layak. Alasan pemilihan desa 
Pingit sebagai tempat didirikannya PKBM menurut “FF” dikarenakan Pingit 
sebagai desa yang memang memiliki penduduk dengan kesejahteraan rendah dan 
angka putus sekolah tinggi. Hal ini sebagaimana dipaparkan oleh “FF” 
“Kegiatan di PKBM Handayani sebagai bentuk penanggulangan 
permasalahan yang ada di desa Pingit, mengenai masalah angka putus 
sekolah, kemiskinan, kesejahteraan warga yang rendah, anak-anak putus 
sekolah”. (CW I: FF) 
 
Hal serupa juga disampaikan juga oleh “S” sebagai berikut : 
 
“Kenapa dipilih desa Pingit, karena saya merasa masyarakat Pingit masih 
butuh pendidikan yang layak dan gratis, dan rumah saya bisa dijadikan 
tempat dimana masyarakat dapat belajar bersama, tidak mengenal waktu 
dan usia serta memikirkan biaya”. (CW I: S) 
 
2. Letak Geografis PKBM Handayani  
PKBM Handayani berdiri di Desa Pingit, Kecamatan Rakit Kecamatan 
Rakit sebagai salah satu Kecamatan dari 20 Kecamatan yang ada di kabupaten 
Banjarnegara memiliki  batas- batas wilayah, yaitu sebelah utara kecamatan 
Kejobong masuk dalam wilayah kabupaten Purbalingga, sedangkan untuk sebelah 
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timur  berbatasan dengan kecamatan Wanadadi kabupaten Banjarnegara. 
Kemudian disebelah selatan kecamatan Purwonegoro dan sebelah barat 
berbatasam dengan kecamatan Bukateja yang masuk dalam kota Purbalingga. 
Luas wilayah Kecamatan Rakit 3.244.624 Ha yang terdiri dari 11 Desa, 55 
Dusun, 61 RW dan 277 RT, dengan lahan basah yang di pergunakan untuk 
persawahan 1.050 Ha, tegal 575 Ha, kolam 49 Ha, pekarangan 1.300 Ha dan 279 
Ha untuk lainya. Wilayah Kecamatan Rakit terdiri atas 11 desa, yaitu : Desa 
Rakit, Desa Gelang, Desa Situwangi, Desa Pingit, Desa Bandingan, Desa 
Adipasir, Desa Kincang, Desa Tanjunganom, Desa Luwung, Desa Badamita dan 
Desa Lengkong.  
PKBM Handayani berada di Desa Pingit yang berjarak sekitar 3 km dari 
ibukota kecamatan, 30 km dari ibukota Kabupaten. Akses masuk ke PKBM 
Handayani, tidak begitu mudah dicapai terutama yang datang dari luar daerah 
seperti Purbalingga maupun sekitarnya karena tidak adanya kendaraan umum 
seperti angkot atau bis-bis kecil, oleh karena itu masyarakat lebih banyak 
menggunakan fasilitas kendaraan pribadi baik itu sepeda motor maupun sepeda.  
3. Tugas Dan Fungsi Lembaga 
a. Tugas dari PKBM Handayani, diantaranya adalah: 
1)  Membantu masyarakat dalam bidang pendidikan, agar mampu 
mengembangkan potensi diri demi terwujudnya masyarakat yang cerdas, 
terampil dan mandiri.  
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2) Mensosialisasikan program pendidikan non formal kepada masyarakat  
terutama mereka yang putus atau belum selesai pendidikannya di bangku 
Sekolah Dasar, Menengah maupun di Tingkat Atas atau SLTA.  
b. Fungsi dari PKBM Handayani adalah sebagai wadah pembelajaran, tempat 
pengembangan semua potensi masyarakat, pusat dan sumber informasi, ajang 
tukar-menukar keterampilan dan pengalaman, sentra pertemuan antara 
pengelola dan sumber belajar. Disamping itu PKBM Handayani berfungsi 
sebagai loka belajar yang tidak pernah kering dengan program kerja baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
4. Visi Dan Misi PKBM Handayani  
a. Visi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Handayani 
Mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap serta mengembangkan 
otoaktivitas yang merupakan kekuatan sendiri bagi masyarakat. 
b. Misi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Handayani 
Mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga setiap anggota masyarakat lebih 
mampu membangun dirinya dan masyarakat serta memfungsikan PKBM untuk 
memberdayakan masyarakat. 
5. Tujuan PKBM Handayani 
a. Agar masyarakat dapat memperoleh pendidikan melalui program Pendidikan 
Non Formal seperti PAUD (POSPAUD, BKB dan play group), Keaksaraaan 
Fungsional, KUM, kesetaraan dll. 
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b. Agar masyarakat memperoleh ketrampilan hidup sesuai kebutuhan masyarakat, 
sehingga mampu menjadi manuasia yang cerdas, terampil, mandiri dan berdaya 
saing. 
c. Mengoptimalkan kelompok-kelompok usaha yang telah ada. 
d. Agar masyarakat dapat memperoleh pendidikan keagamaan melalui TPQ 
(Taman Pendidikan Al-Qur’an), Tafsir Al-Qur’an dan berbagai kegiatan agama 
lainnya. 
e. Mewujudkan masyarakat belajar dan masyarakat gemar mebaca melalui Taman 
Bacaan Masyarakat (TBM). 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh “S” selaku ketua PKBM 
Handayani bahwa:  
“PKBM Handayani ini bertujuan untuk dapat dijadikan motor untuk 
menjalankan dan mengembangkan sumber daya manusia sebagai pelaku 
pembangunan masyarakat Desa Pingit khususnya, sebagai pelaku 
pembembangunan yang menampung seluruh lapisan masyarakat, baik 
kalangan anak-anak sampai dewasa”. (CW I: S) 
 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh “FF” selaku pengurus di PKBM 
Handayani bahwa: 
“Tujuan PKBM ini buat menampung seluruh lapisan masyarakat dari 
anak-anak hingga orang dewasa untuk belajar, berkembang, maju dan 
memiliki ketrampilan fungsional dan meningkatkan kehidupan menjadi 
layak”. (CW I: FF) 
 
 
6. Program Kerja  
Beberapa kegiatan PKBM Handayani yang telah selesai maupun dalam 




Tabel 4. Program PKBM Handayani 
No Sumber Dana Jenis Kegiatan Tempat 
1. APBD 1. Paket C 
2. Paket B 
3. Paket A 
4. PAUD 
5. Taman Bacaan Masyarakat  








2. APBN a. Keaksaraan Fungsional 
b. Keaksaraan Usaha Mandiri 
(KUM) 
c. Kursus-kursus atau Life 






Sumber : Data Primer PKBM HAndayani Tahun 2013 
Terdapat program yang telah selesai diselenggarakan untuk beberapa 
periode waktu, seperti Kesetaraan C yang ada di Pingit dengan meluluskan warga 
belajar pada awal tahun 2013. Untuk yang selalu berlangsung adalah program 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 
7. Fasilitas / Sarana-Prasarana PKBM Handayani  
Penyediaan sarana-prasarana yang diperlukan untuk mendukung 
pelaksanaan program-program yang ada merupakan salah satu faktor penting yang 
menentukan keberhasilan setiap kegiatan. Adapun sarana prasarana yang ada di 








Tabel 5. Sarana dan Prasana PKBM Handayani 
 





No  Jenis sarana dan 
prasarana 
Jumlah  Keterangan 
1 Ruang belajar 180 m²  
   
6 ruang Ruang ini digunakan untuk pelaksanaan 
pembelajaran, baik program kesetaraan, 
keaksaraan, KBU, dan untuk ruang pertemuan  
2 Ruang perpustakaan 42 
m 
1 ruang Tempat belajar dan membaca bagi warga 
belajar dan masyarakat sekitar,  
3 Ruang pengelola  
15 m² 
1 ruang Sebagai ruang untuk pengelola dalam 
membantu seluruh kegiatan dan menerima 
tamu 
4 Ruang pendidik 25 m² 1 ruang Ruang para pendidik 
5 Ruang administrasi 
40 m² 
1 ruang Digunakan untuk melayani seluruh aktivitas 
yang berhubungan dengan surat menyurat 
maupun berkas-berkas penting 
6 Ruang ibadah 72 m² 1 ruang Digunakan sebagai tempat sembayang 
7 Ruang kamar mandi 2ruang Digunakan sebagai tempat  
9  Komputer 
  
10 Unit Digunakan untuk mengerjakan tugas-tugas 
atau keperluan kantor dan sebagai media 
pembelajaran 
10 Mesin Ketik 1 buah Diguankan untuk membuat surat 
11 Almari 2 buah Dipakai untuk menyimpan berkas-berkas 
penting PKBM Handayani 
12 Papan Tulis White Board 7 buah Digunakan untuk mepermudah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran 
13 Kursi Kuliah 160 
Buah 
Digunakan untuk duduk dan kenyamanan 
proses belajar mengajar warga belajar 
14  Mesin Jahit 13 
Buah 
Dipakai wb untuk praktek menjahit 
15  Mesin Bordir 1 Buah Dipakai wb untuk praktek membordir 
16  Mesin Obras 3 Buah Dipakai wb untuk praktek obras 
17  Alat Sablon 1 Set Digunakan wb untuk praktek menyablon 
18  Lain-lain seperti modul 
KF, Paket A, B,C 
855 eks - 
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Struktur Kepengurusan PKBM Handayani 
 
9. Kemitraan/Kerjasama PKBM Handayani 
Wilayah kerja PKBM Handayani ini meliputi desa Pingit dan desa-desa 
sekecamatan Rakit pada khususnya, juga melayani kebutuhan belajar pada 
masyarakat diluar kecamatan Rakit maupun diluar Kabupaten Banjarnegara 
terssmasuk Purbalingga dan Wonosobo. Lembaga mitra PKBM Handayani adalah 
sebagai berikut : 
a. Dinas Pendidikan Kabupaten Banjarnegara,  
 






















b. SKB Banjarnegara 
Kemitraan dengan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) dalam bentuk 
pembinaan teknis program-program Pendidikan Non Formal yang ada di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat serta sebagai pelaksana program SKB. 
c. BLK Purworejo Klampok, Kab. Banjarnegara 
Kemitraan dalam hal rencana berbagai jenis program pendidikan pelatihan 
dan ketrampilan yang akan dilaksanakan di PKBM Handayani. 
d. Kerjasama dalam bidang pendidikan dan pelatihan, tenaga pengajar serta 
program life skill yang belum bisa dilakukannya sendiri oleh pihak PKBM 
Handayani. 
e. Sekolah Tinggi Catur Sakti Bantul 
Kerjasama dan kemitraan dilakukan dalam bentuk pendirian kelompok 
belajar mahasiswa STKIP Catur Sakti yang diisi dengan kegiatan diskusi bersama 
dan mengkaji masalah akademis maupun praktis, kegiatan PPL dan KKN 
mahasiswa. Sehingga PKBM handayani baik secara teori maupun praktek selalu 
mendapatkan msukan dan ide-ide baru dari para mahasiswa maupun dosen-dosen 
STKIP Catur Sakti. 
f. Perpustakaan dan Arsip Daerah Kab. Banjarnegara 
Kegiatan kerjasama dilakukan dalam  bentuk pertukaran koleksi buku-
buku dan pelatihan kepustakawan. 
g. Ormas di Kecamatan Rakit, kerjasama dalam melaksanakan kegitan-kegiatan 
yang ada di PKBM Handayani dan menyangkut masyarakat luas baik yang 
kegiatan rutin maupun isidental.  
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h. PKBM se-Kabupaten Banjarnegara dan pihak lain yang memiliki sudut 
pandang sama dalam dunia pendidikan non formal. 
10. Sistem Manajemen 
a. Perencanaan program dilakukan melalui musyawarah bersama dalam rapat 
pengelola. 
b. Pengelola PKBM Handayani berfungsi sebagai manajer utama yang 
menentukan kebijakan yang bersifat umum didasarkan pada hasil musyawarah. 
c. Pelaksanaan program dikoordinasi oleh masing-masing koordinator program 
kerja, yang tetap dalam pantauan dari atas. 
d. Pengelola program memiliki tanggungjawab sepenuhnya terhadap setiap 
program yang dijalankannya. 
e. Pengelola program bertanggungjawab kepada pengelola PKBM dengan 
memberikan laporan setiap kegiatan yang dilaksanakan minimal ketika 
diadakan rapat pertemuan rutin. 
Sistem menejeman yang diterapkan di PKBM ini disesuaikan dengan 
peraturan yang mengatur tentang PKBM. Seperti yang dikatakan oleh “S” : 
“Ya kami ini kan mengabdi kepada masyarakat kami berusaha semampu 
kami tidak membedakan posisi entah itu saya sebagai ketua, tutor atau 
koordinator. Tetap kami selalau kerjasama Seperti untuk berbagailah ilmu 
kepada orang lain walaupun sekedar satu kata”. (CW I: SS) 
 
Dan menurut “FF” sebagai berikut : 
 
 “Kami disini saling membantu satu sama lain mbak,yang pasti saling 
percaya dan keterbukaan mbak, personalia kepengurusannya sangat solid, 
rasa tanggungjawab dan kerjasama yang tinggi untuk mengabdikan diri 







B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Warga belajar Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) PKBM 
Handayani 
a. Latar Belakang Warga Belajar  
PKBM Handayani terletak di Desa Pingit, Kecamatan Rakit. Sebagian 
besar warga belajar KUM berasal dari daerah sekitar Kecamatan Rakit. Tingkat 
pendidikan penduduk Desa Pingit masih rendah karena lebih dari 50 persen hanya 
berpendidikan Sekolah Dasar (SD) ke bawah. Rendahnya pendidikan di Desa 
Pingit disebabkan antara lain oleh minimnya sarana pendidikan formal dan 
informal yang ada. Sarana pendidikan didesa ini hanya sebuah TK (Taman 
Kanak-kanak), PAUD, dan 2 buah SD (Sekolah Dasar). Anak-anak Desa Pingit 
yang ingin melanjutkan ke SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA (Sekolah 
Menengah Atas) harus ke Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara. 
Tabel 6. Sebaran Penduduk Desa Pingit menurut Tingkat Pendidikan Tahun 
2011 
No Jenjang Pendidikan Jumlah 
1 Tidak pernah sekolah 321 
2 Tidak tamat Sekolah Dasar (SD) 589 
3 Tamat SD/Sederajat 1.319 
4 SLTP/Sederajat 851 
5 SLTA/Sederajat 644 
6 D1-S3 117 
Jumlah 3.841 
 Sumber: Monografi Desa Pingit 2011 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk Desa Pingit yang tidak 
pernah sekolah dan tidak tamat SD memiliki jumlah yang lebih banyak sehingga 
menimbulkan tingginya angka buta huruf, belum hidup layak dan tingkat 
kesejahteraan rendah. Faktor inilah yang menyebabkan banyak dilaksanakan 
program Keaksaraan Usaha Mandiri di setiap Desa di kecamatan Rakit, yang 
bertujuan meningkatkan kemampuan atau keterampilan dasar usaha yang 
dilatihkan melalui pembelajaran produktif dan keterampilan bermata pencaharian 
yang dapat meningkatkan keaksaraan dan penghasilan peserta didik, baik secara 
perorangan maupun kelompok. Hal ini di lakukan agar dapat memaksimalkan 
potensi sumber daya manusia yang ada di Desa Pingit untuk memajukan desa 
tersebut. 
1) Jumlah Warga Belajar 
Warga belajar KUM tahun 2011 di PKBM Handayani ini berjumlah 100 
orang yang dibagi ke dalam 10 kelompok dan masing-masing terdiri dari 10 











Tabel 7. Data Kelompok Program keaksaraan Usaha Mandiri Tahun 2011  
No Nama Kelompok Jenis Usaha 
1 Al- Ahsan Kripik Mujair 
2 Wanita Tama Sale Pisang 
3 Rosela Grubi Tales 
4 Al- Amin Sriping Tales 
5 Tunas Bangsa Kripik Busil 
6 Mutiaratara I Grubi Tales 
7 Mangkuwati Kripik Talas Pedas 
8 Bina Taruna Opak Pedas Manis 
9 Rukun Lestari Gula Merah 
10 Bina Bangsa Kripik Singkong Sambal 
Balado 
Sumber: data Primer PKBM Handayani 2011 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kelompok usaha program KUM di 
PKBM Handayani jenis usahanya berdasarkan potensi sumber daya alam 
lingkungan tempat tinggalnya. Mengolaha potensi lokal yang ada di daerah 
masing-masing untuk diinovasikan dalam sebuah kegiatan usaha yang dilakukan 
baik individu maupun kelompok. Seperti yang diutarakan oleh “FF”, bahwa: 
 “Kelompok usaha yang dibentuk kami sebagai penyelenggara, tidak 
semata-mata hanya dengan musyawarah berdasarkan tempat tinggal 
penentunya tetapi juga mempertimbangkan tentang usaha produksinya 
yaitu berdasarkan potensi yang banyak ditemukan di lingkungan tempat 
tinggal mereka”. (CW I: FF)  
 
Terbentuknya kelompok-kelompok usaha pada program KUM sebagai 
salah satu tujuan untuk mengoptimalkan penyelenggaraan KUM yang sesuai 
dengan petunjuk teknisnya. Namun yang menjadi informan dalam penelitian ini 
hanya satu kelompok yang terdiri dari 10 warga belajar yaitu kelompok Al-Ahsan, 
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yang merupakan rekomendasi dari pihak pengelola sebagai kelompok usaha yang 
dinilai masih berjalan dengan baik dan produktif.  
Tabel 8. Daftar Warga Belajar Program Keaksaraan Usaha Mandiri  Tahun 
2011 
 
No Nama Usia Pekerjaan 
1 KS 35 tahun Buruh Tani 
2 MS 34 tahun Wirausaha  
3 KR 37 tahun Buruh Tani 
4 SL 50 tahun  Buruh Tani 
5 RM 41 tahun Buruh Tani 
6 TK 54 tahun Buruh Tani 
7 PN 49 tahun Buruh Tani 
8 NK 26 tahun Buruh pabrik 
9 SN 52 tahun Buruh Tani 
10 TM 52 tahun Buruh Tani 
Sumber : Data Primer PKBM Handayani 2011 
Dari tabel di atas bahwa hampir 100% warga belajar KUM didominasi 
oleh ibu-ibu, pekerjaannya adalah buruh tani yaitu sebagai pemetik melati. Bahasa 
yang mereka pergunakan adalah bahasa jawa yang cenderung bercampur dengan 
dialek Banyumasan. Warga belajar berkomunikasi sehari-hari dengan bahasa jawa 
dan bahasa Indonesia. Calon warga belajar yang mengikuti keaksaraan usaha 
mandiri di PKBM Handayani adalah mereka yang telah mengikuti program 
keaksaraan dasar (membaca, menulis, berhitung dan berkomunikasi dalan bahasa 
Indonesia), dan dinyatakan telah lulus melalui penilaian akhir atau evaluasi 
pembelajaran dengan bukti surat keputusan melek aksara (SUKMA), yang 
diberikan dari pihak pengelola sesuai dengan kurikulum yang ada dalam petunjuk 
teknis penyelenggaraan program. 
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Informan yang pertama adalah “KR”, dia berusia 37 tahun. Di usianya 
yang masih terbilang muda dia bekerja hanya sebagai buruh tani pemetik melati di 
sawah atau ladang orang yang penghasilannya kurang dari cukup. “KR” memiliki 
dua orang anak yang masih duduk dibangku SD dan TK. Berawal dari 
ketidakmampuannya membaca / buta aksara dia menjadi salah satu masyarakat 
Desa Kincang yang didata oleh pihak Dinas untuk mengikuti program 
pemberantasan buta aksara pada tahun 2008 melalui program KF yang 
diselenggarakan oleh PKBM Handayani. Tiga tahun kemudian muncul program 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) dan dia menjadi salah satu warga belahar yang 
mendapatkan kesempatan untuk menjadi warga belajarnya. Tidak hanya “KR”, 
teman-teman lain yang dulu pernah sama-sama mengkikuti keaksaraan dasar di 
rekruit kembali, yaitu ada KS yang berusia 34 tahun, “SL”, “RM”, “TK”, “PN”, 
“SN”, “TM” mereka semua merupakan warga belajar yang pekerjaanya sama-
sama sebagai buruh tani diusianya yang masih produktif, pengahasilan mereka 
perbulan tergantung banyaknya bunga yang dipetik setiap harinya, sebagaimana 
diungkapkan oleh “KS” :  
“yaah paling mentok-mentok 230 ribu mbak, itu saja kotor, tergantung 
banyaknya bunga melati yang bisa dipetik. Kadang kalau lagi banyak ya 
kami dapat uangnya banyak kalau tidak ya bulanannya hanya dapat segitu 
mbak”. (CW VI: KS) 
 
 Hal serupa juga disampaikan oleh “TK”, berikut ini : 
 
“210 ribu mbak, itu saja harus berangkat pagi sampai siang biar dapet 
bunganya banyak. Apalagi kalau malamnya hujan itu siap-siap bunga yang 
didapat sedikit mbak, banyak yang jatuh”. (CW VI: TK) 
 
Warga belajar, memiliki pendapatan yang dapat dikatakan dibawah rata-
rata hanya berkisar antara 200-230 ribu setiap bulannya, itu saja terkadang ada 
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yang harus dipotong untuk membayar hutang. Keinginan mereka untuk 
mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi tidak semudah yang dibayangkan, 
mereka harus bekerja dari pagi hingga menjelang sore untuk hasil memetik bunga 
yang lebih banyak.  
Berbeda dengan “MS” dan “NK”. “MS” dia dulunya adalah seorang buruh 
tani pemetik melati seperti yang lain dengan penghasilan minim, tetapi 
keberuntungan datang ketika usai mengikuti program KUM dia memiliki 
keberanian membuka warung kelontong kecil-kecilan di depan rumahnya yang 
dibantu oleh dua ornag anaknya dan suami yang bekerja di sawah. Sedangkan 
NK, dia merupakan satu-satunya warga belajar yang paling muda dengan usia 26 
tahun dan saat itu masih menjadi pengangguran pekerjaannya sehari-hari adalah 
membantu ibunya dan sekarang menjadi salah satu buruh di pabrik rambut, dan 
keputusannya menikah diusia muda kini dia telah memiliki dua orang anak. Hal 
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh “MS” selaku salah satu warga belajar 
KUM bahwa: 
“yaah Alhamdulliah kalau dihitung-hitung penghasilan saya diwarung 
lebih banyak mbak setidaknya jauh dibanding ketika saya masih jadi buruh 
melati di swah orang”. (CW VI: MS) 
 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh “NK” selaku warga belajar KUM 
PKBM Handayani bahwa: 
“yaah waktu itu saya masih nganggur mbak, jadi masih tergantung 
orangtua semua kebutuhan saya minta keorangtua. Tapi setelah saya ikut 
KUM alhamdulillah dapat bekerjaan, penghasilan lancar dan saya menikah 
mba”. (CW VI: NK) 
 
Keikutsertaan mereka dalam KUM yang diselenggarakan oleh pihak 
PKBM Handayani, berawal dari ketidaktahuan dan sekedar sebagai kegiatan 
84 
 
mengisi waktu luang setelah bekerja di sawah seharian. Menurut “NK”, 
berpendapat sebagai berikut: 
“yah, saya tahu mbak dikit-dikit dari bu UM, kalau ada program lanjutan 
KF yaitu KUM dan ada ketrampilannya. Iseng-iseng buat kegiatan mbak 
ikut KUM ini. Waktu itu juga saya masih menganggur di rumah”. (CW V: 
NK) 
 
Pendapat serupa juga diutarakan oleh “TM” : 
 
“saya cuma ikut-ikut saja mbak, ada sekolah gratis buat simbah-simbah 
seperti saya ini. Jadi ada kegiatan juga mbak kalau sore setelah dari sawah, 
tidak ngrumpi dengan ibu-ibu”. (CW V: TM) 
 
Mereka awalnya tidak tahu tentang program KUM yang diselenggarakan 
PKBM Handayani itu adalah lanjutan dari KF atau keaksaraan dasar yang pernah 
mereka ikuti, tetapi UM telah dengan sabar senantiasa memberikan motivasi serta 
pendampingan terus-menerus kepada mereka untuk mengikuti program KUM 
sampai pada akhirnya satu persatu warga belajar tertarik dan mengikuti program 
KUM, meskipun masih dengan iming-iming adanya dana. 
b. Kompetensi yang Dimiliki Warga Belajar 
Warga belajar Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) pada khususnya mereka 
yang telah mencapai kemampuan calistung (baca, tulis dan hitung) ditunjukan 
dengan adanya SUKMA yang mereka miliki, walaupun secara umum mereka 
belum memiliki ketrampilan fungsional karena sebagai besar adalah bekerja 
sebagai buruh tani pemetik melati. Keterlibatan langsung warga belajar dalam 
pembelajaran keaksaraan usaha mandiri dan kegiatan usaha menjadi hal sangat 
penting untuk membuka ruang dan kesempatan bagi keberhasilan program, karena 
rasa memiliki akan berpengaruh besar pada keberlanjutan program. Kemampuan 
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itu akan semakin berkembang jika dapat digunakan setiap hari dan dimanfaatkan 
sebagaimana mestinya. 
2. Pelaksanaan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
a. Deskripsi Program Keaksaraan Usaha Mandiri di PKBM Handayani 
Program kegiatan keaksaraan usaha mandiri sudah berjalan sejak tahun 
2010. Hal yang melatarbelakangi program KUM tersebut adalah kondisi 
masyarakat khususnya yang lulusan KF terutama ibu-ibu hanya sebagai buruh tani 
pemetik melati dengan penghasilan jauh dibawah rata-rata. Tujuan dari 
diadakannya kegiatan KUM tahun 2011 tersebut yaitu agar masyarakat memiliki 
ketrampilan usaha secara mandiri.  
Antusias penduduk terhadap hadirnya program KUM yang dibentuk oleh 
PKBM Handayani cukup baik, terbukti dengan terbentuknya 10 kelompok usaha 
mandiri yang dimiliki PKBM Handayani yang berada di beberapa desa sekitar 
Kecamatan Rakit, seperti yang diungkapkan oleh “S” berikut ini : 
“....dapat dikatakan partisipasi masyarakat cukup, mereka sudah mulai 
antusias, yaah walaupun seharusnya disayangkan karena mereka 
termotivasi bukan semata-mata karena pentingnya pendidikan tapi karena 
ada embe-embel dana yang cair nantinya, namanya saja orang desa mbak”. 
(CW II: S) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “FF” : 
 
“masyarakat cukup antusias dan semangat, program baru dan tidak hanya 
sekedar pendidikan diruang kelas tetapi juga karena gratis dan ada 
ketrampilannya juga. Setidaknya kegiatan ini mendapat dukungan positif 
dari masyarakat”. (CW II: FF) 
 
Dukungan dan partisipasi masyarakat adanya program KUM cukup tinggi, 
semangat untuk belajar dan memiliki ketrampilan yang kuat walaupun tidak 
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semata-mata karena pendidikan saja, tetapi juga karena termotivasi adanya dana 
yang cair atau mendapatkan uang.  
Tutor dan penyelenggara program memiliki tugas merancang materi 
pembelajaran yang digali dari keinginan warga belajar yang dirancang kembali, 
sehingga terkolaborasi antara kemampuan yang dimiliki warga belajar dengan 
materi yang nantinya akan diberikan. Sedangkan tutor dan Nara Sumber Teknis 
(NST) dalam program ini memiliki fungsi untuk mengajarkan kembali materi-
materi dan praktek usaha seperti yang telah ditunjukan oleh pihak PKBM 
HAndayani. Adapun tutor program keaksaraan usaha mandiri dan NST di PKBM 
Handayani  dapat dilihat dari tabel berikut :  
Tabel 9. Daftar Tutor dan NST Program Keaksaraan Usaha Mandiri  
No Nama Tutor / NST Nama Kelompok 
1 Umi Muflihah  Al-Ahsan 
2 Hujaemah Al-Ahsan 
3 Giriningsih Purwatin Wanita Tama 
4 Mardiono Wanita Tama 
5 Tri Wahyuni, S.Pd Rosela 
6 Sjaifullah, S.Pd Rosela 
7 Juwarti Al-Amin 
8 Fadhil Al-Amin 
9 Elisabet Rini Tunas Bangsa 
10 Sigit Tunas Bangsa 
11 Tarwin Sugiatano  Mutiarata I 
12 Tustiyeni Mutiarata I 
13 Sulastri  Mangkuwati 
14 Jazilina Azizah, S.Pd Mangkuwati 
15 Agus Prayitno Bina Taruna 
16 Beny, S.Pd Bina Taruna 
17 Tuslim Rukun Lestari 
18 Hery Prasetya, S.Pd, MM Rukun Lestari 
19 Nining Nurlaela P Bina Taruna 
20 Farid Fasol, S.Ag Bina Taruna 
Sumber : Data Primer PKBM Handayani  
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Sarana dan prasarana dalam program keaksaraan usaha mandiri termasuk 
didalamnya adalah media pembelajaran dan alat tulis pembelajaran. Alat tulis 
(ATK) dalam pembelajaran diadakan melalui dana utama dari APBN melalui 
P2PAUDNI. Ruang pembelajaran merupakan sarana prasarana utama dalam 
pembelajaran ini yang digunakan adalah ruang kelas PKBM Handayani dan 
rumah warga belajar masing-masing. Adapun sarana dan prasarana program 
keaksaraan usaha mandiri dapat dilihat di tabel berikut ini. 












Sumber: Data Primer PKBM Handayani 2011 
Penyelenggaraan program keaksaraaan usaha mandiri merupakan tindakan 
pembelajaran yang ditujukan pada pembinaan dan penguatan kemampuan 
calistung dalam kegiatan usaha untuk kemandirian dan kesejahteraan warga 
No Jenis Barang Volume 
1. Ruang pembelajaran 1 Lokal 
2. Meja 15 buah 
3. Kursi  25 buah 
4. ATK WB  
 Bolpoin 20 bh 
 Buku Tulis 20 bh 
 Penghapus 20 bh 
 Pensil 20 bh 
 Serutan 20 bh 
 Box Pensil 20 bh 
5. ATK Penyelenggara  
 Stopmap  25 bh 
 File Box 3 bh 
 Buku tulis 5 bh 
 Buku folio 2 bh 
 Bolpoin 5 bh 
 Tipe x 2 bh 
 Kertas HVS Folio 1 Rim 
 Papan Tulis White Board 2 bh 
 Spidol Board Marker 2 bh 
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belajarnya. Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri merupakan 
program yang didanai oleh Direktorat Pembinaan Masyarakat dengan mengajukan 
proposal program. Dana yang didapatkan baik itu dari APBN maupun dari APBD 
dikembangkan untuk pelaksanaan program yang telah dirancang, serta juga 
adanya dana secara swadaya dari PKBM untuk mengembangkan program. 
Alokasi dana yang diperoleh dapat dirinci sebagai berikut : 
Tabel 11. Rincian Alokasi Dana  
No Uraian Volume Harga Satuan Jumlah 
1 Belanja Alat Tulis Dan Buku Tulis 
WB 
  Rp. 322.000 
2 Belanja Ketrampilan Pembelajaran 
Dan Pelatihan Ketrampilan (35%) 
a. Belanja Modul Bahan 
Pembelajaran 
b. Belanja Pengadaan Bahan Praktek 
















3 Belanja Identifikasi Calon Warga 
Belajar 










4 Belanja Penyelenggaraan Penilaian 
Pembelajaran (3%) 
a. Pengadaan Soal 
b. Belanja Pengelola Hasil Tes 








Rp.    5000 
Rp.    5000 






5 Belanja Transpot Tutor dan NST 
(40%) 
a. Belanja Transpot Tutor 















6 Belanja Penyelenggaraan Program 
(10%) 
a. Belanja Transpot Penyelenggara 
b. Belanja Monitoring, Evaluasi 
Program 














Rp.    50.000 
Rp. 200.000 
Jumlah  Rp. 4.600.000 




b. Persiapan atau Perencanaan Program Keaksaraan Usaha Mandiri  
Pada tahap persiapan yang dilakukan oleh penyelenggara diawali dengan 
proses sosialisasi dan publikasi kepada warga masyarakat. Persiapan awal sejak 
berdirinya PKBM, untuk program Keaksaraan Usaha Mandiri mengikuti program-
program yang telah ditetapkan Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten melalui 
kegiatan Pendidikan Masyarakat. Langkah-langkah yang diambil oleh 
penyelenggara keaksaraan usaha mandiri (KUM) di PKBM Handayani adalah : 
1) Mengidentifikasi kebutuhan warga belajar, melihat kondisi dan situasi 
masyarakat di lingkungan tempat pelaksanaan program. 
2) Mengirim para tutor keseminar, pelatihan, workshop, lokakarya pembelajaran 
KUM ditingkat Kabupaten maupun Provinsi. 
3) Merencanakan kelompok belajar (rekrutmen warga belajar) yang dibuka, 
disesuaikan dengan data warga belajar yang telah mengikuti program 
keaksaraan dasar. 
4) Menyusun program kerja, rencana pembelajaran serta pembentukan kelompok 
usaha dengan mempertimbangkan tempat tinggal warga belajar dan sarana 
prasarana yang diperlukan. 
5) Mengadakan pertemuan dengan calon warga belajar tentang rencana 
pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran keaksaraan usaha mandiri membutuhkan 
persiapan yang matang guna mencapai tujuan yang diinginkan. Persiapan program 
keaksaraan usaha mandiri ini melibatkan pihak penyelenggara yaitu pengelola 
PKBM Handayani dan beberapa mitra kerjanya, calon warga belajar keaksaraan 
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usaha mandiri serta calon tutor dan NST yang berasal dari masyarakat sekitar 
maupun pengurus PKBM.  
c. Pembelajaran Program Keaksaraan Usaha Mandiri  
Kurikulum yang digunakan dalam program pembelajaran KUM berbeda 
dengan program yang lain,  sesuai dengan Juknis dan peraturan Dikmas tahun 
2011. Penyampaian materi sudah ada modulnya sendiri dan sekarang lebih 
menarik seperti majalah yang fullcolor, tercantum materi-materi tentang 
ketrampilan, berpacu dengan aturan yang ada dalam Juknis, hanya terkadang 
penyampaiannya diesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi warga belajarnya. 
Seperti yang disampaikan oleh “UM” sebagai berikut : 
“Kurikulum disesuaikan dengan yang tertera dalam Juknis. Penyampaian 
materi, sudah ada modulnya sendiri malah sekarang lebih menarik seperti 
majalah fullcolor, disitu ada materi-materi tentang ketrampilan. Seperti 
membuat jus, kue bolu, kerajinan dll. Yaah karena Al-Ahsan kelompok 
usahanya kripik mujair jadi disesuaikan. Seperti mengeja dari kata Kripik 
Mujair, atau materi berhitung kami juga menghubungkan dengan harga 
dari bahan-bahan membuat kripik mujair, nantinya warga belajar dapat 
memperhitungkan laba ruginya dari usaha tersebut. Berbagai alternatif 
kata dipilih digunakan sebagai tema belajar untuk memancing pikiran 
kritis warga belajar, sejak awal kegiatan sampai dengan akhir kegiatan 
pembelajaran”. (CW III: UM) 
 
 Sama dengan yang disampaikan oleh “JA” : 
 
“Kurikulum yang digunakan sesuai dengan yang ada dalam Juknis, kita 
berpacu dengan aturan yang ada, hanya terkadang disuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi warga belajarnya”. (CW III: JA) 
 
Pelaksanaan KUM bagi warga belajar berjalan dengan baik, semangat dan 
partisipasinya tinggi walaupun pembelajaran dilaksanakan setelah warga belajar 
pulang bekerja dari sawah. Namun pembekalan ketrampilan dan perintisan usaha 
kecil dapat membuat mereka untuk menjadi lebih mandiri. Analisis kebutuhan 
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usaha ditentukan berdasarkan kebutuhan lingkungan masyarakat daerah tempat 
tinggal warga belajarnya. Seperti yang disampaikan oleh “UM” : 
“Pelaksanaan KUM khususnya yang saya dampingi kelompok Al-Ahsan 
berjalan baik, semangat dan partisipasinya tinggi, walaupun kadang 
pembelajaran dilaksanakan kalau warga belajar pulang dari sawah”. (CW 
III: UM) 
 
 Hal serupa diungkapkan oleh “JA” : 
 
“Pelaksanaan KUM sangat membantu bagi warga belajar, pembekalan 
ketrampilan dan perintisan usaha kecil dapat membuat mereka mandiri”. 
(CW III: JA) 
 
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri tidak hanya tergantung dari pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai 
dengan kurikulum yang ada dan mencapai tujuan pembelajaran, strategi 
pembelajaran yang diterapkan tutor tetapi yang paling penting juga adalah 
bagaimana aktivitas dari warga belajar itu sendiri di dalam kelas ketika 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran KUM di PKBM Handayani, khususnya 
kelompok Al-Ahsan sangat variatif dengan tujuan untuk menghindari kejenuhan 
yang terjadi pada warga belajar, karena pembelajaran sendiri dilaksanakan pada 
sore hari sekitar pukul 15.00 sampai 17.00 setelah warga belajar pulang dari 
sawah. 
Metode pembelajaran yang dikembangkan oleh tutor adalah metode 
partisipatif, dimana dalam proses pembelajaran keaksaraan usaha mandiri tidak 
hanya ceramah saja tetapi warga belajar juga digali agar mereka dapat bertanya 
kemudian menyampaikan informasi-informasi misalnya melalui kegiatan diskusi. 
Selain menggunakan metode partisipatif dalam pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan usaha mandiri bahan-bahannya adalah konteks lokal, jadi yang 
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diajarkan kepada warga belajar sangat dekat dengan kehidupan mereka sehari-
hari. Seperti tanggapan “UM” mengenai aktivitas warga belajar di dalam kelas 
ketika memberikan pembelajaran, berikut penuturannya : 
“warga belajar sangat semangat dalam mengikuti pembelajaran KUM pada 
saat itu, mendengarkan apa yang saya sampaikan, bertanya, menulis yang 
saya sampaikan dan kadang ada guyonan sebagai bentuk hiburan ketika 
wb mulai jenuh atau bosan”. (CW III: UM) 
 
Pendapat sama juga diutarakan oleh “JA” : 
 
“mereka sangat antusias dan mengikuti seluruh pembelajaran dengan baik, 
walaupun sambil mengantuk-ngantuk mbak. Mereka tetap menulis, 
bertanya dan berbicara tentang materi hari itu”. (CW III: JA) 
 
Warga belajar kelompok Al-Ahsan merespon dengan baik adanya program 
KUM dan pembelajaran yang mereka dapatkan di dalam kelas, mereka mengikuti 
pembelajaran dengan antusias dan semangat. Ada candaan dari mereka untuk 
menghindari kejenuhan dan bosan serta rasa mengantuk yang seringkali membuat 
mereka tidak konsentrasi dalam menerima pembelajaran. Keberaksaraan memiliki 
konsep yang lebih luas daripada sekedar pencapaian kognitif seperti membaca, 
menulis dan menghitung, tetapi juga mencakup kemampuan sosial budaya terkait 
dengan kemampuan kognitif tersebut. 
Substansi pembelajaran pada program keaksaraan usaha mandiri di PKBM 
Handayani tidak hanya berkutat pada pembelajaran baca, tulis, hitung dan 
komunikasi saja, namun juga dititikberatkan pada pemberdayaan secara ekonomi. 
Dengan kata lain substansi pembelajaran keaksaraan usaha mandiri 





d. Evaluasi Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Di PKBM Handayani ada 2 evaluasi yang dilakukan yaitu, evaluasi untuk 
pembelajaran yang dilakukan di akhir kegiatan pembelajaran dan evaluasi yang 
dilaksanakan di akhir program. Evaluasi pembelajaran lebih bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana warga belajar menerima materi yang disampaikan 
setelah pembelajaran. Sedangkan evaluasi yang dilaksanakan di akhir program 
lebih kepada pemberian Surat Keterangan Melek Aksara (SUKMA) pada warga 
belajar, kemudian warga belajar yang sudah memiliki SUKMA sudah bisa 
mengimplementasikan kemampuan calistung dan ketrampilan usaha dalam 
kehidupan sehari-hari atau belum, terjadi perubahan  kesejahteraan atau tidak. 
Penilaian proses pembelajaran dilakukan dengan cara tutor / NST 
mengadakan penilaian terhadap warga belajar untuk mengetahui perkembangan 
kemampuan atau ketrampilan dasar usaha yang dilatihkan melalui pembelajaran 
produktif dan ketrampilan bermata pencaharian berdasarkan kompetensi minimal 
yang harus dicapai. Penilaian melalui, observasi, demontrasi/ praktek warga 
belajar, lisan/ tanya jawab dan tertulis. Seperti yang disampaikan oleh “UM” 
sebagai berikut ini : 
“Kalau bentuk evaluasi pembelajaran seperti yang diisyaratkan 
oleh pihak PKBM, jadi ada acuannya tinggal menjalankan. Kami 
memberikan soal-soal yang sudah dibuat oleh PKBM berdasakan acuan 
Juknis. Ada penilaian awal, selama proses hingga penilaian akhir/ujian. 
Hasilnya dalam bentuk ijasah, yang terdapat nilai-nilai hasil mereka 
ujian”. (CW III: UM) 
 
Seperti yang sudah dipaparkan di atas bahwa evaluasi yang dilakukan oleh 
“UM” sebagai tutor hanya memberikan soal-soal yang sudah dibuat oleh PKBM 
berdasakan Juknis. Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi pembelajaran KUM 
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yang dilakukan di PKBM Handayani sudah sesuai dengan pedoman evaluasi. 
Cara yang dipakai adalah terdiri atas penilaian awal, penilaian proses, dan 
penilaian akhir pembelajaran yang difokuskan pada penilaian berbasis 
kompetensiJenis-jenis penilaian pembelajaran Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM), 
meliputi: 
1) Penilaian Awal pembelajaran, penilaian awal (pretest) dilakukan sebelum 
pembelajaran, bermanfaat untuk mengelompokkan, menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan memilih strategi/metode serta teknik 
pembelajaran. 
2) Penilaian Selama Proses Pembelajaran 
a) Penilaian selama proses pembelajaran dilakukan sepanjang kegiatan 
pembelajaran secara periodik dan berkesinambungan untuk mengetahui 
perkembangan belajar warga belajar. 
b) Penilaian selama proses pembelajaran dilakukan dengan tes formatif dan 
penilaian portofolio (pengumpulan dan analisis dokumen hasil pembelajaran) 
dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan kompetensi keaksaran warga 
belajar. 
3)  Penilaian Akhir Pembelajaran 
a) Dilaksanakan untuk mengetahui dan penilai kompetensi keaksaraan usaha 
mandiri (KUM) warga belajar. 
b) Dilaksanakan kapan saja, bertahap per kompetensi maupaun sekaligus untuk 
seluruh kompetensi, baik secara individu mauapun kelompok. 
c) Dilaksanakan berdasarkan kesiapan warga belajar 
95 
 
Hasil penilaian yang diperoleh oleh warga belajar yang satu dengan yang 
lain berbeda, kemampuan yang mereka miliki dapat dilihat dari hasil akhir 
pembelajaran yang dilakukan oleh pihak PKBM, hasilnya dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 12. Daftar Nilai Ujian Warga Belajar Keaksaraan Usaha Mandiri 
(KUM) Al-Ahsan Tahun 2011 
 Sumber : Data Primer PKBM Handayani 2011 
 
Berdasarkan tabel hasil ujian akhir di atas yang dilaksanakan tanggal 20-
23 November 2011 bahwa sebanyak 10 warga belajar keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Handayani, menunjukan bahwa kemampuan baik membaca, menulis, 
mendengarkan, berbicara dan berhitung setiap warga belajar telah berhasil atau 
Lulus, dan dapat disimpulkan berdasarkan pengamatan, hasil wawancara baik dari 
pengelola, tutor dan warga belajar KUM di PKBM Handayani bahwa warga 
belajar yang bernama Nur Khasanah mempunyai nilai tertinggi pada hasil ujian 
akhir. 
Setelah evaluasi akhir pembelajaran KUM dilaksanakan warga belajar 
dapat dinyatakan telah memiliki kompetensi calistung sesuai dengan yang 
diharapkan oleh pihak PKBM. Tetapi yang menjadi bahan rujukan saat ini adalah 
No Nama Kompetensi / Nilai  Predikat 
Mendengar Berbicara Membaca Menulis Berhitung 
1 KS 75 85 85 80 80 Berhasil 
2 MS 70 85 80 80 85 Berhasil 
3 KR 70 85 80 85 85 Berhasil 
4 SL 75 85 85 80 90 Berhasil 
5 RM 80 85 85 80 80 Berhasil 
6 TK 80 80 85 80 85 Berhasil 
7 PN 75 80 90 85 85 Berhasil 
8 NK 85 85 85 90 90 Berhasil 
9 SN 70 85 80 85 80 Berhasil 
10 TM 80 85 85 85 80 Berhasil 
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“sudahkah kemampuan calistung yang mereka miliki telah diimplemmentasikan 
dalam kehidupan sehari-hari atau bahkan dilupakan”. Seperti yang disampaikan 
oleh salah satu warga belajar yaitu “MS” sebagai berikut :  
“sudah diterapkan mbak, sekarang saya sudah bisa menghitung harga 
barang-barang yang saya jual untung dan ruginya tidak perlu bingung-
bingung lagi atau salah menghitung, walaupun kadang masih pakai 
kalkulator. Dan  sering mencatat hasil panen suami saya juga, membeli 
bibit dan pupuk”. (CW V: MS) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “KS” : 
 
“sudah mba, kadang saya membantu anak saya mengerjakan PR, mencatat 
hasil memetik melati dan sesekali mencatat hutang di warung takut-takut 
saya lupa hutang sendiri”. (CW V: KS) 
 
Mereka telah mampu mengimplementasikan kemampuan calistung yang 
mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga maupun 
pekerjaanya. Dari hasil wawancara diketahui bahwa evaluasi program keaksaraan 
usaha mandiri dilakukan oleh tutor di akhir kegiatan pembelajaran dan juga 
dilakukan oleh penyelenggara atau pengelola PKBM Handayani di akhir program. 
Evaluasi terhadap proses dilihat dari keseriusanan dan ketekunan ketika warga 
belajar mengikuti seluruh pembelajaran dan usaha mandirinya, dan evaluasi 
terhadap dampak dilihat dari perubahan yang mereka peroleh pasca pembelajaran 
selesai baik itu perkembangan usaha mandirinya maupun tingkat kesejahteraan 
dan pekerjaanya. Seperti tanggapan “UM” melihat perubahan warga belajarnya, 
berikut penuturannya : 
“Kalau dilihat perubahannya, saya tidak bisa menilai secara langsung 
kecuali hasil belajarnya atau calistung. Mereka cenderung mengalami 
perubahan yang baik dari sebelumnya, melihat SUKMA mereka tapi 
masalah kesejahteraan tergantung dari individu masing-masing mba, kalau 
mandiri mereka bisa dikatakan mandiri dengan mereka bekerja sendiri 
tanpa menggantungkan pada suami”. (CW IV: UM) 
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 Hal serupa juga diungkapkan oleh “JA” : 
 
“Kalau perubahan pasti ada, tujuan kita memberikan KUM adalah adanya 
kemandirian dan peningkatan kesejahteraan untuk hidup yang lebih layak 
bagi warga belajar pada khususnya dan masyarakat pada umumnya”. (CW 
IV: JA) 
 
Perubahan warga belajar pasca pembelajaran, dapat dilihat tidak hanya 
berpusat pada kemampuan mereka yang semakin baik dalam hal calistung tetapi 
juga kemandirian dalam bekerja dan peningkatan kesejahteraan keluarga. Menurut 
pendapapat “UM”, bahwa: 
“Seperti yang tadi saya sampaikan bahwa masalah kesejahteraan 
tergantung dari individu masing-masing bagaimana memaknai 
kesejehteraan itu sendiri, kalau mandiri mereka sudah mandiri dengan 
mereka bekerja sendiri menghasilakn uang sendiri tanpa menggantungkan 
pada suami”. (CW IV: UM) 
 
Perubahan yang terjadi pada warga belajar tidak dapat dilihat secara 
langsung karena butuh waktu yang lama untuk mengamatinya, tapi ada sedikit 
peningkatan kesejahteraan dan ekonomi mereka walaupun tidak semuanya 
tergantung dari masing-masing individu dimata para tutor. 
3. Faktor-faktor Penghambat Program Keaksaraan Usaha Mandiri Di 
PKBM Handayani 
PKBM Handayani, melaksanakan program keaksaraan usaha mandiri 
dalam upaya menguatkan calistung atau keberaksaraan, meningkatkan 
kesejahteraan dengan usaha mandiri telah dilaksanakan melalui tahap-tahap yang 
sesuai dengan prosedur pembelajaran KUM dari Dikmas. Tetapi dalam 
pelaksanaan di lapangan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal 
yang mendukung dan menghambat pelaksanaan program tersebut. Faktor internal 
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yang menghambat pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri tersebut 
diantaranya yaitu: 
a.  Warga belajar, dalam mengikuti pembelajaran KUM belum seoptimal yang 
diharapkan oleh seluruh pelaksana KUM Seperti yang diutarakan oleh “UM” :  
“setiap kegiatan pasti menemui masalah, dalam KUM pun sama mbak, 
warga belajar masih kurang memiliki kesadaran akan pentingnya 
pendidikan terutama pendidikan Non Formal, mereka mengikuti 
pembelajaran lantaran adanya suntikan uang atau dana,dan juga Proses 
pembelajaran beberapa kali mengalami penundaan atau perubahan jadwal 
karena, sebagian besar warga belajar menjadi buruh tani sehingga ketika 
musim panen dan tanam datang mereka tidak bisa hadir mengikuti 
pembelajaran”. (CW III: UM) 
 
Pendapat “UM” mengenai hambatan yang dan kendala yang datang 
cenderung lebih bersifat internal dari diri warga belajar, maksudnya bahwa 
“warga belajar masih kurang memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan 
terutama pendidikan Non Formal”, mereka mengikuti pembelajaran lantaran 
adanya suntikan uang atau dana.  
b. Proses pembelajaran beberapa kali mengalami penundaan atau perubahan 
jadwal karena, sebagian besar warga belajar menjadi buruh tani sehingga 
ketika musim panen dan tanam datang mereka tidak bisa hadir mengikuti 
pembelajaran.  
4. Kondisi Warga Belajar Pasca Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Dalam sebuah program pendidikan, khususnya program pendidikan luar 
sekolah pasti di dalam pelaksanaannya akan terjadi transmisi materi-materi 
pendidikan dari tutor kepada warga belajarnya. Di akhir program akan ada hasil 
yang diperoleh oleh warga belajar, yang disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar 
tersebut tidak akan ada artinya bagi warga belajar apabila tidak 
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difungsionalisasikan dalam kehidupan mereka masing-masing. Oleh karena itu 
kriteria utama dalam menentukan hasil suatu program keaksaraan termasuk  
program keaksaraan usaha mandiri adalah bagaimana program tersebut 
meningkatkan kemampuan seluruh warga belajar dalam memanfaatkan 
keterampilan keaksaraan mereka, untuk kegiatan mereka sehari-hari. Bertolak dari 
hal tersebut sehingga penting untuk diketahui seberapa jauh fungsionalisasi 
ketrampilan usaha dasar dan kemampuan calistung yang dilakukan oleh warga 
belajar pasca program keaksaraan usaha mandiri. 
a. Kemampuan Baca Tulis Hitung oleh Warga Belajar 
Setelah selesai mengikuti program keaksaraan usaha mandiri maka warga 
belajar akan menerima SUKMA (Surat Keterangan Melek Aksara), dengan 
demikian warga belajar telah dinyatakan tidak buta huruf lagi, karena mereka 
sudah memiliki bekal kemampun beraksara, yaitu kemampuan membaca, menulis 
dan berhitung. Dengan berbekalkan kemampuan tersebut warga belajar mulai bisa 
melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan kegiatan baca, tulis dan hitung 
Setelah pemberian ijazah SUKMA kemudian pihak penyelenggara 
melakukan program pendampingan sementara pada warga belajar yang 
dimaksudkan untuk memberikan semangat dan motivasi agar selalu meningkatkan 
kemampuan yang dimiliki. Selain itu juga untuk melihat sejauh mana program 
yang diberikan dapat diaplikasikan di kehidupan sehari-hari. Pendampingan yang 
dilakukan oleh pihak PKBM sebagai penyelenggara bukan merupakan program 
lanjutan yang memang sengaja untuk dilaksanakan tetapi hanya sekedar program 
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yang sifatnya sementara sampai waktu pertemuan yang sesuai Juknis habis atau 
terpakai semua. Seperti yang diungkapkan “S” : 
“Rencana itu ada, tapi dapat dikatakan kalau setiap program yang kami 
selenggarakan hanya sekedar terbatas hingga evaluasi, untuk program 
pendampingan itu sendiri belum ada programnya dari Dikmas. Belum 
adanya dana tersendiri untuk program kelanjutan, jadi tergantung dari 
masyarakatnya atau para sukarelawan sosial apakah ada yang mau untuk 
mendampingi atau tidak. Selama ini dari pihak kami sendiri belum ada 
program pendampingan, hanya sekedar berkunjung dan memasarkan 
produk kepasaran luas, itupun kalau produksinya masih berjalan mbak ”. 
(CW II: S) 
 
Hal serupa juga dipaparkan oleh “FF” : 
 
“kalau untuk rencana pendampingan itu sendiri selalu ada rencana 
kedepan, tetapi yang menjadi permasalahnya itu terhambaut pada dana, 
karena unutk pendampingan sendiri membutuhkan dana yang lebih banyak 
mbak..”. (CW II: FF) 
 
Meskipun mereka sudah memilki kemampuan calistung, namun mereka 
tidak selalu menggunakan kemampuan calistungnya. Hal ini disebabkan karena 
keterbatasan waktu yang dimiliki mereka untuk belajar, mereka lebih banyak 
menghabiskan waktu mereka untuk bekerja sebagai petani. Meskipun demikian 
sesekali mereka juga memanfaatkan kemampuan calistung yang mereka miliki. 
Apabila ada waktu yang tepat dan ada event-event tertentu biasanya mereka 
memanfaatkan kemampuan calistung yang mereka peroleh dari mengikuti 
program keaksaraan  usaha mandiri di PKBM Handayani. Contoh pemanfaatan 
kemampuan calistung oleh warga belajar yang paling sederhana adalah 
menghitung hasil memetik melati dan mencatatnya pada sebuah catatan atau nota., 




“yaah..sudah mbak sedikit-dikit untung menghitung hasil memetik bunga. . 
Saya tulis di catatan kecil setiap harinya”. (CW V: SL) 
 
Warga belajar juga merasakan adanya perbedaan pada diri mereka saat 
sebelum dan sesudah mengikuti program keaksaraan usaha mandiri. Dulu warga 
belajar belum bisa mengoperasikan HP, tidak bisa menulis dan membaca sms, 
membantu anaknya mengerjakan tugas rumah, mencatat hutang piutang, namun 
setelah mereka belajar aksara di program keaksaraan usaha mandiri sekarang 
mereka sudah bisa melakukan itu semua. Selain membaca buku, mereka juga 
menggunakan kemampuan calistung mereka untuk menulis sms, membaca sms, 
mencatat daftar belanjaan, juga membaca surat kabar atau koran, seperti yang 
diutarakan oleh “RM” selaku eks warga belajar program keaksaraan usaha 
mandiri. 
“sedikit-dikit sudah mulai untuk membaca koran kadang-kadang mantu 
saya yang bawa dari pasar atau sekedar hitung-hitungan dengan warung ”. 
(CW V: RM) 
 
Pasca program keaksaraan usaha mandiri proses belajar bagi warga belajar 
masih sudah tidak lagi berlanjut karena kesibukan meraka masing-masing sebagai 
seorang buruh pemetik melati, dan buruh pabrik. Meskipun program keaksaraan 
usaha mandiri sudah selesai namun pertemuan antara warga belajar dengan tutor 
masih tetap terjaga dengan kegiatan arisan. Kepengurusan dari kegiatan tersebut 
semua adalah eks warga belajar keaksaraan usaha mandiri. Karena warga belajar 
diberdayakan sebagai pengurus maka akan terjadi fungsionalisasi dari 
kemampuan calistung yang mereka miliki, sehingga kemampuan beraksara 




b. Ketrampilan dan Kegiatan Usaha oleh Warga Belajar  
Proses pembelajaran keaksaraan usaha mandiri yang didalamnya 
mencakup proses pembelajaran keaksaraan yang terintegrasi dengan pembelajaran 
kewairausahaan, parktek langsung kewirausahaan itu dilaksanakan melalui 
inkubator bisnis yang dibentuk dan yang dikemudian diharapkan berkembang 
menjadi sentra kewirausahaan memerlukan pendampingan yang terencana 
program dan kegiatannya, terlaksana prosesnya, terukur keluarannya sehingga 
tujuan-tujuan yang diharapkan dapat tercapai yaitu terbentuknya wirausaha-
wirausaha baru.  
Kondisi yang ada di lapangan tidak seperti apa yang diharapkan karena, 
setelah warga belajar lulus dan mendapatkan Ijasah SUKMA kegiatan usaha yang 
dirintis ketika masih dalam proses pembelajaran tidak dilanjutkan kembali, karena 
terhalang dana yang tidak ada bahkan keseharian mereka juga kembali menjadi 
buruh pemetik melati. Perintisan usaha yang diharapkan oleh PKBM untuk tetap 
berkembang dan semakin maju justru tidak ada keberlanjutan lagi, dan semua 
karena adanya keterbatasan dana yang dimiliki serta kesadaran masyarakat 
tentang usaha mandiri. Masyarakat cenderung lebih nyaman dengan pekerjaanya 
dan takut untuk mengembangkan produk usahanya kepasaranan yang lebih luas 
serta diberatkan dengan sejumlah modal yang tidak ada. Jumlah uang sebagai 
modal usaha yang diberikan kepada warga belajar semua sama rata, tetapi 
persoalannya sekarang itu apakah modal awal untuk berusaha itu akan tetap 
bertahan dimiliki dan bahkan bertambah atau bahkan justru sedikit demi sedikit 
habis karena kegiatan usaha yang dilakukan tidak berjalan dan menghasilkan 
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keuntungan, itu semua kembali lagi tergantung bagaimana warga belajar dan 
kelompok usahanya memenejemen keuangan tersebut supaya tetap bisa 
mempertahankan usahanya, walaupun tanpa adanya pendampingan dari 
penyelenggara.  
Seperti yang diungkapkan “UM” : 
“Usaha mandiri yang dibentuk saya dan warga belajar sudah tidak berjalan 
sebaik dulu ketika masih ada pembelajaran, maklum mba terhalang dana 
dan kesibukan masing-masing. Kami memproduksi hanya ketika ada 
pesanan untuk hajatan atau tamu saja, berbeda dengan dulu kami hampir 
setiap minggu memproduksi dan menjual kewarung-warung tetangga”. 
(CW IV: UM) 
 
Hal serupa juga dipaparkan oleh “NK” salah satu warga belajar KUM, 
sebagai berikut : 
“tidak ada kelanjutannya mbak, kita semua sudah sibuk masing-masing 
dengan pekerjaan dan kegiatannya. Paling kalau bu UM ada pesanan baru 
kita bisa membuat mbak, kalau mau buat sendiri ya sedikit buat cemilan 
dirumah saja”. (CW VI: NK) 
 
Usaha yang dirintis tidak bisa selamanya berjalan dan berkembang tanpa 
adanya modal dan kemampuan untuk mandiri dan berani berkembang dari 
masing-masing individu. Ketidakberdayaan warga belajar dalam mengembangkan 
usahanya, bukan menjadi masalah yang serius ketika melihat kondisi yang ada 
pasca program keaksaraan usaha mandiri pada warga belajar. Penguatan 
kemampuan keberaksaraan dalam pembelajaran keaksaraan usaha mandiri 
membantu warga belajar dalam mengubah kehidupannya saat ini. Masyarakat 
yang menjadi warga belajar pasca program keaksaraan usaha mandiri (KUM) 
salah satunya adalah “MS”, ia memiliki ketrampilan yang fungsional terhadap 
tujuan hidup, yaitu untuk meningkatkan kualitas hidup diri sendiri, keluarga dan 
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lingkungannya. Hal ini menunjukan bahwa “MS” keadaan ekonominya lebih baik 
dari sebelum mengikuti program KUM, adanya pemasukan pendapatan yang lebih 
untuk memenuhi kebutuhan. “MS” mengakui, keberaniannya membuka warung 
karena ia telah memiliki kemampuan aksara yaitu membaca, menulis, dan 
berhitung. Kemampuan aksara yang ia miliki membantu ia untuk mengorganisir 
warung dengan baik, seperti menentukan harga jual dan menghitung keuntungan 
yang telah diraih. 
“yaah Alhamdulliah kalau dihitung-hitung penghasilan saya diwarung 
lebih banyak mbak bisa kadang 550 ribu sekarang tidap bulannya 
dibandingkan dulu waktu masih jadi buruh, walaupun tidak seberapa tapi 
jadi lebih hemat juga”. (CW IV: MS) 
 
Pendapat MS dipertegas juga oleh “NK”, berikut : 
“Alhamdulillah mbak, semenjak ikut KUM saya bisa bekerja dan 
berpenghasilan sendiri sekarang lebih baik ada 600 ribuan mbak 1 
bulannya belum termasuk lembur”. (CW IV: NK) 
 
Di sisi lain, MS juga mengatakan bahwa kemampuan aksara yang ia miliki 
membantu hasil pertanian suaminya. Hal tersebut dikarenakan dengan 
kemampuan membaca, ia dapat membantu suaminya memilih pupuk dan bibit 
yang bagus atau berkualitas untuk pertaniannya, sehingga hasil panennya pun 
memuaskan, dengan hasil panen yang bagus otomatis pendapatan juga bertambah. 
Tidak semua lulusan keaksaraan usaha mandiri setelah lulus mendapatkan 
posisi yang baik dalam kehidupan sehari-hari baik pekerjaan maupun memenuhi 
kebutuhan, semua itu tergantung dari masing-masing individu dalam menerapkan 
kemampuan dan kompetensi yang mereka miliki baik itu calistung maupun 
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berwirausaha sebagai bekal melanjutkan kehidupan menjadi lebih layak atau 
menjadi lebih berdaya dan mandiri. 
5. Dampak Program Keaksaraan Usaha Mandiri terhadap Peningkatan 
Pendapatan Warga Belajar 
Penghasilan para buruh pemetik melati sangat tergantung pada banyaknya 
bunga melati yang diperoleh, harga bunga melati, dan musim. Beberapa kondisi, 
yaitu keadaan harga melati yang dikendalikan oleh pasar dan rentannya hasil yang 
diperoleh terhadap perubahan musim mengharuskan buruh melati untuk mampu 
melakukan adaptasi agar kebutuhan rumah tangga dapat terpenuhi, termasuk 
pemenuhan kebutuhan untuk anak-anak seperti pendidikan dan kesehatan. 
Kondisi tersebut bukan semata-mata karena ketidakberuntungan mereka dalam 
mendapatkan pekerjaan tetapi juga karena ketidakmampuan warga belajar dalam 
memanfaatkan keterampilan yang telah diberikan program KUM untuk 
meningkatkan ekonomi mereka. Tidak terpakainya keterampilan yang sudah 
diberikan karena beberapa faktor, diantaranya adalah tidak adanya modal untuk 
mengembangkan usaha yang pernah dibentuknya sewaktu KUM yaitu “kripik 
mujair”, tidak mengerti produknya harus dijual kepada siapa, dan sibuknya 
pekerjaan domestik yang menyebabkan mereka tidak ada banyak waktu untuk 
memulai usaha, seperti yang dikemukakan salah satu warga belajar “NK” sebagai 
berikut: 
“yaah kalau kendala itu mbak, ibu-ibu yang lain pada sibuk masing-
masing. Kalau saya kan kerja dipabrik jadi kadang waknya habis 
dikerjaan. Selain itu juga tidak ada modal, jadi lebih baik saya konsentrasi 
dengan bekerja”. (CW VI: NK) 




“yaah pengin mbak, buat nambah-nambah pemasukan lagi buat kesibukan 
setalh pulang dari sawah atau ladang dari pada menganggur setiap sore. 
Tapi modal dari mana mbak”. (CW VI: TK) 
 
Kesibukan para warga belajar, tidak adanya dana pendampingan, 
terbatasnya kemampuan dan kemauan dari warga belajar yang menyebabkan tidak 
berkembangnya usaha kelompok krimik mujair. Pihak PKBM hanya bekerjasama 
dalam batasan kegiatan belajar mengajar, yang bertujuan agar warga belajar dapat 
lebih mahir dalam keterampilan tersebut dan hanya sebatas memberikan 
pengalaman bekerja terhadap warga belajar itu sendiri, sehingga nantinya 
diharapkan warga belajar baik individu maupun kelompok bisa mandiri dan 
membuka usaha sendiri.  
Warga belajar yang lain yaitu “SL”, dengan usianya yang tidak lagi muda 
membuat di tetap memilih bekerja sebagai buruh tani pemetik melati. Perannya 
sebagai buruh pemetik melati, menjadikan “SL” dan teman-temannya memiliki 
peran ganda yaitu di sektor domestik (sebagai ibu rumah tangga) dan sektor 
umum (sebagai pencari nafkah). Akibatnya, kegiatan ibu rumah tangga tidak 
hanya fokus dalam mengasuh anak, akan tetapi juga fokus dalam kegiatan 
mencari nafkah. Berikut hasil wawancara dengan “SL” : 
“Alhamdulillah mbak sama penghasilan saya dari dulu 210 ribu, mungkin 
karena mata saya sudah tidak jelas lagi untuk memetik banyak mbak jadi 
yah sedapatnya saja bunga yang dipetik”. (CW VI: SL) 
 
 Hal serupa juga diungkapkan dengan “TK” : 
 
“Sudah tua saya mbak jadi penghasilan yaah sama tetap 210 ribu dari dulu, 
wajar mbak cuma metik bunga melati kadang dapat banyak kadang sedikit. 
Membawa rezeknya masing-masing mbak, apa lagi kalau hujan turun 
mbak bunganya jarang”. (CW VI: TK) 
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Merujuk pada pernyataan di atas, program KUM baru bisa dikatakan 
berhasil dalam memberdayakan masyarakat dimana saat warga belajar mampu 
menerapkan kemampuan keaksaraan mereka dalam kehidupannya untuk 
meningkatkan pendapatan atau ekonomi warga belajar tersebut mesekipun tidak 
bisa mencapai tujuan utama dari program keaksaraan usaha mandiri yaitu 
peningkatan ketrampilan dan usaha mandiri. Di bawah ini merupakan diagram 
peningkatan pendapatan warga belajar sebelum dan sesudah mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri dari tahun 2011 sampai tahun 2013. Jumlah 
















Diagram Peningkatan Pendapatan WB KUM tahun 2011-2013 
Ket. Gambar: 
X   Inisial warga belajar 
Y   Pendapatan WB dalam ratusan ribu 
 
Hasil penelitian seperti yang  tertera dalam tabel di atas, menunjukan 
adanya dampak program KUM terhadap peningkatan pendapatan warga belajar. 
Adanya peningkatan pada pendapatan warga belajar rata-rata di atas 4% hingga 
ada yang mencapai 100%, tetapi tidak semuanya mengalami peningkatan. Data di 
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atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan pendapatan warga belajar sebagai 
berikut: (1) KS 8,5%; (2) MS 96% - 100%; (3) KR 4,2 %; (4) SL 0%; (5) RM 
7,2% - 7,5 %; (6) TK 0%; (7) PN 0%; (8) NK 25% - 35,2%; (9) SN 5%; (10) TM 
0%.  
Dampak adanya peningkatan pendapatan yang diperoleh warga belajar, 
kesejahteraan merekapun meningkatan. Keluarga yang sejahtera bagi mereka 
adalah ketika mereka tidak lagi berhutang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
kebutuhan sandang terpenuhi dan cukup untuk satu bulan kedepan. Ketika 
pendapatan seseorang meningkat secara tidak langsung dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari baik untuk diri sendiri maupun keluarga juga akan 
mengalami perubahan walaupun tidak secara keseluruhan, seperti kebutuhan 
pangan yang merupakan kebutuhan pokok seseorang, sandang, papan dan juga 
sampai kepemilikan barang. Perubahan dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-
hari dapat dilihat dari hasil pengamatan dan penelitian sebagai berikut: 
a. Kebutuhan Pangan  
Pemenuhan kebutuhan pangan setiap orang maupun keluarga beragam, 
tergantung dari banyaknya anggota keluarga yang menjadi tanggungan dan 
ketersediaan uang untuk membeli bahan-bahan makanan. Sebelum mengikuti 
keaksaraan usaha mandiri, mereka cenderung tidak pernah melihat asupan gizi 
yang terkandung di dalamnya empat sehat lima sempurna atau belum, tapi yang 
paling penting bagi mereka adalah hari itu bisa makan 3 atau 2 kali sehari dengan 
lauk-pauk seadanya dan menyehatkan karena kondisi keuangan juga yang 
mempengaruhi pemenuhan kebutuhan mereka. Sehari-hari mereka menghabiskan 
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uang Rp. 15.000 sampai Rp.25.000 untuk membeli kebutuhan makan mereka 
dengan keluarganya, itu saja di luar dari belanja bahan pokok seperti beras, 
minyak dan bumbu dapur. Seperti yang disampaikan oleh “KS”: 
“yah biasa mbak, makan sehari tiga kali. Kalau pagi tidak sempet 
memasak makanan yang kemarin diangetin lagi. Yang penting masih bisa 
makan mbak dengan lauk seadanya dan semampunya beli. Maklum mbak, 
uangnya dibagi-bagi untuk kebutuhan yang lain”. (CW VII: KS) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan “KR”, bahwa: 
 “makan 3 kali sehari dengan lauk apa saja mbak yang penting bisa makan 
dan sehat mbak tidak perlu makan ayam sering. Kalau ada uang beli kalau 
tidak yaah makan ayamnya kapan-kapan saja. Terkadang juga masih 
hutang satu dua kali di warung”. (CW VII: KR) 
 
Warga belajar rata-rata sudah makan tiga kali sehari dengan lauk dan sayur 
yang seadanya, mereka hanya beberapa kali saja makan ayam dan telor dan 
terkadang mereka mendapat kiriman dari putra-putrinya. Namun setelah 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri (KUM), warga belajar mulai 
merasakan mengalami perubahan terutama setelah mereka penghasilannya naik 
atau meningkat seperti yang pendapat “KR” bahwa: 
“yaah alhamdulillah mbak biarpun sedikit-dikit bisa makan dengan ayam 
satu dua kali dalam 2 minggu dan masih punya simpanan untuk kebutuhan 
anak. Lebih dari cukup”. (CW VII: KR) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan “NK” bahwa: 
“alhamdulillah mbak, semenjak saya juga bekerja dan punya keluarga saya 
bisa mandiri dan memenejemen keuangan setidaknya tidak kelaparan dan 
anak-anak bisa sekolah. Makannya tidak hanya sayur maupun tahu tempe 
sesekali ayam dan ikan dalam satu minggu”. (CW VII: NK) 
 
Hal ini diperkuat lagi dengan pernyataan “MS” yakni: 
“sangat jauh perubahannya terlebih sekarang saya juga punya warung 
sediri jadi lebih mudah dan menguntungkan mbak. Bisa makan ayam dan 
telor dalam satu minggu, setidaknya berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
gizi anak saya”. (CW VII: MS) 
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Dari wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan yang 
mereka peroleh dengan adanya peningkatan pendapatan setelah program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM) sangat berpengaruh besar dalam pemenuhan 
kebutuhan pokok sehari-hari terutama makan, yang awalnya hanya makan dengan 
tempe tahu, atau justru makan seadanya saat ini bisa makan dengan ayam 
walaupun satu dua kali. 
b. Kebutuhan Papan  
Papan atau tempat tinggal merupakan kebutuhan pokok yang sudah 
seharusnya untuk segera dipenuhi, rumah sebagai tempat berteduh, berlindung 
dan bekumpul dengan keluarga besar bagaimanapun kondisi rumahnya kalau 
sudah memilki rumah sendiri sudah jauh lebih aman. Rumah-rumah warga belajar 
keaksaraan usaha mandiri (KUM) berdasarkan hasil penelitian beberapa masih 
ada yang belum memiliki tempat untuk MCK sehingga untuk kebutuhan ke 
belakang ada yang harus keparit atau sungai di dekat rumah. Namun, Sebagian 
warga belajar telah memiliki rumah yang layak huni untuk sebuah keluarga, 
artinya bahwa kondisi rumahnya secara fisik sudah bagus, lantai bukan lagi tanah 
serta dinding tidak dari anyaman bambu yang masih banyak digunakan oleh 
masyarakat di desa-desa.  
Seperti yang diutarakan oleh “MS” : 
“yaah sedikit berubah mbak, sekedar bagian belakang rumah ditambahkan 
kamar mandi mbak, ada mushola dan ruang depan yang disekat sebagai 
tempat berjualan supaya tidak memakan lahan lagi untuk membangun”. 







 Hal serupa juga diperkuat dengan pendapat “NK” : 
 
“Alhamdulillah mbak, sudah bisa bangun rumah sendiri dengan suami, 
tidak ikut orangtua lagi. Walaupun masih kecil-kecilan ataus ederhana 
yang penting sudah bisa untuk berteduh, tidak bocor dan buat kumpul 
dengan keluarga besar ” 
 
c. Kebutuhan Sandang  
Kebutuhan sandang bagi warga belajar bukan merupakan kebutuhan pokok 
yang wajib untuk terpenuhi, bagi mereka selagi masih ada pakaian yang mereka 
kenakan dan masih pantas untuk dipakai mereka akan tetap memakainya. Sesekali 
mereka mendapat pakaian dari suami ataupun anak-anak mereka yang telah 
bekerja. Terkadang kalau mau mendekati hari lebaran mereka baru membeli baju, 
itu saja terkadang ada yang berhutang ke penjual baju keliling atau kredit baju 
yang ada di desa-desa. Seperti yang diuatarkan oleh “TK”, bahwa: 
“Alhamdulillah masih bisa pakai baju mba seadanya dilemari saja, kalau 
lebaran ya beli mbak setahun sekali itu saja kadang masih hutang. Nama 
saja lebaran mba, biar tidak hanya hatinya saja yang baru bajunya juga 
sesekali ikut baru”. (CW VIII: TK) 
 
Pendapat di atas juga diperkuat dengan pendapat “PN”, yaitu : 
 “Insya Allah terpenuhi mbak, bisa pakai baju ganti-ganti tapi ya tetep 
seadanya dan sepunyanya di lemari, yang penting anak-anak saya justru 
yang harus beli mbak kan kadang kekecilan atau sobek, maklum mbak 
mainnya saja di sawah, naik-naik pohon. Kalau saya tunggu ada rezeki 
lebih mbak baru beli”. (CW VIII: PN) 
 
Kebutuhan sandang warga belajar terpenuhi dengan baik masing-masing, 
tetapi sebagian besar warga belajar hanya membeli baju ketika lebaran saja. Bagi 





d. Kepemilikan Barang 
Peningkatan pendapatan tidak hanya dapat dilihat dari uang yang mereka 
dapatkan maupun pemenuhan kebutuhan pokok tetapi juga dari apa yang mereka 
miliki baik itu berbentuk barang maupun simpanan mereka sendiri. Untuk melihat 
adanya peningkatan pendapatan warga belajar, peneliti melihat kepemilikan lahan, 
barang-barang dan simpanan yang miliki. Kepemilikan barang seperti perhiasan 
serta alat transportasi yaitu sepeda motor, sepeda dan tabungan berapapun harga 
dan banyaknya simpanan uang. Berikut penuturan “MS” tantang kepemilikan 
perhiasan:  
“Alhamdulillah ada mbak, setelah saya ikut KUM dan mulai bangun 
warung kecil-kecilan ini, pemasukan meningkat jadi perhiasan buat 
simpenan mbak, kalau sewaktu-waktu butuh”. (CW VIII: MS) 
 
 Hal serupa juga diungkapkan oleh “NK” : 
 
“Alhamdulillah mbak, bisa beli perhiasan buat anak juga mbak kecil-kecil 
tapi setidaknya ada simpanan takut suatu ketika ada kebutuhan mendadak 
yang  datang”. (CW VIII: NK) 
 
Selain “MS” dan “NK”, bagi warga belajar lain seperti “KR” dan “RM” 
tidak memiliki perhiasan, penghasilan yang mereka dapatkan lebih memilih 
digunakan untuk membeli alat transportasi untuk mempermudah mengakses 
kebutuhan dan keperluan sehari-hari baik itu ke sawah, ke warung maupun untuk 
mengantarkan anak kesekolah, walaupun untuk kepemilikan kendaraan seperti 
motor dan sepeda semua warga belajar punya dengan alasan yang sama. 
Walaupun ada stu dua orang yang tidak memilki kendaraan bermotor tetapi sudah 
cukup dengan sepeda yang mereka miliki. Seperti pendapat “KR” berikut: 
“Ada motor satu dirumah, itu juga membelinya dibantu simpananan uang 
dari anak saya yang sudah bekerja di Jakarta, walaupun motor lama tapi 
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yang penting bisa bawa hasil panenan ke pasar. Jadi tidak perlu pakai 
sepeda lagi jauh-jauh mbak” (CW VIII: KR) 
 
Hal ini seperti diungkapkan oleh “RM” : 
“Alhamdulillah, ada satu mba motor utangan itu juga tapi alhamdulillah 
jadi lebih mudah untuk mengakses kebutuhan, ditambah ada sepeda jadi 
tidak perlu rebutan engan anak kalau mau pakai sepeda ada motor juga 
ada”. (CW VIII: RM) 
 
Berbeda dengan pendapat “KR” dan “RM”, “SN” memiliki pendapatnya 
sendiri, sebagai berikut :   
“boro-boro punya motor mbak, sepeda saja sudah sepeda tua punya suami. 
Kalau saya yang penting bisa makan, masalah kendaraaan selagi masih 
bisa jalan yaah saya mending jalan untuk kesawah atau ke warung-warung. 
Kalau ketempat saudara yang jauh saya naik angkot mbak”. (CW VIII: SL) 
 
Tidak hanya memiliki simpanan dalam bentuk perhiasan dan kendaraan 
bermotor, tabungan atau simpanan  yang mereka miliki. Warga belajar tidak 
memiliki tabungan di Bank atau sejenisnya, mereka lebih memilih menyimpan 
uang di rumah, tanpa adanya bunga dan potongan seperti kalau menyimpan di 
bank. Seperti yang diungkapkan oleh “SL” tentang kepemilikan tabungan bahwa: 
“saya punya tabungan mbak, sedikit-dikit yang saya simpan di rumah saja. 
Takut saya kalau harus nabung di bank malah bunganya besar, uangnya 
malah kepotong dibunga mbak, saya juga malau kalau mau nabung di bank 





1. Pelaksanaan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat di Desa Pingit, Kecamatan Rakit 
Kabupaten Banjarnegara merupakan sebuah wadah pendidikan bagi masyarakat 
yang menaungi segala bentuk kebutuhan dan permintaan masyarakat akan 
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pendidikan dan pelatihan untuk memperbaiki kehidupan mereka. Pusat kegiatan 
belajar masyarakat (PKBM) Handayani di Desa Pingit Kecamatan Rakit 
Kabupaten Banjarnegara mempunyai visi dan misi yang jelas dan sama diantara 
semua pengurus, tutor maupun warga belajarnya, yaitu sebagai tempat pendidikan 
gratis dan seumur hidup untuk semua lapisan masyarakat dari anak-anak hingga 
orangtua serta laki-laki maupun perempuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
serta memperbaiki kehidupan menjadi lebih layak.  
Pusat kegiatan belajar masyarakat ini di Desa Pingit Kecamatan Rakit 
Kabupaten Banjarnegara ini disebut sebagai lembaga yang menyediakan 
pendidikan non formal yang tidak bisa didapatkannya di lembaga formal yang 
berusaha semaksimal mungkin menigkatkan pendidikan dan mengurangi tingkat 
pengangguran di Desa Pingit, sesuai dengan yang disampaikam oleh Sudjana 
(2003: 2) menjelaskan bahwa “PKBM Secara kelembagaan, perintisannya di 
Indonesia dengan nama PKBM baru dimulai pada tahun 1998 sejalan dengan 
upaya untuk memperluas kesempatan masyarakat memperoleh layanan 
pendidikan”. Dari sudut pandang Jurnal Forum Komunitas-Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (FK-PKBM), kehadiran PKBM sebenarnya memiliki latar belakang 
yang cukup panjang dimana pendidikan formal dan sistem persekolahan ternyata 
tidak cukup untuk menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 
masyarakat.  
Pusat kegiatan belajar masyarakat memiliki potensi untuk 
menyelenggarakan seluruh layanan program pendidikan luar sekolah yang 
mencakup kegiatan-kegiatan pendidikan non formal dan informal. Kegiatan 
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layanan pendidikan nonformal diantaranya pendidikan kecakapan hidup, 
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan ketrampilan dan pelatihan kerja, 
pendidikan kesetaraan dan pendidikan lain yang bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik. Program Keaksaraan Usaha Mandiri di PKBM 
Handayani terselenggara berkat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, salah 
satunya adalah UPT SKB Banjarnegara yang sering menjadi mitra kerja dari 
PKBM Handayani dalam menyelenggarakan beberapa programnya. 
Kepedulian pengelola PKBM Handayani akan mutu SDM pada warga 
masyarakat sekitar yang masih rendah, dibuktikan dengan masih ditemukannya 
warga yang belum melek aksara serta minim akan keterampilan hidup. Program 
keaksaraan usaha mandiri dirasa sangat pas dengan karakteristik warga belajar 
yang kebanyakan bermata pencaharian sebagai petani, dengan profesi tersebut 
waktu mereka akan banyak tersita di ladang atau sawah, sehingga dipilihlah 
program keaksaraan usaha mandiri yang akan memberikan waktu belajar yang 
lebih fleksibel pada warga belajar untuk kapan saja dapat belajar. Berangkat dari 
alasan-alasan tersebut sehingga PKBM Handayani bersama beberapa mitra 
kerjanya salah satunya SKB Banjarnegara menyelenggarakan program keaksaraan 
usaha mandiri di tahun 2010. Melihat kondisi masyarakat yang membutuhkan 
sebuah program pendidikan keaksaraan sehingga mendorong PKBM Handayani 
mengakses program yang ditawarkan oleh Dikmas pada saat itu, yaitu Program 
Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM). Dari keseluruhan jumlah program 
yang diadakan di PKBM Handayani salah satunya dalah keaksaraan usaha 
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mandiri (KUM) yang merupakan program keaksaraan lanjutan setelah mengikuti 
keaksaraan dasar atau KF.  
Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa program keaksaraan 
keluarga ini sesuai dengan strategi penyelenggaraan program pendidikan 
keaksaraan yang disampaikan oleh Rifai, dkk (2011:10-11), prinsip dan strategi 
pembelajaran keaksaraan usaha mandiri (KUM) sebagai berikut: 1) Konteks 
Lokal, 2) Rancangan / desain lokal, 3) Proses Partisipatif. Konteks lokal melihat 
pada kebutuhan masyarakat berdasarkan hasil identifikasi lingkungan dan minat 
atau kebutuhan dimana program akan dilangsungkan. Rancangan atau desain lokal 
terlihat pada pelaksanaan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan waktu 
luang warga belajar, serta materi belajar juga disesuaikan dengan warga belajar, 
yaitu tema-tema yang dekat dengan kehidupan mereka. Proses partisipatif dari 
berbagai aktifitas warga belajar dalam memanfaatkan keterampilan keaksaraan 
mereka pada saat program masih berjalan maupun pada saat program sudah 
selesai yang berkaitan dengan kegiatan usaha yang dikembangkan. 
Dalam pelaksanaannya program keaksaraan usaha mandiri terbagi menjadi 
tahap persiapan/perencanaan keaksaraan usaha mandiri, proses pembelajaran 
keaksaraan usaha mandiri dan evaluasi program keaksaraan usaha mandiri. 
a. Persiapan Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Pada pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri dimulai dengan 
perencanaan atau persiapan pembelajaran. Persiapan pembelajaran merupakan 
salah satu tahapan penting sebelum dilaksanakan sebuah program. Perencanaan 
pembelajaran keaksaraan usaha mandiri di PKBM Handayani mencakup : (1) 
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mengidentifikasi kebutuhan warga belajar, melihat kondisi dan situasi masyarakat 
di lingkungan tempat pelaksanaan program, (2) mengirim para tutor keseminar, 
pelatihan, workshop, lokakarya pembelajaran keaksaraan usaha mandiri ditingkat 
Kabupaten maupun Provinsi, (3) merencanakan kelompok belajar (rekrutmen 
warga belajar) yang dibuka, disesuaikan dengan data warga belajar yang telah 
mengikuti program keaksaraan dasar, (4) menyusun program kerja, rencana 
pembelajaran serta pembentukan kelompok usaha dengan mempertimbangkan 
tempat tinggal warga belajar dan sarana prasarana yang diperlukan, dan (5) 
mengadakan pertemuan dengan calon warga belajar tentang rencana pembelajaran 
dan membuat kesepakatan dengan warga belajar tentang materi serta waktu 
pelaksanaan pembelajarannya. 
Program keaksaraan usaha mandiri (KUM) selain menguatkan 
kemampuan calistung juga menekankan pemberdayaan warga belajar secara 
ekonomi melalui pemberian pendidikan berwirausaha. Bertolak dari hal tersebut 
sehingga penting untuk diketahui seberapa jauh penerapan kemampuan calistung 
yang dilakukan oleh warga belajar pasca program keaksaraan usaha mandiri.  
Aspek persiapan yang dilakukan sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 
Kusnadi (2005: 203), yaitu, perencanaan strategis pendidikan nonformal 
mencakup 1) tujuan yang jelas yang mencerminkan kebutuhan masyarakat, baik 
sosial, ekonomi cultural dan  etika, 2) pemanfaatan sumber-sumber yang 
memungkinkan pemanfaatnya yang dalam penelitian ini mencakup sarana-
prasarana, media dan tutor dalam program keaksaraan usaha mandiri, 3) 
pelaksanaan perencanaan, dengan memperhatikan strategi  perencanaan, yaitu 
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analisis situasi dan identifikasi kebutuhan warga belajar, 4) dan evaluasi dan 
umpan balik guna perencanaan program berikutnya. 
b. Pembelajaran Program Keaksaraan Usaha Mandiri  
Inti dari pelaksanaan pembelajaran program keaksaraan usaha mandiri ini 
adalah proses pembelajarannya. Dalam proses pembelajaran program keaksaraan 
usaha mandiri diarahkan kepada penguatan keberaksaraan melalui kegiatan usaha 
sehingga dalam pembelajarannya dilengkapi dengan ketrampilan usaha dasar  bagi 
warga belajarnya. Pada tahap awal, proses pembelajaran keaksaraan dilaksanakan 
di ruang belajar berukuran 4x8 meter Desa Kincang, Rakit. 
Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri di PKBM Handayani Pelaksanaan pemberian materi dan praktek selama 
setara 66 jam @60 menit setiap pertemuan. Pada tahap pelaksanaan keaksaraan 
usaha mandiri, tahap ini merupakan tahap pemberian pembelajaran kepada warga 
belajar. Pelaksanaan pembelajaran meliputi, teori dan praktek yaitu pemberian 
materi, diskusi, tanya jawab serta praktek pelatihan ketrampilan usaha. Materi 
yang diberikan disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan warga belajar yang 
merupakan lulusan dari KF (keaksaraan fungsional) dengan disisipi materi 
ketrampilan. Materi yang diajarkan berupa calistung (membaca, menulis dan 
berhitung), warga belajar dibekali tentang usaha, perintisan dan pengembangan 
usaha. Metode tutorial yang diterapkan melalui model pendampingan dan 
bimbingan dalam memahami sejumlah materi pembelajaran, baik secara konsep 
maupun sejumlah petunjuk kerja. Tutorial dilakukan pada masing-masing 
kelompok yang terbentuk, proses tutorial dilakukan dengan memberikan 
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pendampingan dan bimbingan pada warga belajar, terutama dalam mempraktekan 
sejumlah materi terapan. Misalnya : pelatihan membuat kripik mujair, warga 
belajar berusaha mengolah ikan mujair untuk bisa dijadikan kripik, dari 
menyiapkan bahan olahan, cara memasak hingga membuat perincian biaya yang 
dikeluarga dan untung ruginya, tetapi masih dalam pendampingan tutor. 
Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa pada saat pembelajaran 
keterampilan atau usaha mandiri warga belajar tidak hanya belajar, misalnya 
bagaimana cara membuat kripik mujair, namun melalui keterampilan membuat 
kripik mujair tersebut warga belajar juga banyak dikenalkan dengan  huruf dan 
angka serta kalimat yang yang berhubungan dengan jenis keterampilan yang 
diikuti oleh warga belajar. Melalui pembelajaran semacam ini, tutor selalu 
meminta warga belajar untuk menjelaskan bahan-bahan dan cara yang terkait 
dengan jenis kecakapan hidup, memenejem usaha, melakukan pemasaran dan 
pengembangan usaha secara sederhana, sesuai dengan kemampuan dan kondisi 
warga bela ar yang berda di tengah-tengah masyarakat desa. 
c. Evaluasi Program Keaksaraan Usaha Mandiri  
Diakhir kegiatan pembelajaran warga belajar mengikuti program penilaian 
atau evaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar merupakan alat untuk melihat 
kemampuan penguasaan materi oleh warga belajar, evaluasi ini dilakukan oleh 
tutor diakhir pembelajaran, dengan cara tutor menanyakan kembali tentang 
materi-materi yang sudah diberikan kepada warga belajar. Sedangkan evaluasi 
program dilaksanakan untuk mengetahui hasil pelaksanaan program secara 
menyeluruh yaitu dan warga belajar diberi SUKMA, kemudian warga belajar 
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yang sudah memiliki SUKMA dasar tersebut bisa di usulkan ke program lain yang 
menjadi program lanjutan dari program tersebut, karena mereka sudah 
bermodalkan keaksaraan dasar. 
Pada evaluasi hasil belajar dilakuakan dengan cara tutor memberikan soal 
pada warga belajar. Selain penguasaan materi calistung, ada pula penilaian atau 
evaluasi terhadap hasil karya warga belajar saat belajar keterampilan atau hasil 
usaha mandirinya salah satunya “kripik mujair”. Setelah warga belajar mengikuti 
rangkaian tes dan selesai pembelajaran warga belajar yang lulus dan memenuhi 
standar kelulusan maka warga berhak mendapatkan SUKMA. Warga belajar yang 
sudah memiliki SUKMA dikatakan sudah melek aksara, mereka memiliki 
kemampuan untuk menerapkan keberaksaraanya dalam kehidupan sehari-hari, 
baik dalam keluaraga, masyarakat maupun pekerjaan serta mengembnagkan usaha 
mandiri yang dibentuknya. 
2. Kondisi Warga Belajar Pasca Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
 Kondisi warga belajar  pasca program keaksaraan usaha mandiri berbeda-
beda  satu sama lain tergantung dari pada tingkat pencapaian kompetensi pada 
warga belajar. Warga belajar usia dewasa memiliki kemampuan untuk menangkap 
materi lebih baik apabila dibandingkan dengan warga belajar yang sudah lansia. 
Warga belajar usia dewasa mampu menguasai keseluruhan dari materi yang 
disampaikan, berbeda dengan warga belajar yang sudah lansia yang hanya mampu 
menerima materi secara parsial atau setengah-setengah.  
Pada warga belajar lulusan keaksaraan usaha mandiri, memiliki cara sendiri 
dalam memaknai keberakasaran dan kemampuan usaha dasar yang pernah 
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didapatnya ketika mengikuti program. Ada yang menerapkannya secara terus 
menerus dalam kehidupannya, sehingga terjaganya kelestarian aksara tetapi ada 
juga yang menggunakannya setengah-tengah karena disibukkan dengan 
kegiatannya sebagai buruh tani pemetik melati. Sedangkan kelompok usaha yang 
dibentuknya justru tidak dapat berjalan dan berkembang karena permasalahan 
modal. 
a. Kemampuan Calistung oleh Warga Belajar Keaksaraan Usaha Mandiri  
Setelah warga belajar selesai dari program keaksaraan usaha mandiri, 
kemudian warga belajar akan memperoleh SUKMA (Surat Keterangan Melek 
Aksara), karena sudah tidak buta huruf lagi dan agar mereka tidak menjadi buta 
huruf  kembali, sehingga mereka melakukan penerapan kemampuan calistung 
yang mereka peroleh dari program keaksaraan usaha mandiri dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. Tentunya setiap warga belajar memiliki cara yang berbeda-
beda dalam memanfaatkan kemampuan calistung mereka.  
Warga belajar memanfaatkan kemampuan calistung yang mereka miliki 
untuk menyelesaikan tugas-tugas, terutama yang berhubungan dengan kegiatan 
baca, tulis atau hitung. Setelah melakukan  wawancara mendalam terhadap 
beberapa warga belajar, ternyata banyak sekali yang mereka lakukan dengan 
kemampuan calistung mereka, seperti menulis catatan hasil memetik melati, 
membaca koran, membaca majalah, membaca buku pelajaran, membaca 
undangan, membantu anaknya mengerjakan tugas sekolah. Semua aktifitas 
tersebut mereka lakukan di saat mereka memiliki waktu luang, di saat memiliki 
banyak waktu untuk bersantai warga belajar. 
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b. Ketrampilan dan Kegiatan Usaha oleh Warga Belajar Keaksaraan Usaha 
Mandiri  
Berwirusaha menjadi bagian dari ketercapaian program keaksaraan usaha 
mandiri yang pembelajarannya tidak hanya dalam lingkup keberaksaraan, tetapi 
cakupannya lebih dari itu yaitu berupa pemberian bekal ketrampilan 
berwirausaha. Sebagai  bagian dari proses pembelajaran keaksaraan usaha 
mandiri, pembentukan dan pengembangan usaha memerlukan suatu proses yang 
bertahap dan berkelanjutan serta waktu relatif cukup panjang. Artinya, bahwa 
setiap usaha yang dirintis untuk dikembangkan memerlukan kemampuan dalam 
melakukan beberapa kegiatan pengelolaan yakni sejak mengawali dengan 
merancang usaha, memilih jenis usaha, melakukan persiapan dalam bentuk 
sumber daya, memilih mitra kerja, nara sumber serta memilih cara memasarkan, 
hingga melakukan pengembangan usaha dan bentuk pengawasan maupun 
pengendalian mutu produk.  
Keaksaraan usaha mandiri yang telah berjalan mulai tahun 2010 dengan 
pendampingan dan binaan satu tutor dan satu nara sumber teknis mengenai 
program pelatihan usaha yang rintisnya. Pada tahun 2011 keseluruhan warga 
belajar ada 100 (seratus) orang yang dibentuk kedalam 10 (sepuluh) kelompok 
usaha dan hingga saat ini masih ada satu kelompok yang aktif dan memiliki 
produk usaha berupa “kripik mujair” yaitu kelompok Al-Ahsan. Meskipun 
sebenarnya usaha yang mereka bentuk hanya berjalan ketika ada pesanan berskala 
besar dari masyarakat seperti hajatan maupun syukuran sehingga tidak semata-
mata karena ingin mengembangkannya dan memasarkannya ke lingkup yang 
123 
 
lebih luas. Kondisi tersebut karena terhalang oleh adanya modal usaha yang 
dimiliki, keuangan yang mereka miliki hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. 
3. Dampak Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM 
Handayani 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata dampak diartikan sebagai 
“pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik negatif maupun positif sehingga 
mengalami perubahan yang berarti”, yang dimaksud di sini adalah pengaruh yang 
didapat dari perihal mempraktikkan atau menerapkan hasil kerja. Dalam hal ini 
adalah pengaruh yang didapat oleh warga belajar pasca mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM) sehingga mengalami perubahan dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
Kondisi keaksaraan usaha mandiri memberikan beberapa dampak positif 
terutama dalam meningkatkan pendapatan warga belajar. Setelah mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Handayani tahun 2011 warga belajar 
perlahan-lahan mulai mengalami perubahan kehidupan meskipun tidak secara 
signifikan karena kebermanfaatannya belum begitu mereka rasakan. Kemampuan 
calistung yang mereka miliki, pelan-pelan mereka implementasikan dalam 
kesehariannya, dari yang membantu anak-anaknya mengerjakan tugas sekolah, 
menghitung penghasilan warung, memilih benih untuk sawahnya bahkan untuk 
mencatat hasil memetik melati. 
Kompetensi keaksaraan tersebut sebenarnya mengandung eksternalisasi 
makna yang jauh lebih bermanfaat bagi peningkatan kualitas kehidupan warga 
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belajar. Penerapan makna dari calistung tersebut mampu diperluas dalam 
tingkatan yang lebih komplek terhadap kehidupan yaitu melalui usaha mandiri. 
Perintisan usaha tidak terlepas dari kemampuan dasar calistung dan bahasa 
sebagai bekal dalam  merambah pangsa pasar yang lebih luas, peluang-pluang 
wirausaha, kemampuan membuat perhitungan dan manajeman usaha mandiri 
supaya tidak mendatangkan kerugian, serta didukung dengan kemampuan 
berkomunikasi bahasa Indonesia yang lebih komunikatif dengan masyarakat luas. 
Dalam meningkatkan pendapatan warga belajar, pasca program keaksaraan 
usaha mandiri setidaknya warga belajar menjadi termotivasi untuk 
mengembangkan kelompok usaha yang dibentuknya tidak hanya sekedar berhenti 
bersamaan dengan berakhirnya program keaksaraan usaha mandiri. Namun 
kenyataan yang ada di lapangan memang tidak seperti yang diharapkan oleh 
semua pihak, terbenturnya masalah dana menjadi alasan tidak berkembangnya 
rintisan usaha yang dibentuk serta permintaan pasar yang seringkali berubah-
ubah. Merujuk dari pernyataan Yoyon Suryono dan Sumarno (2012: 174), 
kebutuhan di sini berupa kesesuaian atau kecocokan antara pilihan jenis (produk) 
usaha yang akan dikembangkan melalui perintisan inkubator bisnis dengan 
keperluan atau kebutuhan masyarakat. Keperluan atau kebutuhan masyarakat 
ditunjukan oleh banyaknya warga masyarakat sekitar yang memerlukan atau 
menyukai pilihan jenis produk usaha yang akan dikembangkan.  
Kinerja pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri di PKBM 
Handayani sangat dipengarui oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
yang menghambat keberlangsungan pelaksanaan program dan kegiatan 
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pembelajaran tersebut berupa faktor kriteria dari warga belajar itu sendiri yaitu 
belum sadarnya warga belajar tentang pentingnya pendidikan, mereka mengikuti 
program karena adanya dana yang bergulir, semangat yang kadang naik turun dan 
kesibukannya di sawah untuk mencari nafkah sehingga kegiatan pembelajaran 
harus ditunda sampai ada waktu yang tepat. Adapun faktor eksternal yang 
berpengaruh pada kinerja pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri adalah 
dukungan dan fasilitas yang diberikan oleh pemerintah berupa dana dan modal 
program. Meskipun yang sangat disayangkan adalah belum adanya program 
lanjutan atau pendampingan usaha sehingga kelompok usaha yang dirintis tidak 
mati selesai program 
Hasil pada penelitian ini hanya menegaskan bahwa program keaksaraan 
usaha mandiri, berdampak pada perubahan kehidupan warga belajar terutama 
dalam segi ekonomi dengan berubahnya pendapatan warga belajar sebelum dan 
sesudah mengikuti program KUM. Dari hasil pengamatan dan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan pengelola PKBM bahwa program Keaksaraan 
Usaha Mandiri (KUM) yang diselenggarakan sebagai salah satu program lanjutan 
keaksaraan dasar dalam upaya penanggulangan angka buta aksara atau penguatan 
keberaksaraan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui kelompok usaha 
yang tidak bersifat kontinu, sesuai dengan yang disampaikan oleh Yoyon Suryono 
dan Sumarno (2012: 106), seseorang dikatakan “mandiri” apabila orang tersebut 
dapat melakukan keinginan dengan baik tanpa danya ketergantungan dengan 
pihak lain dalam mengambil keputusan atau bertindak, termasuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya, tanpa ada ketergantungan dengan pihak lain.  
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Pendidikan hanya layak diklaim berhasil sejauh ia mampu menciptakan 
manusia-manusia mandiri dan bermartabat, yang keberadaannya dapat 
memberikan manfaat terhadap keluarganya, orang lain dan lingkungannya. Dalam 
sebuah program pendidikan, khususnya program pendidikan luar sekolah pasti di 
dalam pelaksanaannya akan terjadi transmisi materi-materi pendidikan dari tutor 
kepada warga belajarnya. Di akhir program akan ada hasil yang diperoleh oleh 
warga belajar, yang disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar tersebut tidak akan 
ada artinya bagi warga belajar apabila tidak difungsionalisasikan dalam kehidupan 
mereka masing-masing. Oleh karena itu kriteria utama dalam menentukan hasil 
suatu program keaksaraan termasuk  program keaksaraan usaha mandiri adalah 
bagaimana program tersebut meningkatkan kemampuan seluruh warga belajar 
dalam memanfaatkan keterampilan keaksaraan mereka, untuk kehidupan mereka 
sehari-hari. 
Perubahan yang terjadi memang tidak dapat dirasakan oleh semua warga 
belajar yang mengikuti program terutama kelompok Al-Ahsan, dari 10 warga 
belajar dan 6 warga belajar yang dapat menikmati peningkatan pendapatan. Pada 
hakikatnya program keaksaraan usaha mandiri belum dapat direalisasikan pada 
warga belajar secara menyeluruh walaupun dapat dikatakan cukup besar 
perubahannya bagi mereka dalam kehidupan sehari-hari dan tingkat 
kesejahteraanya, hal ini dikarenakan  program KUM belum mampu secara 
optimal meningkatkan pendapatan seluruh warga belajar. Tetapi kira-kira 60% 
mengungkapkan bahwa keadaan ekonomi mereka ada perbedaan, sebelum dan 
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sesudah  mengikuti kegiatan KUM, pendapatan sehari-hari mereka mengalami 
peningkatan. 
Dampak dari program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) terhadap 
peningkatan pendapatan warga belajar tidak hanya berupa uang dengan jumlah 
yang meningkat tetapi berpengaruh besar terhadap perubahan pemenuhan 
kebutuhan pokok, seperti kebutuhan pangan  sehari-hari, kebutuhan sandang dan 
kebutuhan papan, kepemilikan barang seperti sepeda, sepeda motor dan memiliki 
tabungan atau simpanan. Ketika pendapatan mereka meningkat secara tidak 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri (KUM) di PKBM 
handayani pada tahun 2011 meliputi tahapan perencanaan, proses pembelajaran 
dan evaluasi, dimana program ini sebagai bentuk lanjutan dan pelestarian 
keaksaraan dasar. Program keaksaraan usaha mandiri sebagai bentuk program 
yang diarahkan untuk mengembangkan dan melestarikan penguatan 
keberaksaraan melalui kegiatan usaha oleh warga belajar untuk kemandirian dan 
peningkatan kesejahteraan warga belajar. Kemampuan keberaksaraan (membaca, 
menulis dan berhitung) yang dimiliki oleh warga belajar dipergunakan dalam 
kehidupan sehari-hari baik di dalam keluaraga, masyarakat maupun pekerjaanya 
namun karena ketidakberdayaan mereka dalam modal sehingga kegiatan usaha 
yang dibentuk ketika program keaksaraan usaha mandiri berhenti dan berjalan 
ketika hanya ada pesanan. 
. Keberhasilan dari program keaksaraan usaha mandiri (KUM) adalah 
tercapainya Standar Kompetensi Keaksaraan (SKK) KUM. Pasca program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM) di PKBM Handayani memberikan dampak 
yang positif berupa peningkatan pendapatan warga belajar, tetapi dampak yang 
diperoleh belum signifikan dalam meningkatkan pendapatan sehari-hari seluruh 
warga belajar kelompok Al-Ahsan yang berjumlah 10 (sepuluh) warga belajar, 
hanya ada 6 (enam) warga belajar atau sekitar 60% dari jumlah warga belajar 
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yang mengungkapkan bahwa keadaan ekonomi mereka ada perbedaan, sebelum 
dan sesudah mengikuti kegiatan KUM. Dampak dari program Keaksaraan Usaha 
Mandiri (KUM) terhadap peningkatan pendapatan warga belajar tidak hanya 
berupa uang dengan jumlah yang meningkat dari sebelum dan sesudah mengikuti 
program tetapi berpengaruh besar terhadap kesejahteraan keluarga, yaitu : (1) 
adanya perubahan pemenuhan kebutuhan pokok pangan sehari-hari; (2) akses 
kepemilikan rumah dan terpenuhinya kebutuhan sandang; dan (3) kepemilikan 
barang berupa perhiasan, kendaraan serta tabungan. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
1. Bagi Pengelola PKBM Handayani  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam meningkatkan 
kegiatan yang ada di PKBM khususnya keaksaraan usaha mandiri (KUM, lebih 
beragam serta adanya program pendampingan pasca pembelajaran.  
2 Bagi Tutor 
Dapat menjadi masukan bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
yang ada di PKBM Handayani. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dari dampak program keaksaraan usaha 
mandiri terhadap peningkatan pendapatan warga belajar di PKBM Handayani 
Kabupaten Banjarnegara, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Program keaksaraan usaha mandiri bagi masyarakat Desa Pingit supaya 
pembelajaran dan pendampingannya lebih ditingkatkan lagi, agar 
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kebermaknaan program bagi warga belajar dapat dirasakan dan 
diimplementasikan ketika program berakhir. 
2. Untuk keberlanjutan kegiatan usaha pada warga belajar pasca pembelajaran 
diperlukan adanya dana khusus untuk pendampingan sehingga mampu 
mengembangkan kelompok usaha yang dibentuk, menejemen dan pemasaran 
produksi ke masyarakat yang lebih luas. Selain itu campur tangan Dinas 
Pendidikan diperlukan dimana Dinas Pendidikan suatu daerah mau 
bekerjasama dengan instansi lain, seperti Dinas Perdagangan atau 
menggandeng pengusaha tingkat lokal untuk diajak kerjasama dalam 
penyaluran hasil keterampilan warga belajar. Hal ini akan memudahkan 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Observasi ke :  
Hari / Tanggal:  
Jam  :  

























Aspek yang diamati Deskripsi 
1.Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a. Letak dan Alamat 
b. Status Bangunan 
c. Kondisi Bangunan dan Fasilitas 
2. Visi dan Misi 
3. Struktur Kepengurusan 
4. Keadaan Pengurus 
a. Jumlah 




6. Penerapan kemapuan calistung dan kegiatan 









A. Wawancara kepada Pengelola /Ketua PKBM 
1. Pelaksanaan Wawancara 
Hari / Tanggal / Jam : 
Tempat   :  
2. Karakteristik Responden  
Nama    : 
Umur   : 
Pendidikan  : 
Jabatan  : 
Pekerjaan  : 
 
I. Aspek Penyelenggaraan Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
1. Deskripsi PKBM Handayani : 
a. Bagaimana sejarah berdirinya PKBM Handayani? 
b. Bagaimana struktur organisasi PKBM Handayani? 
c. Bagaimana sarana prasarana PKBM Handayani? 
d. Bagaimana kondisi warga belajar PKBM Handayani? 
e. Bagaimana pembagian tugas / program kerja PKBM Handayani? 
f. Bagaimana dukungan tokoh masyarakat dalam pembelajaran KUM? 
2. Deskripsi penyelenggaraan Keaksaraan Usaha Mandiri di PKBM Handayani : 
a. Sejak kapan program KUM untuk masyarakat mulai berjalan? 
b. Berapa lama penyelenggaraan KUM yang ada di PKBM Handayani? 
c. Bagaimana dukungan dan partisipasi masyarakat dengan adanya program 
KUM? 
d. Apakah ada rencana untuk membuat program lanjutan atau pendampingan 




B.  Pedoman Wawancara Kepada Tutor KUM di PKBM Handayani  
 
1. Pelaksanaan Wawancara 
Hari / Tanggal / Jam : 
Tempat   :  
2. Karakteristik Responden  
Nama    : 
Umur   : 
Pendidikan  : 
Jabatan  : 
Pekerjaan  : 
 
I. Aspek Penyelenggaraan Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
1) Bagaimana pelaksanaan KUM bagi warga belajar? 
2) Apakah ada kurikulum yang baku dalam penyelenggaraan KUM untuk 
masyarakat? 
3) Bagaimana aktivitas warga belajar di dalam kelas, saat pembelajaran KUM 
berjalan? 
4) Ketrampilan fungsional apa saja yang diberikan ke warga belajar? 
5) Bagaimana bentuk evaluasi pada warga belajar pada pembelajaran KUM, dan 
kapan evaluasi dilaksanakan? 
6) Adakah hambatan atau kendalan dalam pemberian materi tentang KUM kepada 
warga belajar? 
II. Aspek Hasil Pelaksanaan Keaksaraan Usaha Mandiri 
1) Adakah perubahan nyata dari warga belajar pasca pembelajaran KUM? 
2) Jika ada, bagaimana peningkatan kemampuan calistung (baca, tulis dan hitung) 
warga belajar pasca penyelenggaraan KUM? 






C.  Pedoman Wawancara Kepada Warga Belajar KUM di PKBM Handayani  
 
1. Pelaksanaan Wawancara 
Hari / Tanggal / Jam : 
Tempat   :  
2. Karakteristik Responden  
Nama    : 
Umur   : 
Pendidikan  : 
Jabatan  : 
Pekerjaan  : 
 
I. Reaksi Warga Belajar terhadap Penyelenggaraan KUM 
1) Kesesuaian materi KUM dengan kondisi lingkungan sosial ekonomi masyarakat 
2) Ketersediaan bahan / materi pendukung penyelenggaraan KUM 
3) Fasilitas yang digunakan memadai 
4) KUM difokuskan pada Implementasi Calistung dalam usaha dan kehidupan sehari-
hari 
5) KUM mengembangkan bidang usaha sesuai dengan minat dan ketrampilan yang 
dimiliki 
6) KUM bermanfaat untuk berbagai stekholder 
7) KUM memiliki kualifikasi yang memadai 
8) KUM berhubungan langsung dengan pemanfaatan sumber daya alam yang ada 
untuk usaha 
9) KUM memberikan strategi pemasaran produk usaha yang dikembangkan 
10) KUM meningkatkan jaringan kemitraan  
11) Mengikuti pameran / Ekspo produk usaha  
  
II. Perubahan Warga Belajar Pasca KUM 
a. Perubahan dalam Pengetahuan / Knowledge 
1) Apakah warga belajar memahami tentang penyelenggaraan KUM? 
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2) Apakah warga belajar sudah mengimplementasikan kemampuan keaksaraan 
dasar dalam kehidupan sehari-hari? 
3) Apakah warga belajar memahami keinginannya berusaha berdasarkan minat 
dan potensi yang dimiliki? 
4) Apakah warga belajar mengetahui etika kerja dalam kelompok usaha? 
b. Perubahan dalam Skill 
1) Apakah warga belajar berkemampuan menyusun rancangan usaha dan 
menjalankan usaha mandiri yang dikembangkan? 
2) Apakah warga belajar berkemampuan meningkatkan pendapatannya dengan 
pekerjaan saat ini? 
 
III. Tingkat Pendapatan dalam Pemenuhan Kebutuhan Sehari-hari 
1) Mata pencaharian atau kegiatan sebelum mengikuti program KUM? 
2) Usaha-usaha apa yang telah dilakukan sebelum mengikuti KUM? 
3) Berapa jumlah anggota keluarga yang tinggal serumah? 
4) Siapa yang mencukupi kebutuhan sehari-hari? 
5) Berapa pendapatan sebulan sebelum mengikuti program usaha yang dibentuk 
KUM? 
6) Adakah peningkatan pendapatan setelah mengikuti KUM? 
7) Kalau ada berapa besar peningkatannya?  
8) Dari hasil keuntungan usaha yang dibentuk KUM tersebut apakah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
9) Apakah ada hambatan yang dialami ketika mengelola usaha? 
10) Dalam mengelola usaha, berapa jumlah modal yang dibutuhkan dalam sehari-
hari? 
11) Apakah pernah mendapat bantuan atau suntikan modal dari pihak PKBM 
kepada kelompok usaha pasca program KUM? 
12) Jika ada, berapa dana yang diberikan? 





IV. Akses Terhadap Pemenuhan Pangan Sehari-Hari 
1) Sebelum mengikuti program keaksaraan usaha mandiri bagaimana dengan 
pemenuhan kebutuhan makan sehari-hari anda? 
2) Berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk belajan sehari-hari? 
3) Apakah penghasilan pada saat itu cukup untuk kebutuhan makan dan 
kebutuhan lain dalam satu bulan? 
4) Apakah makanan yang anda konsumsi sudah mencakup 4 sehat lima 
sempurna? 
5) Setelah mengikuti program KUM, apakah penghasilan saat ini sudah cukup 
untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari? Jika sudah, apa ada 
perubahan dalam pemenuhan kebutuhan makan? 
 
V. Akses terhadap Kepemilikan Rumah / Kondisi Rumah 
1) Sebelum mengikuti KUM bagaimana kondisi bangunan fisik rumah? 
2) Adakah perubahan fisik rumah dengan adanya kelompok usaha ini? 
3) Apakah mempunyai perhiasan dalam bentuk emas sebelum ikut KUM? 
4) Apakah kebutuhan sandang terpenuhi? 
5) Apakah sarana transportasi yang dimiliki sebelum ikut KUM? 
 
VI. Akses Pelayanan Keuangan 
1) Apakah mempunyai tabungan di bank? Berapa jumlahnya? 
















1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Profil lembaga PKBM Handayani 
b. Dokumen dan administrasi pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri PKBM 
Handayani 
c. Sarana Prasarana 
d. Arsip data kelompok usaha keaksaraan usaha mandiri PKBM Handayani 
e. Data tutor  keaksaraan usaha mandiri PKBM Handayani 
f. Data alokasi dana keaksaraan usaha mandiri PKBM Handayani 
 
2. Foto-foto 
a. Gedung atau fasilitas fisik untuk program keaksaraan usaha mandiri PKBM 
Handayani 
b. Fasilitas atau sarana prasarana yang digunakan dalam program keaksaraan usaha 
mandiri PKBM Handayani 
g. Foto-foto kegiatan penyelenggaraan keaksaraan usaha mandiri PKBM Handayani 
c. Foto-foto kegiatan home industry Kripik Mujair (Kelompok usaha) 











Lampiran 4. Daftar Narasumber Wawancara   
 
No Nama  Jenis Kelamin 
Pendidikan  Jabatan 
1 S Laki-laki S1 Ketua PKBM Handayani  
2 FF Laki-laki S1 Sekretaris PKBM 
Handayani  
3 UM Perempuan D2 Tutor Kelompok Al-Ahsan 
4 JA Perempuan SI Nara Sumber Teknis (NST) 
Kelompok Al-Ahsan  
5 KS  Perempuan Tidak lulus SD WB Kelompok Al-Ahsan 
6 MS Perempuan Tidak lulus SD WB Kelompok Al-Ahsan 
7 KR  Perempuan Tidak lulus SD WB Kelompok Al-Ahsan 
8 SL Perempuan Tidak lulus SD WB Kelompok Al-Ahsan 
9 RM  Perempuan Tidak lulus SD WB Kelompok Al-Ahsan 
10 TK  Perempuan Tidak lulus SD WB Kelompok Al-Ahsan 
11 PN  Perempuan Tidak lulus SD WB Kelompok Al-Ahsan 
12 NK  Perempuan Tidak lulus SD WB Kelompok Al-Ahsan 
13 SN Perempuan Tidak lulus SD WB Kelompok Al-Ahsan 
















Lampiran 5. Catatan Lapangan  
  
CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal   : 11 November 2012 
Waktu   : 14.00-16.00 WIB 
Tempat   : PKBM Handayani 
Kegiatan   : Observasi Awal 
Deskripsi 
   
Pada hari ini, peneliti datang ke PKBM HAndayani yang beralamatkan di Desa Pingit 
Rt 04 Rw 05, Kec.Rakit, Kabupaten Banjarnegara untuk mengadakan observasi awal. Ketika 
sampai disana, peneliti bertemu dengan S selaku pengelola PKBM Handayani ini, peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan dan memohon ijin serta kerjasamanya kepada S untuk 
melakukan penelitian Kelompok Usaha Mandiri (KUM). Pak S ternyata pada saat itu ada 
kegiatan di Desa sehingga tidak bisa melakukan perbincangan lama, tetapi beliau 
mempersilahkan peneliti untuk melihat-lihat lokasi PKBM dan ruang-ruangnya. Jadi ketika 
peneliti ingin mengadakan penelitian di PKBM Handayani tentu boleh dan diijinkan, 















CATATAN LAPANGAN 1I 
 
Tanggal   : 17 November 2012 
Waktu   : 13.00-15.00 WIB 
Tempat   : PKBM Handayani 
Kegiatan   : Share rencana penelitian 
Deskripsi 
   
Pada hari ini, peneliti datang ke PKBM Handayani yang beralamatkan di Desa Pingit 
Rt 04 Rw 05, Kec.Rakit, Kabupaten Banjarnegara. Adapun tujuannya adalah untuk share 
mengenai rencana penelitian. Beliau menyerahkan beberapa data tentang KUM yang pernah 
di laksanakan di PKBM Handayani dan menyarakan untuk meneiliti KUM tahun 2011. 
Peneliti menjelaskan bahwa rencana pengambilan data pada bulan maret 2013. Setelah selesai 
mengutarakan maksud dan tujuannya, peneliti  mohon pamit kepada pak S. Peneliti 



















CATATAN LAPANGAN III 
 
Tanggal   : 21 November 2012 
Waktu   : 13.00-15.00 WIB 
Tempat   : PKBM Handayani 
Kegiatan   : observasi lokasi penelitian 
Deskripsi  
    
Pada hari ini, peneliti datang ke PKBM Handayani Peneliti memulai perbincangan 
dengan S seputar dengan KUM yang telah dilaksanakan pada tahun 2011. Peneliti 
memutuskan untuk memberikan pertanyaan yang sifatnya masih umum tentang 
kelembagaannya, belum khusus mengenai program yang nantinya akan menjadi tujuan utama 
dari penelitian yaitu KUM (keaksaraan usaha mandiri), dengan maksud supaya peneliti 
mengetahui lebih dalam dahulu tentang apa saja yang ada di PKBM ini selain itu juga untuk 
mengakrabkan antara peneliti dengan ketua PKBM. Sebelum mengakhiri pertemuan, 
beberapa pertanyaan awal peneliti utarakan tentang penyelenggaraan KUM yang ada di 
PKBM Handayani dari pertama kali diselenggarakan. 
 Pak S memberikan laporan kegiatan KUM pada tahun 2011 yang berisi tentang 
kelompok usaha yang dibentuk, biaya atau dana yang digunakan, tutor, NST sampai proses 
pelaksanaan dan evaluasi akhir. S menjelaskan secara umum KUM yang dilaksanakan pada 
tahun 2011, kesulitan hingga permasalahan yang dialami di lapangan. S juga menujukan 
beberapa fota kegiatan yang para warga belajar dalam kelompok usahanya. Setelah lama 











CATATAN LAPANGAN IV 
 
Tanggal   : 02 Maret 2013 
Waktu   : 09.00-12.00 WIB 
Tempat   : PKBM Handayani 
Kegiatan   : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi  
    
Pada hari ini, peneliti datang ke PKBM Handayani Peneliti untuk menyerahkan surat 
ijin penelitian kepada pak S selaku ketua. Setelah surat ijin dan proposal diterima oleh pak S 
lalu pak S membaca dan mempelajari sejenak proposal peneliti. Kemudian pak S memberikan 
motivasi dan dukungan kepada peneliti agar dalam pelaksanaan penelitian tidak terdapat 
hambatan dan halangan yang berarti. Selain itu pak S juga menanyakan mengenai responden 
yang akan dibutuhkan oleh peneliti untuk memperlancar jalannya penelitian. Peneliti 
membutuhkan pengelola PKBM yang terdiri dari ketua pengelola, pegawai administras, tutor 
dan warga belajar yang kondisinya memungkinkan untuk diberi pertanyaan. Setelah dirasa 
cukup maka peneliti mohon pamit dan akan menghubungi pak S apabila akan datang ke 
















CATATAN LAPANGAN V 
 
Tanggal   : 03 Maret 2013 
Waktu   : 09.00-12.00 WIB 
Tempat   : PKBM Handayani 
Kegiatan   : Interview dengan ketua PKBM 
 
Deskripsi 
    
Pada hari ini, peneliti datang ke PKBM Handayani, Peneliti bertemu dengan S selaku 
pengelola atau ketua PKBM Handayani ini, untuk melakukan wawancara dengan terkait 
dengan keberadaan PKBM Handayani di Desa Pingit Kecamatan Rakit ini. Dalam wawancara 
ini peneliti mengajukan beberapan pertanyaan mengenai segala bentuk kegiatan dan aktivitas 
yang ada di PKBM ini, baik itu program yang diselenggarakan, kegiatan rutin, para pengurus, 
tutor dan warga belajar. PKBM Handayani dan menanyakan tentang awal mula atau sejarah 
berdirinya PKBM Handayani di Desa Pingit itu. S selaku ketua dan PKBM Handayani 
tersebut menjelaskan bagaimana awal berdirinya PKBM tersebut dan juga sedikit 
menjelaskan tentang sepak terjang perkembangan PKBM dimata Kabupaten Banjarnegara. 
Peneliti datang disaat waktu yang tepat, di PKBM Handayani mengadakan pertemuan rutin 
dengan para pengurus PKBM dan beberapa warga belajar, yang dihadiri oleh 15 orang, rapat 
tersebut membahas tentang rencana perbaikan TBM yang mulai ditingalkan masyarakat, rapat 
tersebut berlangsung dari pukul 15.00-17.00 WIB. Rapat tesebut lebih kepada sharing antar 
pengurus dan rencana rapat selanjutnya. Berakhirnya rapat berakhir pula penelitian hari itu, 
peneliti pamit dan menyampaikan rencana-rencana kedepan kepada pengelola PKBM terkait 










CATATAN LAPANGAN VI 
 
Tanggal   : 06 Maret 2013 
Waktu   : 09.00-12.00 WIB 
Tempat   : PKBM Handayani 
Kegiatan   : Interview dengan Pengurus harian PKBM Handayani 
 
Deskripsi 
   
Pada hari ini, peneliti datang ke PKBM Handayani, Peneliti bertemu dengan S dan 
beberapa peserta didik yang sedang mengurus kelengkapan ijasah kejar paket C. Peneliti 
menunggu untuk bisa lebih leluasa melakukan wawancara dengan S yang masih sibuk dengan 
peserta didik Kejar Paket C yang lain. Peneliti memutuskan untuk melakukan planning 
selanjutnya, yaitu berkunjung ke TBM (taman bacaan masyarakat) yang berada persis di 
samping kantor PKBM, untuk melihat-lihat koleksi buku khususnya yang berkaitan dengan 
keaksaraan dan keaksaraan usaha mandiri (KUM), serta peneliti berhasil melakukan 
wawancara dengan penjaga TBM yang sedang tidak beraktifita mengenai tanggapan adanya 
program KUM yang diselanggarakan PKBM, yaitu FF. Peneliti mendapat informasi tentang 
tanggapan FF selaku pengurus rutin PKBM Handayani terhadap adanya program KUM untuk 
mayarakat Pingit dan sekitarnya dan hampir semua pertanyaan yang diajukan peneliti kepada 
responden dijawab. 













CATATAN LAPANGAN VII 
 
Tanggal   : 10 Maret 2013 
Waktu   : 09.00-13.00 WIB 
Tempat   : PKBM Handayani 
Kegiatan   : Interview dengan ketua PKBM Handayani 
 
Deskripsi 
   
Pada hari ini, peneliti datang ke PKBM Handayani, Peneliti bertemu dengan S yang 
sudah 2 bulan ditunggu kedatangannya untuk melanjutkan kegiatan penelitian lebih 
mendalam mengenai KUM yang diselenggarakan oleh pihak PKBM Handayani. Peneliti telah 
mempersiapkan beberapa pertanyaan mengenai program KUM yang telah diselenggarakn 
oleh PKBM Handayani sejak tahun 2010. Pertanyaan yang diutarakan mengenai, proses 
perancangan program, dana turun hingga pelaksanaan dan evalauasi yang dilakukan oleh 
pihak PKBM kepada warga belajarnya. Seluruh pertanyaan yang disampaikan, hampir 
semuanya mendapatkan jawab yang sangat signifikan, terbuka dan dapat terlihat tidak ada 

















CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Tanggal   : 11 Maret 2013 
Waktu   : 09.00-13.00 WIB 
Tempat   : PKBM Handayani 
Kegiatan   : Interview dengan ketua PKBM Handayani 
 
Deskripsi 
   
Pada hari ini, peneliti datang ke PKBM Handayani, Peneliti bertemu dengan S untuk 
lebih mendalami tentang program KUM yang telah berjalan di PKBM Handayani. Peneliti 
telah mempersiapkan beberapa pertanyaan mengenai penyelenggaraan program KUM. S 
selaku pengelola melihat hasil akhir adanya KUM bagi masyarakat di Desa Pingit dan 
sekitarnya yang masih dalam lingkup Kecamatan Rakit. Peneliti lebih memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang meyangkut dengan hasil dan manfaat bagi masyarakat, selain 
kemampuan calistungnya, serta tindak lanjut yang dilakukan oleh pihak PKBM selaku 
penyelenggara program. Di samping itu peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan yang 
menyangkut dengan dukungan atau bantuan dari PKBM dalam menghidupkan dan 
mengambangkan kelompok usaha yang ada 10 kelompok dari kelompok belajar KUM.  
Seluruh pertanyaan yang disampaikan, hampir semuanya mendapatkan jawab yang 
sangat signifikan, walaupun cukup berbelit-belit karena berkaitan dengan masa depan KUM 













CATATAN LAPANGAN IX 
 
Tanggal   : 14 Maret 2013 
Waktu   : 10.00-14.00 WIB 
Tempat   : Desa Kincang 
Kegiatan   : Interview dengan Tutor KUM kelompok Al-Ahsan 
 
Deskripsi 
   
hari ini, peneliti datang ke rumah ibu carik Desa Kincang, Peneliti bertemu dengan 
UM dan JA sebagai salah satu tutor KUM kelompok Al-Ahsan dan nara sumber teknis 
(NST0. UM adalah salah satu tenaga pendidik yang diberi kepercayaan oleh pihak PKBM 
Handayani untuk menjadi tutor KUM selama pelaksanaan program hingga akhir begitu juga 
JA yang menjadi NST. Peneliti telah mempersiapkan beberapa pertanyaan mengenai program 
KUM yang dilaksanakan oleh UM sebagai seorang tutor kelompok Al-Ahsan. Peneliti 
mendapatkan informasi mengenai proses penyelenggaraan KUM, dari pembelajaran, praktek 


















CATATAN LAPANGAN X 
 
Tanggal   : 16 Maret 2013 
Waktu   : 15.00-16.30 WIB 
Tempat   : Desa Kincang 
Kegiatan   : Interview Dengan Warga Belajar Kelompok Al-Ahsan 
Deskripsi   
 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah ibu carik Desa Kincang, Peneliti bertemu 
dengan 9 orang warga belajar kelompok Al-Ahsan yang sudah dikumpulkan dari awal oleh 
UM (tutor). Peneliti bertemu dengan UM dan beberapa warga belajar yang masih menunggu 
warga belajar lain yang belum datang. Peneliti telah mempersiapkan beberapa pertanyaan 
untuk diajukan ke warga belajar secara umum, belum secara personal ke masing-masing 
individu mengenai dampak KUM. Pertanyaan yang diutarakan berkaitan dengan tanggapan 
warga belajar adanya KUM yang telah diselenggarakan oleh pihak PKBM Handayani serta 
perkembangan kelompok usaha yang dibentuknya. Peneliti mendapat informasi tentang 
tanggapan mereka terhadap adanya program KUM dan hampir semua pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepada responden dijawab dengan kesamaan walaupun disampaikan dengan 















CATATAN LAPANGAN XI 
 
Tanggal   : 18 Maret 2013 
Waktu   : 14.00-16.45 WIB 
Tempat   : Rumah Warga belajar, Desa Kincang 
Kegiatan  : Observasi dan Interview Kegiatan Rutin Warga Belajar Di Rumah  
Deskripsi   
 
Pada hari ini, peneliti datang ke beberapa rumah atau tempat tinggal warga belajar 
yang berada dalam satu kompleks Desa Kincang. Kunjungan pertama peneliti bertemu dengan 
NK, satu-satunya warga belajar lulusan KUM yang paling muda dan bekerja disalah satu 
pabrik rambut palsu di Kabupaten Banjarnegara. Peneliti melakukan pengamatan pada kondisi 
rumah dan isinya. Usai melihat kegiatan sehari-hari NK yang ternyata membawa lemburan 
bekerjaanya kerumah, peneliti melanjutkan mendatangi rumah RM. RM merupakan salah satu 
buruh petani melati di Desa Kincang, kegiatan yang tampak oleh peneliti adalah kesibukannya 
menjemur padi-padi hasil panen yang didapatnya dari sawah tetangganya. Selanjutnya rumah 
SL dan KR yang arah rumahnya satu arah dan jaraknya tidak terlalu jauh dengan rumah RM. 
Kegiatan yang dilakukan oleh SL dan KR sama halnya dengan RM disibukkan dengan 
menjemur padi hasil panen.  
Masing-masing warga belajar yang peneliti datangi rumahnya, diberikan pertanyaan 
yang sama yaitu mengenai dampak yang mereka rasakan setelah KUM dan dengan adanya 
kelompok usaha Al-Ahsan, terutama dari segi pendapatan dan kesejahteraan keluarga. Peneliti 
mendapat informasi tentang tanggapan mereka mengenai dampak program KUM terhadap 
pendapatan dan hampir semua pertanyaan yang diajukan peneliti kepada responden dijawab 
dengan jawaban beragam ada yang menyebutkan bahwa mengalami perubahan dalam 








CATATAN LAPANGAN XII 
 
Tanggal   : 22 Maret 2013 
Waktu   : 14.00-16.45 WIB 
Tempat   : Rumah Warga belajar, Desa Kincang 
Kegiatan  : Observasi dan Interview Kegiatan Rutin Warga Belajar Di Rumah  
 
Deskripsi 
   
Pada hari ini, peneliti melanjutkan kegiatan berkunjung kerumah warga belajar di 
Desa Kincang. Kunjungan pertama peneliti bertemu dengan MS, di depan rumahnya ada 
warung kecil-kecilan yang menyediakan kebutuhan sehari-hari. MS sibuk dengan melayani 
pembeli yang datang setiap waktu dan dihalaman rumahnya padi-padi dijemur yang 
merupakan hasil panen suaminya. Rumah kedua yang dikunjungi adalah TK dan PN yang 
merupakan tetangga dekat. Pada hari ini TK dan PN  mengikuti arisan rt yang diadakan 
dengan ibu-ibu yang lain. Peneliti melihat kegiatan mereka dirumah setelah pulang sebagai 
buruh petik melati hanya duduk dan istirahat tidak ada bekerjaan lain dirumah selain arisan 
atau sekedar kumpul-kumpul dengan tetangga setiap sore. Peneliti mendapat informasi 
tentang tanggapan ketiga warga belajar mengenai dampak program KUM terhadap 
pendapatan dan hampir semua pertanyaan yang diajukan peneliti kepada responden dijawab 
dengan jawaban beragam MS sebagai salah satu warga belajar yang mengatakan bahwa 
mengalami perubahan yang meningkat setelah KUM sedangkan TK dan PN tidak ada 
perubahan. Selain itu juga peneliti bertanya mengenai bagaimana mereka dalam memenuhi 











CATATAN LAPANGAN XIII 
 
Tanggal   : 27 Maret 2013 
Waktu   : 14.00-16.45 WIB 
Tempat   : Rumah Warga belajar, Desa Kincang 
Kegiatan  : Observasi dan Interview Kegiatan Rutin Warga Belajar Di Rumah  
 
Deskripsi 
   
Hari ini, peneliti berkunjung kerumah warga belajar di Desa Kincang. Peneliti bertemu 
dengan TM, kondisi rumahnya yang dapat peneliti lihat adalah sangat sederhana, suaminya 
seorang buruh bangunan dan memiliki dua anak yang sudah menikah dan tinggal dirumah 
yang sama. Keseharian TM selain sebagai buruh tani adalah menghitung hasil petikan bunga 
melati setiap hari disebuah buku catatan / nota dengan ketrampilan calistung. Selain TM 
peneliti berkunjung ke rumah KS dan SN, peneliti melihat kegiatan mereka dirumah setelah 
pulang sebagai buruh petik melati sama halnya dengan warga belajar yang lain mereka hanya 
duduk dan istirahat tidak ada bekerjaan lain dirumah selain arisan atau sekedar kumpul-
kumpul dengan tetangga setiap sore. Peneliti telah mempersiapkan beberapa pertanyaan yang 
menyangkut dengan dampak dan manfaat yang mereka peroleh setelah mengikuti program 
KUM, dan peneliti mendapat informasi tentang tanggapan ketiga warga belajar tersebut dan 
hampir semua pertanyaan yang diajukan peneliti kepada responden dijawab dengan jawaban 
beragam TM sebagai salah satu diantara warga belajar yang tidak mengalami peningkatan 
pendapatan, sedangkan KS dan SN mereka sedikit mengalami peningkatan walaupun 










CATATAN LAPANGAN XIV 
 
Tanggal   : 30 Maret 2013 
Waktu   : 15.00-16.45 WIB 
Tempat   : Rumah Carik Desa Kincang 




Pada hari ini, agenda Kelompok Al-Ahsan yaitu kumpul rutin antara warga belajar 
dengan tutornya yang biasa dilakukan ketika masih pembelajaran KUM dulu. Di tempat itu 
peneliti bertemu dengan UM sebagai tutor dan seluruh warga belajar KUM Kelompok Al-
Ahsan 10 orang, mereka berdiskusi dan membicarakan tentang perubahan dan kemajuan 
kemampuan masing-masing warga belajar baik dari segi kemampuan Calistung maupun 
ekonominya. Kegiatan pertemuan itu, sebagai salah satu bentuk pendampingan yang tidak 
secara langsung. Karena hanya sekedar untuk lebih memantau sampai sejauh mana warga 
belajar berkembang. Tidak ada proses pembelajaran, tanya jawab ringan dan sedikit 
menyangkut maslah pekerjaan maupun rencana pembuatan kripik mujair dan nugget lele yang 
dirintis kelompok Al-Ahsan kalau ada pesanan. Dalam pertemuan tersebut UM sebagai tutor 
lebih banyak memberikan masukan dan arahan untuk mengingatkan warga belajar supaya 











Lampiran 6. Cacatan Wawancara 
 
 
CATATAN WAWANCARA I 
(Wawancara dengan Ketua dan Pengurus PKBM Handayani) 
 
 
A. Deskripsi PKBM Handayani 
 
1. Kapan PKBM Handayani ini di dirikan? 
S  : “PKBM ini tanggal 29 Agustus 2001, ketika saya pensiun menjadi 
penilik” 
FF  : “setahu saya itu pertengahan tahun 2001 mbak, karena saat itu juga 
saya masih kuliah” 
Kesimpulan : PKBM Handayani berdiri pada pertengahan tahun 2011 tepatnya 29 
Agustus 2001, di Desa Pingit, Kecamatan Rakit, Banjarnegara. 
 
2. Bagaimana sejarah berdirinya? 
S : ““Ini bermula ketika dua tahun sebelum purna tugas sebagai penilik 
saya ditempatkan di Kecamatan Rakit, melihat kondisi yang ada di 
masyarakat Pingit khususnya pada saat itu saya merasa bahwa 
kampung tempat tinggal saya ternyata seperti ini, masih banyak orang-
orang yang hanya menggantungkan hidupnya sebagai buruh 
penghasilan tak tetap, simbah-simbah buta huruf, anak-anak remaja 
jadi pengamen, tidak sekolah dan saya berinisiatif untuk mendirikan 
sebuah tempat belajar yang gratis, tapi bisa menampung semua 
kalangan seperti ini mbak” 
FF  : “Saya diajak S untuk mendirikan tempat belajar gratis untuk 
masyarakat mbak, yaah.....saya sih oke-oke saja” 
Kesimpulan  : Sejarah berdirinya PKBM Handayani karena kepedulian yang tinggi 
dari S melihat Desa Pingit kampung tempat tinggalnya ternyata seperti 
ini, masih banyak orang-orang yang hanya menggantungkan hidupnya 
sebagai buruh penghasilan tak tetap, simbah-simbah buta huruf, anak-
anak remaja jadi pengamen, tidak sekolah dan saya berinisiatif untuk 
mendirikan sebuah tempat belajar yang gratis, tapi bisa menampung 
semua kalangan Sehingga S berinisiatif mendirikan PKBM yang 
dibantu tokoh-tokoh masyarakat”. 
 
3. Apa tujuan didirikannya PKBM Handayani tersebut? 
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S  : “PKBM Handayani ini bertujuan untuk dapat dijadikan motor untuk 
menjalankan dan mengembangkan sumber daya manusia sebagai 
pelaku pembangunan masyarakat Desa Pingit khususnya” 
FF  : “Tujuan PKBM ini buat menampung seluruh lapisan masyarakat dari 
anak-anak hingga orang dewasa untuk belajar, berkembang, maju dan 
memiliki ketrampilan fungsional dan meningkatkan kehidupan menjadi 
layak” 
Kesimpulan : Tujuan didirikannya PKBM Handayani adalah dapat dijadikan 
penggerak dalam menjalankan dan mengembangkan sumber daya 
manusia sebagai pelaku pembembangunan yang menampung seluruh 
lapisan masyarakat, baik kalangan anak-anak sampai dewasa. 
 
4. Bagaimana struktur  PKBM Handayani? 
S : “Secara structural ada mbak, mba bisa lihat sendiri yang terpajang di 
papan kantor ini tapi jarang pada ngumpul semuanya, karena 
kesibukan masing-masing” 
FF  : “Ada mbak, kalau saya sendiri sebagai sekretaris 1, kalau ketuanya S” 
Kesimpulan : Di PKBM Handayani tersebut juga terdapat struktur organisasi yang 
diketuai oleh S itu sendiri dan FF sebagai sekretarisnya. 
5.  personalia kepengurusannya? 
S  : “Ya kami ini kan masih dalam pengabdian kepada masyarakat, kami 
berusaha semampu kami, seperti yang selalu saya utarakan kepada 
pengurus yang lain bahwa..berbagailah ilmu kepada orang lain 
walaupun sekedar satu kata” 
FF  : “Kami disini saling membantu satu sama lain mbak,yang pasti saling 
percaya dan keterbukaan mbak” 
Kesimpulan :Personalia kepengurusannya sangat solid, rasa tanggungjawab yang 
tinggi untuk mengabdikan dirinya kepada masyarakat dan perbaikan 
kehidupan masyarakat. 
 
6. Sarana prasarana apa saja yang dimiliki PKBM Handayani? 
S  : “Disini kami menyediakan ruang belajar, TBM, mushola, media 
pembelajar seperti, papan tulis, mesin jahit dan modul-modul ratusan 
eksemplar baik itu untuk program keaksaraan, kesetaraan dan program 
lain” 
FF  : “Fasilitasnya banyak mbak, terutama untuk kebutuhan belajar warga 
belajar dan ketrampilan sepeti menjahit, perbengkelan dan komputer” 
Kesimpulan  : Fasilitas yang dimiliki PKBM Handayani selain ruang belajar, TBM 






7. Apa saja program kerja / kegiatan PKBM Handayani? 
S  : “Program kerjanya dari kesetaraan, keaksaraan, PAUD, Olahraga, 
ketrampilan dan kegaiatan luar sekolah lain yang bermanfaat bagi 
masyarakat” 
FF  : “Program kerjanya yang rutin ada setiap waktu adalah kejar paket atau 
kesetaraan dan PAUD yang ada disamping kantor” 
Kesimpulan : Program kerja PKBM Handayani sangat banyak, dari kesetaraan, 
keaksaraan hingga PAUD yang semuanya bermanfaat dan untuk 
masyarakat. 
 
8. Dari mana sumber dana yang diperoleh untuk pengembangan PKBM Handayani? 
S  : “Sumber dana yang didapat dari PKBM Handayani dengan pengajuan 
proposal program kegiatan kepada Dirjen PAUDNI maupun Dikmas, 
yang sebelumnya telah dibentuk warga belajar dan tutor” 
FF  : “Dana yang didapatkan baik itu dari APBN maupun dari APBD 
dikembangkan untuk pelaksanaan program yang telah dirancang, serta 
juga adanya dana secara swadaya dari PKBM 
Kesimpulan : Sumber dana yang diperoleh untuk penyelenggaraan dan 
pengembangan PKBM Handayani tidak hanya secara swadaya dari 
PKBM itu sendiri tetepi juga dana dari APBM dan APBD . 
 
9. Bagaimana situasi dan kondisi lingkungan PKBM Handayani? 
S  : “Kondisi masyarakat di sekitar PKBM ini sangat antusias dalam 
mengikuti program yang berjalan, walaupun awalnya tidak begitu 
mendukung. Semangat dan keikutsertaan mereka menjadi nilai positif 
dalam pengembangan PKBM tersendiri dalam penyelenggaraan 
program selanjutnya” 
FF  : “Menurut saya kondisi disini sangat baik, semangat masyarakatnya 
tinggi dari seluruh kalangan untuk belajar bersama, serta letaknya juga 
cukup strategis bisa dijangkau” 
Kesimpulan : Situasi dan kondisi lingkungan sekitar PKBM Handayani sangat 
mendukung, kondisi masyarakatnya yang bersemangat dan antusias 
dalam mengikuti program yang dileneggarakan pihak PKBM, menjadi 







CATATAN WAWANCARA II 
(Wawancara dengan Ketua dan Pengurus PKBM Handayani) 
 
 
B. Deskripsi penyelenggaraan Keaksaraan Usaha Mandiri di PKBM Handayani 
 
1. Sejak kapan program KUM untuk masyarakat mulai berjalan? 
S  : “kalau program keaksaraannya sendiri mulai tahun 2008, kan KUM 
itu adalah program lanjutan dari KF, sedangkan KUM mulai tahun 
2010 sudah ada. Saya mulai membuat proposal penyelenggaraan 
program ke Dikmas pada saat itu” 
FF  : “program itu sendiri sejak tahun 2010, ketika itu masyarakat baru 
lulus dari KF atau keaksaraan dasar dan mendapatkan SUKMA, dan 
KUM itu sendiri sebagai program lanjutannya yang memberikan 
ketarmpilan dasar usaha yang dilatih melalui pembelajaran produktif 
dan ketampilan bermata pencaharian” 
Kesimpulan : Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM), mulai diselenggarakan 
sejak tahun 2010, dimana warga belajarnya telah lulus keaksaraan dasar 
dan mendapatkan SUKMA sebelumnya sebagai program lanjutannya 
yang memberikan ketarmpilan dasar usaha yang dilatih melalui 
pembelajaran produktif dan ketrampilan bermata pencaharian. 
 
 
2. Berapa lama penyelenggaraan KUM yang ada di PKBM Handayani? 
S  : “kalau pelaksanaan KUM itu sendiri kan sudah ada Juknisnya, yaah 
kami lakukan sesuai juknis 66 jam...yaah kadang juga menyesuaikan 
warga belajar ”  
FF  : “Kami menjalankannya sesuai yang tercantum dijuknis mbak, semua 
kan sudah ada dijuknis itu sendiri” 
Kesimpulan : Penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri (KUM), sesuai 
dengan yang tertera dalam Juknis KUM yaitu lamanya 66 jam atau 
sekitar 3 bulan berjalan, disesuakan kembali juga dengan kondisi warga 
belajarnya.  
 
3. Bagaimana dukungan dan partisipasi masyarakat dengan adanya program KUM? 
S  : “dapat dikatakan partisipasi masyarakat cukup, mereka sudah mulai 
antusias, yaah walaupun seharusnya disayangkan karena mereka 
termotivasi bukan semata-mata karena pentingnya pendidikan tapi 
karena ada embe-embel dana yang cair nantinya, namanya saja orang 
desa mbak.. ”  
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FF  : “masyarakat cukup antusias dan semangat, program baru dan tidak 
hanya sekedar pendidikan diruang kelas tetapi juga karena gratis dan 
ada ketrampilannya juga. Setidaknya kegiatan ini mendapat dukungan 
positif dari masyarakat” 
Kesimpulan : Dukungan dan partisipasi masyarakat adanya program KUM cukup 
tinggi, semangat untuk belajar dan memiliki ketrampilan yang kuat 
walaupun tidak semata-mata karena pendidikan saja, tetapi juga karena 
termotivasi adanya dana yang cair atau mendapatkan uang.  
 
4. Apakah ada rencana untuk membuat program lanjutan atau pendampingan usaha 
supaya tetap terpantau dalam usahanya? Kalau ada seperti apa pendampingannya? 
S  : “Rencana itu ada, tapi dapat dikatakan kalau setiap program yang 
kami selenggarakan hanya sekedar terbatas hingga evaluasi, untuk 
program pendampingan itu sendiri belum ada programnya dari Dikmas. 
Belum adanya dana tersendiri untuk program kelanjutan, jadi 
tergantung dari masyarakatnya atau para sukarelawan sosial apakah ada 
yang mau untuk mendampingi atau tidak. Selama ini dari pihak kami 
sendiri belum ada program pendampingan, hanya sekedar berkunjung 
dan memasarkan produk kepasaran luas, itupun kalau produksinya 
masih berjalan mbak...  ”  
FF  : “kalau untuk rencana pendampingan itu sendiri selalu ada rencana 
kedepan, tetapi yang menjadi permasalahnya itu terhambaut pada dana, 
karena unutk pendampingan sendiri membutuhkan dana yang lebih 
banyak mbak..” 
Kesimpulan : Rencana untuk pendampingan pasca program KUM selsesai 
dilaksanakan selalu ada dari pihak PKBM tetapi terhambat oleh 
masalah dana, karena untuk program pendampingan itu sendiri belum 
ada programnya dari Dikmas. Belum adanya dana tersendiri untuk 
program kelanjutan, jadi tergantung dari masyarakatnya atau para 













CATATAN WAWANCARA III 
(Wawancara Kepada Tutor KUM di PKBM Handayani Kelompok Al-Ahsan) 
 
 
A. Aspek Penyelenggaraan Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
1. Bagaimana pelaksanaan KUM bagi warga belajar? 
UM  : “Pelaksanaan KUM khususnya yang saya dampingi kelmpok Al-
Ahsan berjalan baik, semangat dan partisipasinya tinggi, walaupun 
kadang pembelajaran dilaksanakan kalau warga belajar pulang dari 
sawah,”  
JA  : “Pelaksanaan KUM sangat membantu bagi warga belajar, pembekalan 
ketrampilan dan perintisan usaha kecil dapat membuat mereka mandiri” 
Kesimpulan : Pelaksanaan KUM bagi warga belajar berjalan dengan baik, semangat 
dan partisipasinya tinggi walaupun pembelajaran dilaksanakan setelah 
warga belajar pulang bekerja dari sawah. Namun pembekalan 
ketrampilan dan perintisan usaha kecil dapat membuat mereka mandiri 
 
2. Apakah ada kurikulum yang baku dalam penyelenggaraan KUM untuk masyarakat? 
UM  : “Kurikulum disesuaikan dengan yang tertera dalam Juknis. 
Penyampaian materi, sudah ada modulnya sendiri malah sekarang lebih 
menarik seperti majalah fullcolor, disitu ada materi-materi tentang 
ketrampilan. Seperti membuat jus, kue dll. Yaah karena Al-Ahsan 
kelompok usahanya kripik mujair jadi disesuaikan. Seperti mengeja 
dari kata Kripik Mujair, atau materi berhitung kami juga 
menghubungkan dengan harga dari bahan-bahan membuat kripik 
mujair, nantinya warga belajar dapat memperhitungkan laba ruginya 
dari usaha tersebut. Berbagai alternatif kata dipilih digunakan sebagai 
tema belajar untuk memancing pikiran kritis warga belajar, sejak awal 
kegiatan sampai dengan akhir kegiatan pembelajaran”. 
JA  : “Kurikulum yang digunakan esuai dengan yang ada dalam Jukni, kita 
berpacu dengan aturan yang ada, hanya terkadang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi warga belajar di kelompok Al-Ahsan” 
Kesimpulan : Kurikulum disesuaikan dengan yang tertera dalam Juknis. 
Penyampaian materi, sudah ada modulnya sendiri malah sekarang lebih 
menarik seperti majalah fullcolor, disitu ada materi-materi tentang 
ketrampilan, berpacu dengan aturan yang ada dalam Juknis, hanya 
terkadang diesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi warga belajarnya 
 
 
3. Bagaimana aktivitas warga belajar di dalam kelas, saat pembelajaran KUM berjalan? 
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UM  : “warga belajar sangat semangat dalam mengikuti pembelajaran KUM 
pada saat itu, mendengarkan apa yang saya sampaikan, bertanya, 
menulis yang saya sampaikan dan kadang ada guyonan sebagai bentuk 
hiburan ketika wb mulai jenuh atau bosan”  
JA  : “mereka sangat antusias dan mengikuti seluruh pembelajaran dengan 
baik, walaupun sambil mengantuk-ngantuk mbak. Mereka tetap 
menulis, bertanya dan berbicara tentang materi hari itu” 
Kesimpulan : Aktivitas wb di dalam kelas sangat baik, mereka mengikuti 
pembelajaran dengan antusias dan semangat. Ada bercanda untuk 
menghindari kejenuhan dan bosan serta rasa mengantuk. 
 
4. Ketrampilan fungsional apa saja yang diberikan ke warga belajar? 
UM  : “warga belajar kami bekali ketrampilan produksi kripik Mujair, dan 
nugget lele. Tapi yang benar-benar sproduksi kripik mujair”  
JA  : “ketrampilan pembuatan kripik mujair sama nugget lele mbak..” 
Kesimpulan : Ketrampilan fungsional yang diberikan kepada warga belajar adalah 
pembuatan kripik mujair dan nugget lele yang sudah produksi dan 
dijual diwarung-warung kecil. 
 
5. Bagaimana bentuk evaluasi pada warga belajar pada pembelajaran KUM,  Dan kapan 
evaluasi dilaksanakan? 
UM  : “Kalau bentuk evaluasinya seperti yang diisyaratkan oleh pihak 
PKBM, jadi ada acuannya tinggal menjalankan. Kami memberikan 
soal-soal yang sudah dibuat oleh PKBM berdasakan acuan Juknis. Ada 
penilaian awal, selama proses hingga penilaian akhir/ujian. Hasilnya 
dalam bentuk ijasah, yang terdapat nilai-nilai hasil mereka ujian”  
JA  : “Evaluasi dilakukan setiap awal, waktu pembelajaran berlangsung dan 
akhir pembelajaran atau uian bersama yang waktunya berdasarkan 
kesiapan warga belajar” 
Kesimpulan : Bentuk evaluasinya KUM seperti yang diisyaratkan oleh pihak PKBM 
sebelumnya. Tutor hanya memberikan soal-soal yang sudah dibuat oleh 
PKBM berdasakan Juknis. Ada penilaian awal, selama proses hingga 




6. Adakah hambatan atau kendalan dalam pemberian materi tentang KUM kepada warga 
belajar? 
UM  : “setiap kegiatan pasti menemui masalah, dalam KUM pun sama 
mbak, warga belajar masih kurang memiliki kesadaran akan pentingnya 
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pendidikan terutama pendidikan Non Formal, mereka mengikuti 
pembelajaran lantaran adanya suntikan uang atau dana,dan juga Proses 
pembelajaran beberapa kali mengalami penundaan atau perubahan 
jadwal karena, sebagian besar warga belajar menjadi buruh tani 
sehingga ketika musim panen dan tanam datang mereka tidak bisa hadir 
mengikuti pembelajaran”  
JA  : “hambatan atau kendala pasti ada mbak, namanya saja sebuah 
kegiatan apalagi yang mengikuti ibu-ibu buruh sawah yang sibuk 
mengurusi ladang atau bekerja” 
Kesimpulan : Adanya hambatan dan kendala lebih kepada secara internal yaitu: 
warga belajar masih kurang memiliki kesadaran akan pentingnya 
pendidikan terutama pendidikan Non Formal, mereka mengikuti 
pembelajaran lantaran adanya suntikan uang atau dana. Proses 
pembelajaran beberapa kali mengalami penundaan atau perubahan 
jadwal karena, sebagian besar warga belajar menjadi buruh tani 



























CATATAN WAWANCARA IV 
(Wawancara Kepada Tutor KUM di PKBM Handayani Kelompok Al-Ahsan) 
 
B. Aspek Hasil Pelaksanaan Keaksaraan Usaha Mandiri 
 
1. Adakah perubahan nyata dari warga belajar pasca pembelajaran KUM? 
UM  : “Kalau dilihat perubahannya, saya tidak bisa menilai secara langsung 
kecuali hasil belajarnya atau calistung. Mereka cenderung mengalami 
perubahan yang baik dari sebelumnya, melihat SUKMA mereka tapi 
masalah kesejahteraan tergantung dari individu masing-masing mba, 
kalau mandiri mereka bisa dikatakan mandiri dengan mereka bekerja 
sendiri tanpa menggantungkan pada suami”  
JA  : “Kalau perubahan pasti ada, namanya saja tujuan kita memberikan 
KUM adalah adanya kemandirian dan peningkatan kesejahteraan untuk 
hidup yang lebih layak bagi warga belajar pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya”” 
Kesimpulan : Perubahan warga belajar pasca pembelajaran, dapat dilihat tidak 
hanya berpusat pada kemampuan mereka yang semakin baik dalam hal 
calistung tetapi juga kemandirian dalam bekerja dan peningkatan 
kesejahteraan keluarga. 
 
2. Jika ada, bagaimana peningkatan kesejahteraan dan ekonomi kehidupan warga belajar 
pasca KUM? 
UM  : “Seperti yang tadi saya sampaikan bahwa masalah kesejahteraan 
tergantung dari individu masing-masing bagaimana memaknai 
kesejehteraan itu sendiri, kalau mandiri mereka sudah mandiri dengan 
mereka bekerja sendiri menghasilakn uang sendiri tanpa 
menggantungkan pada suami”  
JA  : “Kalau perubahan kesejahteraan pastinya ada, kan mereka juga 
bekerja sendiri walaupun ada yang hanya sebagai buruh pemetik 
melati” 
Kesimpulan : Perubahan yang terjadi pada warga belajar tidak dapat dilihat secara 
langsung karena butuh waktu yang lama untuk mengamatinya, tapi ada 
sedikit peningkatan kesejahteraan dan ekonomi mereka walaupun tidak 
semuanya tergantung dari masing-masing individu dimata para tutor. 
 
3. Bagaimana manfaat adanya KUM bagi warga belajar, terutama pada usaha mandiri 
yang dibentuknya? 
UM  : “Usaha mandiri yang dibentuk saya dan warga belajar sudah tidak 
berjalan sebaik dulu ketika masih ada pembelajaran, maklum mba 
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terhalang dana dan kesibukan masing-masing. Kami memproduksi 
hanya ketika ada pesanan untuk hajatan atau tamu saja, berbeda dengan 
dulu kami hampir setiap minggu memproduksi dan menjual kewarung-
warung tetangga”  
JA  : “manfaatnya selain mereka jadi mandiri, menghasilkan produk sendiri 
dan mendapatkan masukkan pendaptan. Tapi sangat disayangkan 
sekarang sudah tidak berjalan lagi memproduksi kalau ada pesanan 
saja” 
Kesimpulan : Banyak manfaat yang didapatkan warga belajar dari pendapatan, 
kemandirian juga tapi usaha yang dibentuk terhalang dana dan 
kesibukan masing-masing dan memproduksi hanya ketika ada pesanan 































CATATAN WAWANCARA V 
(Wawancara Kepada warga belajar KUM di PKBM Handayani Kelompok Al-Ahsan) 
 
A. Perubahan Warga Belajar Pasca KUM 
1. Perubahan dalam Pengetahuan / Knowledge 
Apakah warga belajar tahu tentang penyelenggaraan KUM? 
KS  : “yaah awal tidak tau sama sekali, KUM itu apa mbak” 
MS : “tidak mbak, saya juga cuma katanya-katanya saja kalau KUM itu 
lanjutan dari KF dulu” 
KR  : “yaah,,boro-boro mbak saja tidak tau apa-apa waktu itu sekedar mau 
saja disuruh ikut” 
SL  : “tidak mbak, tahu-tahu setelah mengikutinya” 
RM : “tidak tahu kalau ternyata KUM lanjutan dari pemberantasan buta 
huruf dulu” 
TK  : “tidak tahu, cuma diajak saya saat itu” 
PN  : “saya diajak sama bu UM untuk melanjiutkan ikut pemberantsana 
buta huruf seperti dulu” 
NK  : “yah, saya tahu mbak dikit-dikit dari bu UM, kalau ada program 
lanjutan KF yaitu KUM dan ada ketrampilannya. Iseng-iseng buat 
kegiatan mbak ikut KUM ini, Iseng-iseng buat kegiatan mbak ikut 
KUM ini. Waktu itu juga saya masih menganggur di rumah” 
SN  : “tidak tahu mbak, saya diajak PN” 
TM : “saya cuma ikut-ikut saja mbak, ada sekolah gratis buat simbah-
simbah seperti saya. Jadi ada kegiatan juga mbak kalau sore setelah dari 
sawah, tidak ngrumpi dengan ibu-ibu” 
Kesimpulan : Mereka awalnya tidak tahu tentang program Kum yang 
diselenggarakan PKBM Handayani itu adalah lanjutan dari KF atau 
keaksaraan dasar yang pernah mereka ikuti, tetapi UM telah mengajak 
dan memberikan motivasi kepada mereka untuk mengkuti program 
KUM 
 
Apakah warga belajar sudah mengimplementasikan kemampuan calistung  dalam 
kehidupan sehari-hari? 
KS  : “sudah mba, kadang saya membantu anak saya mengerjakan PR, 
mencatat hasil memetik melati dan sesekali mencatat hutang di warung 
takut-takut saya lupa hutang sendiri”. 
MS : “sudah diterapkan mbak, saya sekarang saya sudah bisa menghitung 
harga barang-barang yang saya jual untung dan ruginya tidak perlu 
bingung-bingung lagi atau salah menghitung, walaupun kadang masih 
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pakai kalkulator. Dan  sering mencatat hasil panen suami saya juga, 
membeli bibit dan pupuk” 
 
KR  : “sudah mbak, bisa membantu anak mengerjakan PR sekolah” 
SL  : “yaah..sudah mbak sedikit-dikit untung menghitung hasil memetik 
bunga. . Saya tulis di catatan kecil setiap harinya” 
RM : “sedikit-dikit sudah untuk membaca koran kadang-kadang mantu saya 
yang bawa dari pasar atau sekedar hitung-hitungan dengan warung ” 
TK  : “yaah kadang-kadang masih perlu dieja untuk membaca, tapi kalau 
hitung-hiutngan saya sudah lancar sambil diajari cucu” 
PN  : “sudah untuk hitung-hitung dengan suami atau cucu saya mbak” 
NK  : “sudahlah mbak, saya kan juga bekerja di pabrik dan dibagian 
pengemasan, jadi ada menghitun-hitung hasil kemasannya dalam satu 
hari” 
SN  : “sudah, buat mencatat hasil memetik bunga tiap harinya” 
TM : “sudah mbak, kadang belajar sama cucu saya” 
Kesimpulan : Mereka telah mampu mengimplementasikan kemampuan calistung 
yang mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga 
maupun pekerjaanya. 
 
Apakah warga belajar memahami keinginannya berusaha berdasarkan minat dan 
kemampuan yang dimiliki? 
KS  : “kalau untuk usaha saya tidak ingin mbak, tidak ada modal juga 
mbak” 
MS : “yaah saya tahu mbak, karena itu saya telah membuka warung 
walalupun kecil-kecil tapi saya tekuni mbak” 
KR  : “tidak punya modal mbak, walaupun keinginan itu ada mbak” 
SL  : “boro-boro mbak, yang saya bisa cuma ke sawah saja” 
RM : “terhalang modal mbak.. ” 
TK  : “yaah saya sudah menikmati bekerja di sawah mbak, memetik melati 
saja” 
PN  : “tidak punya modal mbak,” 
NK  : “sebenarnya ingin buka usaha mbak seperti warung, tapi bekerja 
dipabrik saja sudah menyita banyak waktu mbak. Yaah sudah 
menikmati saja bekerja dipabrik juga sudah lumayan gajinya” 
SN  : “tidak punya modal, dari sawah saja kadang pulang sudah cape mbak” 
TM : “tidak ada uang mbak..” 
Kesimpulan : Mereka cenderung telah merasa nyaman dengan pekerjaan mereka 
sehari-hari, sedangkan keinginan untuk membuka usaha ada tapi 
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kembali terhalang karena keterbatasan modal usaha atau uang yang 
dimilikinya. 
 
Apakah warga belajar mengetahui etika kerja dalam kelompok usaha? 
KS  : “yaah pembagian keuntungan rata mbak” 
MS : “Pembagian keuntungan rata mbak” 
KR  : “saling kerjasama sama dan pembagian keuntungan semua rata” 
SL  : “bagi hasil bersama mbak” 
RM : “saling mengingatkan, yaah kan takutnya ada yang korupsi” 
TK  : “bagai keuntungan sama rata” 
PN  : “pembagian keuntungan rata,” 
NK  : “keterbukaan, kerjasama, adil dalam membagi hasil kerja” 
SN  : “saling percaya satu sama lain” 
TM : “yang sama-sama adil” 
Kesimpulan : Mereka telah memahami dan mengetahui bagaimana bekerja dalam 
sebuah kelompok usaha yang harus ada keterbukaan, kerjasama, 
keadilan dalam membagi hasil atau keuntungan usaha bersama. 
 
2. Perubahan dalam Skill 
Apakah warga belajar berkemampuan menyusun rancangan usaha dan menjalankan 
usaha mandiri yang dikembangkan? 
KS  : “waah sekarang sudah lupa mbak, dulu waktu masih ikut KUM kami 
diajari” 
MS : “Alhamdulliah sudah bisa mbak, walaupun kecil-kecilan seperti ini” 
KR  : “sudah lupa mbak” 
SL  : “tidak mbak, sudah lama tidak dipakai” 
RM : “tidak mbak” 
TK  : “tidak mbak” 
PN  : “sudah lupa mbak dulu, sudah tidak pernah produksi lagi seperti dulu 
rutin setiap minggu” 
NK  : “sudah tidak bisa mbak, lupa dulu waktu kum. fokus saya sudah 
bekerja di pabrik.” 
SN  : “tidak lah mbak, sudah lupa” 
TM : “sama sekali tidak bisa mbak, saya waktu itu ikut-ikutan saja” 
Kesimpulan : Sebagian besar dari mereka tidak bisa merancang sebuah usaha, dan 
menjalankan usaha mandirinya. Pengetahuan yang didapatkan mereka 
ketika pelaksanaan KUM sudah sebagian besar merak lupakan karena 




Apakah warga belajar berkemampuan meningkatkan pendapatannya dengan pekerjaan 
saat ini? 
KS  : “Insyaallah sedikit-dikit mbak” 
MS : “Alhamdulliah pelan-pelan mbak sambil bantu suami” 
KR  : “Insyaallah sudah cukup untuk makan dan sehari-hari” 
SL  : “belum mbak, kadang masih suka hutang kewarung tetangga, tapi 
mau bagaimana lagi tetap disyukuri” 
RM : “yaah Insyaallah mba pelan-pelan saja” 
TK  : “belum mba, masih kadang sangat berhemat” 
PN  : “sedikit-dikit mba” 
NK  : “Insyaallah sudah mbak, bisa buat beli susu anak dan masak sehari-
hari sambil menabung” 
SN  : “yaah pelan-pelan mbak, bisa menutup hutang juga diwarung” 
TM : “belum, masih kadang dikasih sama anak saya mbak” 
Kesimpulan : Sebagian besar dari mereka sudah bisa meningkatkan pemasukan atau 
pendapatan keluarga walaupun belum maksimal tetapi mereka sudah 
bisa mencukupi kebutuhan keluarga dan membantu suami, adanya 
perubahan tingkat kesejahteraan hidup sebagian warga belajar. 
 
 
CATATAN WAWANCARA VI 
(Wawancara Kepada warga belajar KUM di PKBM Handayani Kelompok Al-Ahsan) 
 
3. Tingkat Pendapatan dalam Pemenuhan Kebutuhan Sehari-hari 
14) Mata pencaharian atau kegiatan sebelum mengikuti program KUM? 
KS  : “buruh pemetik melati” 
MS : “buruh pemetik melati” 
KR  : “buruh pemetik melati” 
SL  : “buruh pemetik melati” 
RM : “buruh pemetik melati” 
TK  : “buruh pemetik melati” 
PN  : “buruh pemetik melati” 
NK  : “menganggur saya mba pada saat itu” 
SN  : “buruh pemetik melati” 
TM : “buruh pemetik melati” 
Kesimpulan : Mata pencaharian mereka adalah sebagai buruh pemetik bunga 
melati di sawah orang, berangkat dari pagi hingga ba’da dhuhur.  
 
15) Usaha-usaha apa yang telah dilakukan sebelum mengikuti KUM? 
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KS  : “tidak ada mbak, hanya sebagai buruh pemetik melati kadang ikut 
tetangga memanen padi” 
MS : “tidak ada mbak, hanya sebagai buruh pemetik melati kadang ikut 
tetangga memanen padi” 
KR  : “tidak ada mbak, hanya sebagai buruh pemetik melati kadang ikut 
tetangga memanen padi” 
SL  : “hanya sebagai buruh pemetik melati kadang ikut tetangga memanen 
padi” 
RM : “sebagai buruh pemetik melati kadang ikut tetangga memanen padi” 
TK  : “hanya sebagai buruh pemetik melati kadang ikut tetangga memanen 
padi” 
PN  : “tidak ada mbak, Cuma kadang ikut panen kalau lagi musin panen 
padi” 
NK  : “namanya saja mengganggur mbak, saya yaah hanya membantu ibu 
dirumah saja” 
SN  : “tidak ada mbak” 
TM : “tidak ada mbak, hanya sebagai buruh pemetik melati kadang ikut 
tetangga memanen padi” 
Kesimpulan : Warga belajar tidak meiliki usaha apa sebelum mengikuti Kum 
yang diadakan PKBM handayani, bekerjaan mereka hanya di sawah 
dan sesekali ikut memanen padi pada tetangganya untuk menambah 
pemasukan keluarga  
 
16) Berapa jumlah anggota keluarga yang tinggal serumah? 
KS  : “4 orang” 
MS : “4 orang” 
KR  : “4 orang” 
SL  : “4 orang” 
RM : “4 orang” 
TK  : “6 orang sama cucu saya 2” 
PN  : “3 orang” 
NK  : “4 orang saya, suami dan dua anak saya” 
SN  : “4 orang” 
TM : “6 orang mbak sama menantu” 
Kesimpulan : Warga belajar rata-rata yang tinggal satu rumah adalah 4 orang, 
sudah termasuk dengan suami maupun anak menantu.   
 
17) Siapa yang mencukupi kebutuhan sehari-hari? 
KS  : “yaah saya sama suami mbak” 
MS : “ saya sama suami mbak” 
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KR  : “saya sama suami mbak” 
SL  : “saya sama suami mbak” 
RM : “yaah saya sama suami mbak” 
TK  : “saya, suami kadang dibntu sama anak mbak” 
PN  : “yaah saya sama suami mbak” 
NK  : “saya dan suami mbak kan kami sama-sama bekerja” 
SN  : “yaah saya sama suami mbak” 
TM : “saya sama suami mbak, kadang dikasih saya anak tiap bulanannya 
juga” 
Kesimpulan : Warga belajar bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan 
sehari-hari kelurga dan juga meringankan suami dalam mencukupi 
kebutuhannya.  
 
18) Berapa pendapatan sebulan sebelum mengikuti program  KUM? 
KS  : “yaah paling mentok-mentok 230 ribu mbak, itu saja kotor, tergantung 
banyaknya bunga melati yang bisa dipetik. Kadang kalau lagi banyak 
ya kami dapat uangnya banyak kalau tidak ya bulanannya hanya dapat 
segitu mbak” 
MS : “mentok-mentok 230 ribu mbak” 
KR  : “paling 230 ribu itu saja kotor mbak” 
SL  : “Cuma 210 ribu mbak, kadang juga dipotong hutang” 
RM : “210 ribu mbak” 
TK  : “210 ribu mbak, itu saja harus berangkat pagi sampai siang biar dapet 
bunganya banyak. Apalagi kalau malamnya hujan itu siap-siap bunga 
yang didapat sedikit mbak, banyak yang jatuh” 
PN  : “230 ribu yahh Alhamdulillah mbak” 
NK  : “yaah waktu itu saya masih nganggur mbak, jadi masih tergantung 
orangtua semua kebutuhan saya minta keorangtua. Tapi setelah saya 
ikut KUM alhamdulillah dapat bekerjaan, penghasilan lancar dan saya 
menikah mba” 
SN  : “200 ribu mbak, itu saya kadang dipotong” 
TM : “210 ribu mbak” 
Kesimpulan : Warga belajar, memiliki pendapatan yang dapat dikatakan dibawah 
rata-rata hanya berkisar antara 200-230 ribu setiap bulannya, itu saja 
terkadang ada yang harus dipotong untuk membayar hutang.  
  
19) Adakah peningkatan pendapatan setelah mengikuti KUM? 
KS  : “yaah Alhamdulliah kalau dihitung-hitung ada walaupun paling 20-30 
ribu perbulannya jadi 250 ribu sekarang” 
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MS : “yaah Alhamdulliah kalau dihitung-hitung penghasilan saya diwarung 
lebih banyak mbak bisa kadang 550 ribu sekarang tidap bulannya 
dibandingkan dulu waktu masih jadi buruh, walaupun tidak seberapa 
tapi jadi lebih hemat juga” 
KR  : “Alhamdulillah mbak, sedikit-dikit bisa sampai 240 ribu” 
SL  : “Alhamdulillah mbak sama penghasilan saya dari dulu 210 ribu, 
mungkin karena mata saya sudah tidak jelas lagi untuk memetik banyak 
mbak jadi yah sedapatnya saja bunga yang dipetik” 
RM : “yaah sedikit meningkat mbak jadi sekarang bisa mencapai 230 ribu” 
TK  : “Sudah tua saya mbak jadi penghasilan yaah sama tetap 210 ribu dari 
dulu, wajar mbak cuma metik bunga melati kadang dapat banyak kdang 
sedikit. Membawa rezeknya masing-masing mbak, apa lagi kalau hujan 
turun mbak bunganya jarang” 
PN  : “sama mbak kaya dulu-dulu cuma 210 ribu” 
NK  : “Alhamdulillah mbak, semenjak ikut KUM saya bisa bekerja dan 
berpenghasilan sendiri sekarang lebih baik ada 600 ribuan mbak 1 
bulannya belum termasuk lembur, uang makan dan kalau ada kegiatan 
lain” 
SN  : “namanya saja orangtua mbak sudah simbah-simbah kadang naik 10 
ribu kadang 20 ribu jadinya yaah paling 210 ribu perbulannya” 
TM : “sama mbak dari dulu 210 ribu saja” 
Kesimpulan : Sebagian besar warga belajar mengalami kenaikan pendapatan 
setelah mengikuti program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) yang 
diselenggarakan oleh pihak PKBM Handayani, pendapatan yang 
mereka dapat bukan semata-mata karena kelompok usaha yang 
dibentuknya ketika KUM tapi dari pekerjaan mereka masing-masing. 
Hanya terdapat empat warga belajar yang pendapat tidak mengalami 
peningkatan. 
 
20) Bagaimana dengan kelanjutan kelompok usaha yang dibentuk ketika KUM? 
KS  : “tidak ada kelanjutannya mbak” 
MS : “tidak ada” 
KR  : “tidak ada mbak” 
SL  : “yahh kan sudah berhenti mbak, kadang-kadang saja mbak kita buat 
dirumah masing-masing kalau ada uang” 
RM : “tidak ada” 
TK  : “tidak berlanjut mbak” 
PN  : “sudah sibuk sendiri-sendiri mbak” 
NK  : “tidak ada kelanjutannya mbak, kita semua sudah sibuk masing-
masing dengan pekerjaan dan kegiatannya. Paling kalau bu UM ada 
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pesanan baru kita bisa membuat mbak, kalau mau buat sendiri ya 
sedikit buat cemilan dirumah saja” 
SN  : “sudah sibuk semua mbak” 
TM : “sama-sama sibuk pekerja masing-masing mbak” 
Kesimpulan : Kelompok usaha pembuatan kripik Mujair yang dibentuk ketika 
program KUM berjalan sudah tidak ada kelanjutanya, karena warga 
belajar sudah sibuk dengan pekerjaan dan kegiatannya masing-
masing. 
 
21) Apakah ada hambatan yang dialami ketika mengelola usaha? 
KS  : “tidak ada modal lagi mbak” 
MS : “tidak ada modal usaha” 
KR  : “sibuk masing-masing” 
SL  : “sibuk di sawah mbak” 
RM : “tidak ada uang buat modal” 
TK : “yaah pengin mbak, buat nambah-nambah pemasukan lagi buat 
kesibukan setalh pulang dari sawah atau ladang dari pada menganggur 
setiap sore. Tapi modal dari mana mbak” 
PN  : “sibuk masing-masing mbak” 
NK  : “yaah kalau kendala itu mbak, ibu-ibu yang lain pada sibuk masing-
masing. Kalau saya kan kerja dipabrik jadi kadang waknya habis 
dikerjaan. Selain itu juga tidak ada modal, jadi lebih baik saya 
konsentrasi dnegan bekerja” 
SN  : “tidak ada modal lagi mbak, pendapatan pas-pasan” 
TM : “sibuk kerja mbak” 
Kesimpulan : Kelompok usaha pembuatan kripik Mujair yang dibentuk ketika 
program KUM mengalami hambatan dan kendala yang sangat 
kompleks, dimana kesibukan bekerja masing-masing warga belajar 
sangat menghambat dan juga karena terhalang keterbatasan modal 
yang dimiliki untuk melanjutkan dan mengambangkan usahanya. 
 
22) Apakah pernah mendapat bantuan atau suntikan modal dari pihak PKBM 
kepada kelompok usaha pasca program KUM? 
KS  : “Pernah dulu waktu KUM masih berjalan” 
MS : “pernah mbak” 
KR  : “yaah pernah mbak dulu” 
SL  : “pernah dulu” 
RM : “pernahlah mbak dulu buat odal-modal awal” 
TK  : “tidak ada modal lagi mbak”  
PN  : “pernah” 
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NK  : “dulu yaah mbak pernah pas masih KUM” 
SN  : “pernah” 
TM : “pernah” 
Kesimpulan : Kelompok usaha pembuatan kripik Mujair kelompok KUM Al-
Ahsan, pernah mendapatkan dana atau modal kelompok ketika 
pelaksanaan program KUM masih berlangsung, sebagi bentuk modal 




23) Jika ada, berapa dana yang diberikan? 
KS  : “saya kurang tahu, waktu itu kan semua masalah dana bu UM yang 
mengatur untuk kita semua” 
MS : “kurang tahu mbak, tapi dengar-dengar modalnya da 750 ribu per 
kelompok” 
KR  : “kurang tahu mbak” 
SL  : “kalau tidak salah bu UM pernah mengatakan sekitar 750ribu mbak” 
RM : “ada 750 ribu mbak yang saya dengar dari teman-teman” 
TK  : “kurang tahu mbak kira-kiranya berapa” 
PN  : “750 ribu” 
NK  : “ada 750 ribu untuk masing-masing kelompok dan itu sekdar buat 
modal kelompok usaha mbak” 
SN  : “tidak tahu mbak” 
TM : “lupa mbak” 
Kesimpulan : Kelompok usaha AL-Ahsan dengan usaha Kripik Mujair, 
mendapatkan dana dari PKBM Handayani sebesar 750 ribu. Dana 
tersebut merupakan dana yang dikeluarkan oleh APBN untuk masing-
masing kelompok KUM yang digunakan sebagai bentuk modal usaha 
kelompok. 
 
24) Apakah dana tersebut cukup untuk mengembangkan usahanya? 
KS  : “waktu itu ibu UM yang mengatur semuanya, kami sekedar 
mempraktekan ketrampilan kripik mujair saja mbak” 
MS : “cukup tidak cukup mbak, serba hemat bu UM mengaturnya” 
KR  : “lebih dari cukup mbak” 
SL  : “kurang mbak, sekedar cukup untuk modal awal saja” 
RM : “kurang mbak, dulu kadang juga pake uang bu UM” 
TK  : “cukup mbak,” 
PN  : “yaah kurang mbak untuk saat ini bahan-bahnnya saja tidak murah” 
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NK  : “kurang mbak, untuk membuat satu kali produksi saja bisa habis 75 
ribu mbak” 
SN  : “kurang mbak, barang-barang makin mahal” 
TM : “yaah kurang modal segitu mbak” 
Kesimpulan : Kelompok usaha Al-Ahsan mendapatkan dana sebesar 750 ribu 
sebagai modal kelompok, tapi menurut warga belajar dana itu belum 
cukup untuk mengembangkan usahanya. Modal untuk memproduksi 
satu kali saja membutuhkan unag sebesar 75ribu, belum lagi harga 
bahan-bahnnya saat ini cukup mahal. 
 
25) Apakah berkeinginan untuk mengembangkan lagi usahanya sekarang? 
KS  : “yow mau-mau saja mbak, tapi modal dari mana” 
MS : “yow mau mbak, buat isi-isi warung juga” 
KR  : “pingin mbak, buat kegiatan setelah dari sawah” 
SL  : “mau mbak, buak mengisi kegiatan” 
RM : “saya yaah ngikut saja mbak, kalau ada temennya” 
TK  : “yaah pengin mbak, buat nambah-nambah pemasukan lagi. Tapi 
modal dari mana mbak” 
PN  : “tidak lah mbak, sudah cape kerja seperti ini setiap hari” 
NK  : “saya mah mau-mau saja mbak, kalau ada modalnya saja itung-itung 
buat kegiatan kalau hari libur mbak” 
SN  : “tidak ada yang mau memberikan modal mbak” 
TM : “mau mbak buat pemasukan” 
Kesimpulan : Warga belajar Kelompok usaha Al-Ahsan memiliki keinginan untuk 
mengembangkan lagi usaha kripik mijairnya, sebagi bentuk kegiatan 
tmnabahan mereka ketika pulang bekerja. Tetapi keinginan tersebut 
















CATATAN WAWANCARA VII 
(Wawancara Kepada warga belajar KUM di PKBM Handayani Kelompok Al-Ahsan) 
 
 
4. Akses Terhadap Pemenuhan Pangan Sehari-Hari 
6) Sebelum mengikuti program keaksaraan usaha mandiri bagaimana dengan 
pemenuhan kebutuhan makan sehari-hari anda? 
KS  : “yah biasa mbak, makan sehari tiga kali. Kalau pagi tidak sempet 
memasak makanan yang kemarin diangetin lagi. Yang penting masih 
bisa makan mbak dengan lauk seadanya dan semampunya beli. Maklum 
mbak, uangnya dibagi-bagi untuk kebutuhan yang lain” 
MS : “saya dan keluarga saya yaaah makan seadanya sayuran dan lauk di 
warung mbak, jarang saya ke pasar untuk belanja dalam jumlah banyak 
melihat kondisi keuangan juga. Makan dengan ayam bisa dihitung 
sebulannya paling 2-3 kali” 
KR  : “makan 3 kali sehari dengan lauk apa saja mbak yang penting bisa 
makan dan sehat mbak tidak perlu makan ayam sering. Kalau ada uang 
beli kakau tidak yaah makan ayamnya kapan-kapan saja” 
SL  : “makan yang penting pake nasi, kalau lauk paling tempe tahu saja itu 
sudah sehat mbak yang penting masih bisa makan” 
RM : “saya mah makannya tiga kali sehari itupun kalau ada sayuran yang 
dimasak kalau tidak ada paling dapat kiriman dari anak saya ” 
TK  : “kadang 3 kali sehari kadang 2 kali sehari tergantung dapat rezekinya 
mbak, kadang juga dapat kiriman dari anak saya” 
PN  : “terpenuhi mbak 3 kali sehari, dengan sayur dan lauk apa saja ” 
NK  : “sangat terpenuhi mba 3 kali sehari kan saya juga masih ikut orangtua 
saat itu, belum bekerja juga” 
SN  : “sama mbak dengan kebanyakan orang makan 3 kali sehari, walaupun 
hanya sesekali makan dengan ayam atau telor” 
TM : “tiga kali sehari mbak, kadang juga dua kali kalau keuangan suda 
mulai menipis, nanti ujung-unjungnya hutang” 
Kesimpulan : Warga belajar rata-rata sudah makan tiga kali sehari dengan lauk 
dan sayur yang seadanya, mereka hanya beberapa kali saja makan 
ayam dan telor dan terkadang mereka mendapat kiriman dari putra-
putrinya. 
 
7) Berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk belanja sehari-hari? 
KS  : “besar-besarnya yaah diminimalkan jadi 15ribu, itu saja kadang kator 
masih hutang di warung untuk minyak atau berasnya mbak ” 
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MS : “besar-besarnya pada saat itu yaah 15ribu sampai 20ribu seharinya 
mbak” 
KR  : “10 ribu sampai 17ribu, itu saja kadang masih hutang di warung” 
SL  : “paling mentok-mentoknya 15 ribu mbak, itu saja kadang masakannya 
habis sampai makan siang saja” 
RM : “17 ribu mbak setiap harinya buat makan, itu kalau persediaan beras 
dan bumbu-bumbu masih banyak ” 
TK  : “banyak-banyaknya setiap hari 20 ribu mbak, kadang kalau lauknya 
habis malamnya nasi yang sisa di buat nasi goreng” 
PN  : “15 ribu saja mbak, itu juga kalau belanja di warung sudah dapat 
banyak karena sisanya masih hutang ” 
NK  : “25 ribu setiap harinya mbak, kan yang makan juga satu keluarga 
bapak, ibu saya dan dua adik saya mbak” 
SN  : “15 ribu saja sudah cukup mbak, di minimalisir buat kebutuhan yang 
lain yang penting ada sayur dan lauknya 
TM : “paling sekitar 15 ribu mbak” 
Kesimpulan : Warga belajar rata-rata menghabiskan uang 15 ribu sampai 20 ribu 
untuk kebutuhan makan sehari-hari, itu saja di luar dari belanja bahan 
pokok seperti beras, minyak dan bumbu dapur. 
 
8) Apakah penghasilan pada saat itu cukup untuk kebutuhan makan dan 
kebutuhan lain dalam satu bulan? 
 
KS  : “yah biasa mbak dicukup-cukupkan, dapat tambahan uang dari suami 
juga, pintar-pintarnya mengatur uang buat sekolah anak juga” 
MS : “alhamdulillah dipas-pasin mbak, kadang juga masih hutang ke 
warung kalau sudah tidak ada pegangan uang lagi baik saya maupun 
suami” 
KR  : “cukup tidak cukup mbak, orang satu bulan saja penghasilannya tidak 
tentu ditambah buat biaya sekolah anak juga” 
SL  : “tidak cukup mbak, kadang saja jugahutang diwarung langganan 
RM : “tidak cukup mbak, apalagi harga bumbunya dan minyak mahal, kalau 
tidak memiliki persediaan malah uang buat beli lauk malah buat beli 
minyak ” 
TK  : “kadang cukup kadang kurang tergantung rezeki yang didapat mba, 
suami juga kagang tidak tentu penghasilannya orang hanya buruh 
srawutan” 
PN  : “dicukup-cukupin mbak, biarpun harus hutanghutang yang penting 
anak bisa makan dan sekolah ” 
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NK  : “dulu saya belum berpenghasilan jadinya kebutuhan makan masih 
ditanggung orangtua mbak” 
SN  : “kadang pas minim kadang kurang, maklum mbak say juga ada cucu 
yang tinggal di rumah jadi kadang buat beli jajan cucu” 
TM : “tidak cukup mbak, upah tidak seberapa untuk makan 2minggu saja 
kadang sudah habis” 
Kesimpulan : Warga belajar mersa penghasilannya saat itu setiap bulannya masih 
kurang untuk memenuhi kebutuhan pangan dan lain-lain sehari-hari. 
Terkadang mereka sampai hutang di warung untuk bisa makan dan 
menyekolahkan anak-anaknya. 
 
9) Apakah makanan yang anda konsumsi sudah mencakup 4 sehat lima 
sempurna? 
 
KS  : “yah insyaallah sudah mbak, sayur , tahu dan tempe buahnya paling 
pisang dari kebun, kalau susu mahal masih sehta minum air putih” 
MS : “sepertinya sudah mbak, ada sayurnya, lauknya buahnya juga ada 
kalau musim angga makan mangga, kalau rambutan yaah makan 
rambutan mbak” 
KR  : “yaaah yang penting sehatnya tu dapat mbak, apa saja yang dimakan 
yang penting juga halal” 
SL  : “bagi saya yaah belum, orang saya dan keluarga saya juga makan 
seadanya mbak” 
RM : “sudah mbak biarpun tidak pakai susu tapi kan air putih lebih sehat 
dan murah meriah mbak ” 
TK  : “yaah belum mbak, makan ikan atau ayam saja jarng mbak gimana 
mau 4 sehat 5 sempurna apalagi minum susu mbak tidak pernah” 
PN  : “4 sehatnya sudah mbak, tapi tidak dengan makan ayam mbak jarang-
jarang ” 
NK  : “4 sehat 5 sempurna mbak, kalau ada buah atau susu ya dimakan. 
Makan ayam ya kadang-kadang kan saya maish ikut orangtua yaag 
semasaknya ibu mbak di rumah” 
SN  : “belum,makan saja seadanya mbak” 
TM : “belum, buat makan sama ayam saja itu satu bulan sekali mbak itu saja 
kalau dapat rezeki lebih” 
Kesimpulan : Warga belajar rata-rata makanan yang mereka konsumsi belum 
mencakup 4 sehat 5 sempurnya, untuk makan ayam maupun ikan saja 
hanya satu sampai dua kali dalam satu bulan, yang penting bagi 




10) Setelah mengikuti program KUM  apakah penghasilan saat ini sudah cukup 
untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari? Jika sudah adakah perubahan 
dalam pemenuhan kebutuhan pangan? 
 
KS  : “alhamdulillah dicukup-cukupkan mbak, sedikit-sedikit bisa belajar 
untuk menutup hutang di warung mbak, sesekali makan ayam” 
MS : “alhamdulilah mbak, sangat jauh perubahannya terlebih sekarang saya 
juga punya warung sediri jadi lebih mudah dan menguntungkan mbak. 
Bisa makan ayam dan telor dalam satu minggu, setidaknya berusaha 
untuk memenuhi kebutuhan gizi anak saya” 
KR  : “yaah alhamdulillah mbak biarpun sedikit-dikit bisa makan dengan 
ayam satu dua kali dalam 2 minggu dan masih punya simpanan untuk 
kebutuhan anak. Lebih dari cukup” 
SL  : “yaaah sama saja mbak, dari dulu orang penghasilan saya juga naik 
turun mbak, buat memenuhi kebutuhan makan kdang cukup kadang 
kurang banyak” 
RM : “perubahannya ya ada mbak, namanya juga kebutuhan makan semakin 
hari semakin naik, itu juga buat kesehatan anak dan keluarga saya juga 
mbak” 
TK  : “sami mawon mbak, dari dulu yaah makannya seperti itu-itu  saja 
yang penitng sehat” 
PN  : “sama saja mbak, yang penting alhamdulillah masih bisa makan dan 
diberi kesehatan sampai sekarang ” 
NK  : “alhamdulillah mbak, semenjak saya juga bekerja dan punya keluarga 
saya bisa mandiri dan memenejemen keuangan setidaknya tidak 
kelaparan dan anak-anak bisa sekolah. Makannya tidak hanya sayur 
maupun tahu tempe sesekali ayam dan ikan dalam satu minggu” 
SN  : “sedikit-dikit ada perubahan mbak, biarpun masih harus berutang tapi 
setidaknya kebutuhan makan kami tercukupi” 
TM : “masih sama mbak dari dulu, yang penting alhamdulillah sudah bisa 
makan saja sudah bersyukur 
Kesimpulan : Warga belajar rata-rata penghasilannya sudah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pangan dan pangan yang mereka konsumsi 
mengalami perubahan dari yang semula hanya makan tahu tempe, 








CATATAN WAWANCARA VIII 
(Wawancara Kepada warga belajar KUM di PKBM Handayani Kelompok Al-Ahsan) 
 
5. Akses terhadap Kepemilikan Rumah / Kondisi Rumah 
6) Sebelum mengikuti KUM bagaimana kondisi bangunan fisik rumah? 
KS  : “seperti-seperti ini saja mbak” 
MS : “dari dulu seperti ini mbak” 
KR  : “seperti ini” 
SL  : “dari dulu seperti ini mbak” 
RM : “dari dulu seperti ini mbak” 
TK  : “dari dulu seperti ini mbak” 
PN  : “seperti ini saja” 
NK  : “ya dulu saya masih ikut orangtua mbak” 
SN  : “dari dulu seperti ini mbak” 
TM : “seperti ini” 
Kesimpulan : Warga belajar Kelompok usaha Al-Ahsan memiliki bangunan rumah 
yang dapat dikatakan sudah layak huni dan tempat, walaupun 
beberapa diantara mereka ada yang masih berlantai non kermik, tapi 
dinding sudah tembok. 
 
7) Adakah perubahan fisik rumah dengan adanya kelompok usaha ini? 
KS  : “tidak ada” 
MS : “yaah sedikit berubah mbak, sekedar bagian belakang rumah 
ditambahkan kamar mandi mbak, ada mushola dan ruang depan yang 
disekat sebagai tempat berjualan supaya tidak memakan lahan lagi 
untuk membangun”” 
KR  : “tidak ada” 
SL  : “tidak ada” 
RM :“tidak” 
TK  : “tidak mbak” 
PN  : “tidak” 
NK  : “Alhamdulillah mbak, sudah bisa bangun rumah sendiri dengan 
suami, tidak ikut orangtua lagi. Walaupun masih kecil-kecilan ataus 
ederhana yang penting sudah bisa untuk berteduh, tidak bocor dan buat 
kumpul dengan keluarga besar” 
SN  : “tidak” 
TM : “sama saja mbak” 
Kesimpulan : Sebagian besar warga belajar tidak mengalami perubahan pada 
kondisi fisik rumah mereka masing-masing hanya ada dua orang 
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warga belajar yang bisa membangun dan memperbaiki rumah 
mereka. 
8) Apakah kebutuhan sandang terpenuhi? 
KS  : “Alhamdulillah masih bisa pake baju mbak” 
MS : “Alhmdulillah cukup mbak, ada ganti-gantinya” 
KR  : “terpenuhi mbak” 
SL  : “terpenuhi mbak” 
RM : “Alhmdulillah” 
TK  : “Alhamdulillah masih bisa pakai baju mba seadanya dilemari saja, 
kalau lebaran ya beli mbak setahun sekali itu saja kadang masih hutang. 
Nama saja lebaran mba, biar tidak hanya hatinya saja yang baru bajunya 
juga sesekali ikut baru” 
PN  : “Insya Allah terpenuhi mbak, bisa pakai baju ganti-ganti tapi ya tetep 
seadanya dan sepunyanya di lemari, yang penting anak-anak saya justru 
yang harus beli mbak kan kadang kekecilan atau sobek, maklum mbak 
mainnya saja di sawah, naik-naik pohon. Kalau saya tunggu ada rezeki 
lebih mbak baru beli”. 
NK  : “Insyaallah terpenuhi mbak, bisa ganti-ganti” 
SN  : “masih bisa pake baju mbak” 
TM : “terpenuhi mbak” 
Kesimpulan : Kebutuhan sandang para warga belajar terpenuhi dengan baik 
masing-masing. 
 
9) Apakah mempunyai perhiasan dalam bentuk emas sebelum dan sesudah ikut 
KUM? 
KS  : “Alhamdulillah ada cincin pernikahan dulu mbak, saya simpan sampai 
sekarang takut ditanya suami” 
MS : “Alhamdulillah ada mbak, setelah saya ikut KUM dan mulai bangun 
warung kecil-kecilan ini, pemasukan meningkat jadi perhiasan buat 
simpenan mbak, kalau sewaktu-waktu butuh” 
KR  : “sudah tidak punya mbak, uang saya pake untuk kebutuhan sehari-
hari” 
SL  : “tidak ada mbak” 
RM : “Alhamdulillah, masih punya perhiasan dari suami dulu” 
TK  : “tidak punya” 
PN  : “uangnya cuma cukup untuk makan” 
NK  : “Alhamdulillah mbak, bisa beli perhiasan buat anak juga mbak kecil-
kecil tapi setidaknya ada simpanan takut suatu ketika ada kebutuhan 
mendadak yang  datang” 
SN  : “tidak punya” 
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TM : “tidak ada mbak” 
Kesimpulan : Sebagian warga belajar memiliki perhiasan, sebagai bentuk 
tabungan atau simpanan jika sewaktu-waktu ada kebutuhan 
mendadak 
 
10) Apakah sarana transportasi yang dimiliki saat ini? 
KS  : “Alhamdulillah ada satu motor walaupun motor lama mbak, tapi bisa 
dipake buat bolak-balik ke sawah” 
MS : “Alhamdulillah baru dituker motor lama saya yang baru walaupun 
masih ada tanggungan bayar mbak” 
KR : “Ada motor satu dirumah, itu juga membelinya dibantu uang dari anak 
saya yang sudah bekerja di Jakarta, walaupun motor lama tapi yang 
penting bisa bawa hasil panenan ke pasar. Jadi tidak perlu pakai sepeda 
lagi jauh-jauh mbak” 
SL  : “motornya si anak mantu saya mbak” 
RM : “Alhamdulillah, ada satu mba motor utangan itu juga. alhamdulillah 
jadi lebih mudah untuk mengakses kebutuhan, ditambah ada sepeda jadi 
tidak perlu rebutan engan anak kalau mau pakai sepeda ada motor juga 
ada” 
TK  : “punya mbak satu motor saja” 
PN  : “motornya suami mbak” 
NK  : “Alhamdulillah ada mbak satu motor saya buat gantian dengan suami 
pakainya” 
SN  : “boro-boro punya motor mbak, sepeda saja sudah sepeda tua punya 
suami. Kalau saya yang penting bisa makan, masalah kendaraaan selagi 
masih bisa jalan yaah saya mending jalan untuk kesawah atau ke 
warung-warung. Kalau ketempat saudara yang jauh saya naik angkot 
mbak”. 
TM : “tidak ada mbak” 
Kesimpulan : Sebagian warga belajar KUM PKBM Handayani kelompok usaha 
Al-Ahsan memiliki sarana transportasi berupa sepeda motor. 
 
6. Akses Pelayanan Keuangan 
3) Apakah mempunyai tabungan di bank? Berapa jumlahnya? 
KS  : “tidak punya mbak, adanya tabungan anak di sekolah” 
MS : “tidak punya mbak, disimpan dilemari saja” 
KR  : “tidak, bunga bank kadang tinggi” 
SL  : “disimpan dilemari saja mbak” 
RM : “tidak, nabung diwarung lah banyak mbak” 
TK  : “tidak ada” 
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PN  : “tidak” 
NK  : “Alhamdulillah ada yaah tabungan kecil-kecil saja buat simpanan, 
tidak seberapa mbak” 
SN  : “tabungannya anak” 
TM : “tidak ada mbak” 
Kesimpulan : Warga belajar tidak memiliki tabungan di Bank atau sejenisnya, 
mereka lebih memilih menyimpan uang di rumah, tanpa adanya 
bunga dan potongan seperti kalau menyimpan di bank. 
 
4) Apakah mempunyai sawah atau ladang? Berapa luas tanah atau sawahnya? 
KS  : “Alhamdulillah saya cuma buruh saja mbak di swah tetangga” 
MS : “Alhmdulillah ada paling tidak ada 1 hektar mbak, namanya saja 
warisan dari mertua” 
KR  : “tidak punya, suami juga buruh bangunan” 
SL  : “tidak punya, saya hanya sebagai buruh pemetik melati di sawah 
orang” 
RM : “tidak punya” 
TK  : “adanya sawah tetangga mbak” 
PN  : “hanya buruh saya di sawah milik orang” 
NK  : “Alhmadulillah tidak punya sawah atau ladang mbak” 
SN  : “tidak punya” 
TM : “tidak ada mbak” 
Kesimpulan : Warga belajar yang bekerja sebagai pemetik melati, mereka hanya 
memetik di ladang dan sawah tetangga, mereka tidak memiliki ladang 













Lampiran 7. Data Warga Belajar 
 
 
DAFTAR WARGA BELAJAR 
KEAKSARAAN USAHA MANDIRI (KUM) 




No Nama  Jenis Kelamin 
Desa / Kelompok 
 
Jenis Usaha  
1 Kasmirah  P Ds. Kincang / Al- Ahsan Kripik Mujair 
2 Misingah  P Ds. Kincang Kripik Mujair 
3 Karmini  P Ds. Kincang Kripik Mujair 
4 Saliah  P Ds. Kincang Kripik Mujair 
5 Raminah  P Ds. Kincang Kripik Mujair 
6 Tukini  P Ds. Kincang Kripik Mujair 
7 Poniah  P Ds. Kincang Kripik Mujair 
8 Nur K  P Ds. Kincang Kripik Mujair 
9 Saniem  P Ds. Kincang Kripik Mujair 
10 Tuminah  P Ds. Kincang Kripik Mujair 
11 Siwen  P Ds. Adipasir / Wanita Tama Sale Pisang “Manis 
Gurih” 
12 Riyanti  P Ds. Adipasir Sale Pisang 
13 Khamenah  P Ds. Adipasir Sale Pisang 
14 Nur’aini  P Ds. Adipasir Sale Pisang 
15 Sugiarti  P Ds. Adipasir Sale Pisang 
16 Martuti  P Ds. Adipasir Sale Pisang 
17 Tumini  P Ds. Adipasir Sale Pisang 
18 Ratini  P Ds. Adipasir Sale Pisang 
19 Rasmini  P Ds. Adipasir Sale Pisang 
20 Sutini  P Ds. Adipasir Sale Pisang 
21 Siami  P Ds. Pingit / Rosela  Grubi Tales 
22 Jasiyah  P Ds. Pingit Grubi Tales 
23 Kasiyah   P Ds. Pingit Grubi Tales 
24 Toifah  P Ds. Pingit Grubi Tales 
25 Sumiyati  P Ds. Pingit Grubi Tales 
26 Khodiroh  P Ds. Pingit Grubi Tales 
27 Tuminah  P Ds. Pingit Grubi Tales 
28 Mistah  P Ds. Pingit Grubi Tales 
185 
 
No Nama  Jenis Kelamin 
Desa / Kelompok 
 
Jenis Usaha  
29 Sakem  P Ds. Pingit Grubi Tales 
30 Rokhimah  P Ds. Pingit Grubi Tales 
31 Sarmen  P Ds. Adipasir / Al- Amin Sriping Tales 
32 Samini  P Ds. Adipasir Sriping Tales 
33 Misih  P Ds. Adipasir Sriping Tales 
34 Suhati  P Ds. Adipasir Sriping Tales 
35 Parni  P Ds. Adipasir Sriping Tales 
36 Mainem  P Ds. Adipasir Sriping Tales 
37 Martiyah  P Ds. Adipasir Sriping Tales 
38 Parsih  P Ds. Adipasir Sriping Tales 
39 Samini  P Ds. Adipasir Sriping Tales 
40 Darni  P Ds. Adipasir Sriping Tales 
41 Nasiah  P Ds. Lekong / Tunas Bangsa  
42 Sarinah  P Ds. Lekong Kripik Busil 
43 Warsiyah  P Ds. Lekong Kripik Busil 
44 Harti  P Ds. Lekong Kripik Busil 
45 Rasnawati  P Ds. Lekong Kripik Busil 
46 Rukhayati  P Ds. Lekong Kripik Busil 
47 Mahyati  P Ds. Lekong Kripik Busil 
48 Suparti  P Ds. Lekong Kripik Busil 
49 Misni  P Ds. Lekong Kripik Busil 
50 Runtah  P Ds. Lekong Kripik Busil 
51 Sukardi  L Ds. Pingit / Mutiaratara I Grubi Tales 
52 Suwandi  L Ds. Pingit Grubi Tales 
53 Kusmadi  L Ds. Pingit Grubi Tales 
54 Warji  L Ds. Pingit Grubi Tales 
55 Marsudi  L Ds. Pingit Grubi Tales 
56 Naryantto  L Ds. Pingit Grubi Tales 
57 Witro  L Ds. Pingit Grubi Tales 
58 Daryono  L Ds. Pingit Grubi Tales 
59 Amin  L Ds. Pingit Grubi Tales 
60 Sudi W  L Ds. Pingit Grubi Tales 
61 Surip  P Ds. Pingit / Mangkuwati Kripik Talas Pedas 
62 Narsih P Ds. Pingit Kripik Talas Pedas 
63 Sarni P Ds. Pingit Kripik Talas Pedas 
64 Jainem P Ds. Pingit Kripik Talas Pedas 
65 Cemplas P Ds. Pingit Kripik Talas Pedas 
No Nama  Jenis Kelamin 
Desa / Kelompok 
 
Jenis Usaha  
66 Nisem P Ds. Pingit Kripik Talas Pedas 
67 Tiwen P Ds. Pingit Kripik Talas Pedas 
68 Sangggreng P Ds. Pingit Kripik Talas Pedas 
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69 Wanti P Ds. Pingit Kripik Talas Pedas 
70 Sumini P Ds. Pingit Kripik Talas Pedas 
71 Ahmad Jiono P Ds. Pingit / Bina Taruna Opak Pedas Manis 
72 Suparni L Ds. Pingit Opak Pedas Manis 
73 Kartono P Ds. Pingit Opak Pedas Manis 
74 Ahmad R L Ds. Pingit Opak Pedas Manis 
75 Partini L Ds. Pingit Opak Pedas Manis 
76 Abdi Yakup P Ds. Pingit Opak Pedas Manis 
77 Slamet R L Ds. Pingit Opak Pedas Manis 
78 Ahmad M L Ds. Pingit Opak Pedas Manis 
79 Harjanto L Ds. Pingit Opak Pedas Manis 
80 Kholik Imron L Ds. Pingit Opak Pedas Manis 
81 Supinah P Bandingan / Rukun Lestari Gula Merah 
82 Turyati P Bandingan Gula Merah 
83 Suryah P Bandingan Gula Merah 
84 Sumarni P Bandingan Gula Merah 
85 Kartini P Bandingan Gula Merah 
86 Tumarti P Bandingan Gula Merah 
87 Skinem P Bandingan Gula Merah 
88 Saliyah P Bandingan Gula Merah 
89 Nangimah P Bandingan Gula Merah 
90 Sawijen P Bandingan Gula Merah 
91 Warsiti P Ds. Pingit / Bina Bangsa Kripik Singkong 
Sambal Balado 
92 Nasini P Ds. Pingit Kripik Singkong 
Sambal Balado 
93 Kawisem P Ds. Pingit Kripik Singkong 
Sambal Balado 
94 Misnah P Ds. Pingit Kripik Singkong 
Sambal Balado 
95 Satiyah  P Ds. Pingit Kripik Singkong 
Sambal Balado 
96 Wartini  P Ds. Pingit Kripik Singkong 
Sambal Balado 
97 Khotingah  P Ds. Pingit Kripik Singkong 
Sambal Balado 
98 Chotimah  P Ds. Pingit Kripik Singkong 
Sambal Balado 
99 Lasem  P Ds. Pingit Kripik Singkong 
Sambal Balado 
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Lampiran 11. Surat Rekomendasi  Survey / Riset Badan Kesbangpol dan Limas 






Lampiran 12. Surat Rekomendasi  Survey / Riset Badan Perencanaan Pembangunan 
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